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PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 16/PRT/M/2015
TENTANG

EKSPLOITASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 11
Tahun 1974 tentang Pengairan, Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat diberi wewenang dan tanggung
jawab untuk mengatur dan melaksanakan pengelolaan
pengairan berupa antara lain jaringan irigasi rawa lebak
secara efektif dan efisien, serta untuk mencapai daya guna

sebesar-besarnya;

b. bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah
sesuai asas otonomi daerah, dalam Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah membagi sub-
bidang urusan sumber daya air menjadi kewenangan
Pemerintah Pusat, pemerintah daerah provinsi, dan

pemerintah daerah kabupaten/kota;
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c. bahwa berdasarkan Pasal 39 Peraturan Pemerintah Nomor
22 Tahun 1982 tentang Tata Pengaturan Air, tata laksana
eksploitasi dan  pemeliharaan bangunan  pengairan

ditetapkan oleh Menteri;

d. bahwa guna memberikan dasar dan tuntunan dalam
melakukan eksploitasi dan pemeliharaan bangunan
pengairan sebagaimana dimaksud pada huruf c, diperlukan

eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak;

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, huruf b, huruf c¢, dan huruf d, perlu
ditetapkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan

Jaringan Irigasi Rawa Lebak;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor
65, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

3046);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1982 tentang Tata
Pengaturan Air (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1982 Nomor 37, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3225);

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2015 tentang Organisasi Kementerian Negara (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

5. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun
2015 tentang Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2015 Nomor 16);
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6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
08/PRT/M/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pekerjaan Umum (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2010 Nomor 1304);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT TENTANG EKSPLOITASI DAN
PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK.

Pasal 1
Dalam Peraturan Menteri ini, yang dimaksud dengan :

1. Rawa adalah wadah air beserta air dan daya air yang terkandung di
dalamnya, tergenang secara terus menerus atau musiman, terbentuk secara
alami di lahan yang relatif datar atau cekung dengan endapan mineral atau

gambut, dan ditumbuhi vegetasi, yang merupakan suatu ekosistem.

2. Rawa lebak adalah rawa yang terletak jauh dari pantai dan berada pada
kawasan tanah rendah yang tergenang air akibat luapan air sungai dan hujan

yang tergenang secara periodik atau menerus.

3. Irigasi rawa lebak adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan

air melalui jaringan irigasi pada kawasan budi daya pertanian di rawa lebak.

4. Jaringan irigasi rawa lebak adalah saluran, bangunan air, bangunan
pelengkap dan tanggul, yang merupakan satu kesatuan fungsi yang

diperlukan untuk pengelolaan air di daerah irigasi rawa lebak.

5. Eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak adalah kegiatan
pemeliharaan dan perbaikan jaringan irigasi rawa lebak guna menjamin
kelestarian fungsi jaringan irigasi rawa lebak berupa operasi jaringan irigasi

rawa lebak dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak.

6. Suplesi adalah upaya memasukkan air yang diperlukan kedalam jaringan

irigasi rawa lebak.
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7. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil
Presiden dan menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

8. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan

yang menjadi kewenangan daerah otonom.

9. Balai Besar/Balai Wilayah Sungai yang selanjutnya disingkat BBWS/BWS

adalah unit pelaksana teknis yang membidangi sumber daya air.
10. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang pengelolaan sumber daya air.
Pasal 2

(1) Peraturan Menteri ini dimaksudkan sebagai acuan bagi BBWS/BWS dalam

menyusun:

a. pedoman rinci eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak di
masing-masing daerah rawa untuk pejabat yang menangani eksploitasi

dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak;

b. manual eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak untuk

petugas pengamat pengairan; dan

c. manual eksploitasi dan pemeliharaan jaringan Irigasi rawa lebak untuk

juru pengairan.

(2) Peraturan Menteri ini bertujuan agar BBWS/BWS, mampu melaksanakan
eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak secara efisien dan
efektif.

(3) Selain sebagai acuan bagi BBWS/BWS, Peraturan Menteri ini dapat menjadi
pedoman bagi orang perseorangan, kelompok orang, masyarakat adat dan
badan usaha dalam melaksanakan kegiatan eksploitasi dan pemeliharaan
jaringan irigasi rawa lebak untuk kepentingan sendiri.

Pasal 3
(1) Eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak meliputi:

a. operasi jaringan irigasi rawa lebak; dan

b. pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak.
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(2) Operasi jaringan irigasi rawa lebak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, merupakan upaya pengaturan air irigasi dan pembuangannya,
termasuk kegiatan membuka menutup pintu bangunan irigasi, menyusun
rencana tata tanam, menyusun sistem golongan, menyusun rencana
pembagian air, melaksanakan kalibrasi pintu/bangunan, mengumpulkan

data, memantau, dan mengevaluasi.

(3) Pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, merupakan upaya menjaga dan mengamankan jaringan irigasi rawa
lebak agar selalu dapat berfungsi dengan baik guna memperlancar

pelaksanaan operasi dan mempertahankan kelestariannya.

(4) Pelaksanaan kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi mengacu

pada:
a. pedoman penyelenggaraan operasi jaringan irigasi rawa lebak; dan

b. pedoman pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak.

Pasal 4
(1) Ruang lingkup Peraturan Menteri ini meliputi:
a. pelaksanaan kegiatan operasi jaringan irigasi rawa lebak; dan
b. pelaksanaan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak.
(2) Pelaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:
a. operasijaringan irigasi rawa lebak;
b. pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak;

c. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan operasi dan pemeliharaan jaringan

irigasi rawa lebak;
d. kelembagaan dan sumber daya manusia; dan

e. pembiayaan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak.

Pasal 5

(1) Operasi jaringan irigasi rawa lebak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat

(2) huruf a, dilakukan berdasarkan pada:
a. rencana tata tanam;
b. rencana pengaturan atau pengelolaan air; dan

C. rencana operasi.
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(2) Operasi jaringan irigasi rawa lebak sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

disusun oleh BBWS/BWS.

(3) Rencana tata tanam sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, paling
sedikit memperhatikan curah hujan yang diharapkan serta tinggi muka air

dan kualitas air pada saluran dan sungai.

(4) Rencana pengaturan atau pengelolaan air sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b, paling sedikit memperhatikan kalender penanaman menurut
rencana pertanaman dan tinggi rendahnya muka air yang ingin dicapai dalam

saluran selama musim tanam.

(5) Rencana operasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, dilakukan

melalui:

a. rencana operasi musiman,;

b. rencana operasi mingguan,;

c. rencana operasi harian;

d. definitif operasi pintu air; dan
e. pelaksanaan operasi pintu air.

(6) Pelaksanaan operasi pintu air sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf e,

dilakukan dengan prosedur:

a. operasi normal yang didasarkan pada rencana operasi yang telah

ditetapkan; dan

b. operasi darurat apabila terjadi banjir dan kekeringan.

Pasal 6

(1) Pemeliharaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf b, meliputi

pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala.

(2) Pemeliharaan rutin sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan

sepanjang tahun.

(3) Pemeliharaan berkala sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan paling
sedikit 2 (dua) tahun sekali atau tergantung pada kondisi jaringan irigasi

rawa lebak.
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Pasal 7

(1) Pemantauan pelaksanaan operasi jaringan irigasi rawa lebak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf c, antara lain dilakukan terhadap
kondisi muka air di saluran dan sungai, penampang saluran, penurunan

muka tanah, kualitas air, dan curah hujan.

(2) Pemantauan pelaksanaan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf c, antara lain dilakukan
berdasarkan jenis pekerjaan, volume, waktu, tenaga kerja, bahan, peralatan

dan kualitas pekerjaan.

(3) Evaluasi dilakukan terhadap hasil pemantauan pelaksanaan operasi dan

pemeliharaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2).

(4) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3), digunakan sebagai
bahan masukan dalam menyusun rencana operasi dan pemeliharaan
berikutnya.

Pasal 8

(1) Kelembagaan dan sumberdaya manusia pelaksana operasi dan pemeliharaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf d, bertugas

melaksanakan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak.

(2) Kelembagaan dan sumber daya manusia pelaksana operasi dan pemeliharaan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:
a. pengamat pengairan;
b. juru pengairan; dan

c. petugas pintu air.

Pasal 9

(1) Pembiayaan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf e, didasarkan pada

angka kebutuhan nyata operasi dan pemeliharaan.
(2) Pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), digunakan untuk:
a. biaya operasi; dan

b. biaya pemeliharaan.
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Pasal 10

(1) Pelaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 sampai dengan

Pasal 9 dilakukan berdasarkan klasifikasi jaringan irigasi rawa lebak.

(2) Klasifikasi jaringan irigasi rawa lebak sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

dibagi berdasarkan sistem tata air, yang terdiri atas:

a. klasifikasi A, merupakan sistem tata air tadah hujan sebagaimana

tercantum pada Lampiran [.A;

b. klasifikasi B, merupakan sistem tata air suplesi air sungai sebagaimana

tercantum pada Lampiran [.B;

c. klasifikasi C, merupakan sistem tata air long storage (tampungan air)
dan/atau suplesi air sungai dengan pompa, sebagaimana tercantum pada

Lampiran [.C; dan

d. klasifikasi D, merupakan sistem tata air polder sebagaimana tercantum

pada Lampiran I.D.

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 11

(1) Kegiatan penyusunan pedoman rinci dan manual operasi dan pemeliharaan
jaringan irigasi rawa lebak untuk masing-masing klasifikasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2), dilakukan sesuai dengan ketentuan yang
tercantum pada Lampiran I.A sampai dengan Lampiran I.D yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(2) Dalam menyusun pedoman rinci dan manual operasi dan pemeliharaan
jaringan irigasi rawa lebak, baik untuk pejabat yang menangani operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak, pengamat pengairan maupun juru
pengairan, harus mengacu pada sistematika pengaturan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II Peraturan Menteri ini yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 12

Penyusunan pedoman rinci dan manual operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi
rawa lebak yang menjadi wewenang dan tanggung jawab pemerintah daerah
provinsi atau pemerintah daerah kabupaten/kota mutatis mutandis berlaku

ketentuan dalam Pasal 5 sampai dengan Pasal 11 Peraturan Menteri ini.

JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

Pasal 13

BBWS/BWS harus menyusun pedoman rinci dan manual operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak paling lambat 3 (tiga) Tahun sejak

Peraturan Menteri ini ditetapkan.

Pasal 14
Dengan ditetapkannya Peraturan Menteri ini:

a. ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai operasi dan pemeliharaan
jaringan irigasi rawa lebak yang telah ada dinyatakan tetap berlaku sepanjang

tidak bertentangan dengan Peraturan Menteri ini; dan

b. kegiatan Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak yang masih
dalam proses, tetap dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang tercantum

dalam Peraturan Menteri ini.

Pasal 15
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 April 2015

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

M. BASUKI HADIMULJONO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 28 April 2015

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

YASONNA H. LAOLY
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2015 NOMOR 639

Salinag sesuai dengan aslinya

K;MEN’I‘EI{IAN PEKERJAAN UMUM
f epah‘?uo Hukum,

‘ it M artini
o, NIP, 19380331]984 200
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LAMPIRAN I
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT

NOMOR : 16/PRT/M/2015

TANGGAL : 21 APRIL 2015

TENTANG

EKSPLOITASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI
RAWA LEBAK

OPERASI DAN PEMELIHARAAN
JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK

1. Pendahuluan

Pengelolaan rawa, baik pasang surut maupun lebak dilandasi pada prinsip
keseimbangan antara upaya konservasi dan pendayagunaan rawa dengan
memperhatikan daya rusak air di daerah rawa. Tujuan utama dari pengelolaan
rawa adalah untuk melestarikan rawa sebagai sumber air dan meningkatkan
kemanfaatannya untuk mendukung kegiatan sosial, ekonomi, budaya dan

pengembangan wilayah.

Pengelolaan rawa lebak dengan fungsi budidaya dilakukan pada daerah rawa
lebak pematang dan tengahan, sedangkan pengelolaan rawa lebak dengan
fungsi lindung ditujukan pada daerah rawa lebak dalam. Namun hal ini tidak
menutup kemungkinan bahwa rawa lebak pematang atau lebak tengahan
dapat dijadikan sebagai rawa fungsi lindung jika fungsi ekologisnya
menghendaki demikian, misalnya sebagai daerah tampungan banjir atau
daerah yang memiliki keanekaragaman hayati seperti terdapat spesies atau
plasma nutfah endemik yang dilindungi. Namun pada saat ini, di beberapa
lokasi, lebak dalam sudah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lahan
budidaya tetapi fungsi lindungnya tetap terjaga, misalnya di Polder Alabio
Kalimantan Selatan lebak dalam dimanfaatkan masyarakat sebagai perikanan

darat.

Irigasi dalam rangka pengembangan rawa lebak dilakukan dengan menjaga
keberadaan air di daerah rawa melalui pengendalian muka air pada prasarana

pengaturan tata air.

Agar pengelolaan rawa lebak dapat diselenggarakan secara berkelanjutan,
perlu dibuat pedoman umum mengenai pengelolaan jaringan irigasi rawa
lebak. Pedoman ini memuat: 1) penjelasan mengenai karakteristik rawa lebak,

meliputi:
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iklim, topografi, hidrotopografi, keanekaragaman tumbuhan, tanah, hidrologi
sungai, dan jaringan irigasi rawa lebak; 2) tata cara dan mekanisme
penyusunan rencana dan pelaksanaan operasi dan pemeliharaan, 3)
pemantauan dan evaluasi, serta 4) pengaturan mengenai kelembagaan

termasuk sumber daya manusia dan pembiayaan.

Rencana operasi meliputi rencana tata tanam dan rencana pengelolaan air
yaitu rencana pengaturan muka air pada saluran irigasi rawa lebak dan muka
air tanah sehingga tercipta kondisi optimal dalam pemanfaatan lahan bagi
pertanian dan kehidupan masyarakat. Rencana pengelolaan air diterjemahkan
dalam prosedur operasi pintu bangunan pengendali air. Pengelolaan air
dimaksudkan untuk menjamin ketersediaan air yang cukup bagi tanaman,
membuang air hujan yang lebih dari lahan pertanian, mencegah tumbuhnya
tanaman liar di lahan sawah, mencegah timbulnya zat racun dan kondisi
tertutupnya muka tanah oleh genangan air diam, mencegah penurunan
kualitas air, dan dalam kasus tertentu mencegah pembentukan tanah asam

sulfat.
Pengelolaan air diselenggarakan pada dua tingkatan, yaitu:

A. pengelolaan air di petak tersier, atau tata air mikro, yaitu pengelolaan air di
lahan usaha tani yang menentukan secara langsung kondisi lingkungan

bagi pertumbuhan tanaman; dan

B. pengelolaan air di jaringan utama (primer dan sekunder), atau tata air
makro, yaitu pengelolaan air yang berfungsi menciptakan kondisi yang
memenuhi kesesuaian bagi terlaksananya pengelolaan air dipetak tersier

(tata air mikro).

Pelaksanaan pemeliharaan secara teratur mutlak diperlukan agar kegiatan
pengelolaan air dapat terselenggara dengan baik dan terpercaya. Pemeliharaan

meliputi pemeliharaan rutin dan berkala.

Paralel dengan pelaksanaan operasi dan pemeliharaan maka dilakukan
pengawasan dalam bentuk pemantauan dan evaluasi. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mengevaluasi efektifitas pengelolaan air, mengidentifikasi
perubahan dan fluktuasi kondisi alami (tanah, sungai, kualitas air) dan
kondisi prasarana (saluran, timbunan tanah, bangunan), menyesuaikan
rencana pengelolaan air terhadap perubahan dan kebutuhan lapangan dan

mengumpulkan data untuk keperluan perencanaan kedepan.
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2. Iklim

Pada umumnya rawa lebak di Indonesia beriklim tropika basah dengan
temperatur, kelembaban udara dan curah hujan yang tinggi. Temperatur
harian rata-rata pada rawa lebak berkisar antara 24-32 °C. Kelembaban udara
pada umumnya di atas 80% sesuai dengan karakteristik umum pada daerah
dengan iklim tropika basah. Referensi evapotranspirasi bervariasi antara 3,5
mm/hari dan 4,5 mm/hari. Curah hujan tahunan rata-rata pada sebagian
besar daerah rawa berkisar antara 2.000 mm sampai 3.000 mm. Daerah yang
memiliki curah hujan kurang dari 2.000 mm terdapat di bagian selatan Papua,
sedangkan yang memiliki curah hujan lebih dari 3.000 mm ditemukan di

Kalimantan Barat dan sebagian Papua.

Pengaruh iklim sangat kuat terjadi pada musim kemarau, hal ini dikarenakan
daerah rawa lebak merupakan wilayah terbuka yang penguapannya cukup
tinggi dengan suhu mencapai 35-40°9 C. Walaupun demikian, pengaruh iklim
terhadap produktivitas pertanian di lahan rawa lebak menunjukan
keunggulan, karena dengan pengelolaan yang tepat produksi pertanian yang
dihasilkan akan cukup tinggi. Pengelolaan air, termasuk penyesuaian waktu
tanam dan penataan lahan, budi daya pertanian yang spesifik, dan pemilihan
macam dan jenis tanaman serta pola tanam yang tepat merupakan kunci

dalam pengembangan pertanian di lahan rawa lebak.
3. Topografi

Lahan rawa lebak adalah lahan rawa yang terletak pada daerah datar, cekung,
dan tergenang air yang berasal dari luapan air sungai besar disekitarnya,
curah hujan setempat, atau banjir kiriman. Letaknya relatif jauh dari pantai,
sehingga tidak dipengaruhi pasang surut air laut. Genangan di lahan rawa
lebak umumnya memiliki ketinggianaya minimal 25 cm dengan lama genangan

minimal 3 bulan.

Lahan rawa lebak pada musim hujan tergenang karena permukaan tanahnya
berada di bawah muka tanah rata-rata (Original Ground Level). Namun lahan
ini pada musim kemarau menjadi kering. Pada musim hujan genangan air
dapat mencapai tinggi antara 4-7 m, tetapi pada musim kemarau lahan

mengalami kekeringan kecuali rawa lebak dalam.
4. Hidrotopografi

Hidrotopografi adalah gambaran elevasi relatif suatu lahan terhadap elevasi
muka air pada saluran terdekat yang berfungsi sebagai elevasi muka air

referensi. Kebutuhan pengelolaan jaringan irigasi rawa lebak ditentukan oleh
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hidrotopografi dari suatu lahan. Hal ini sangat penting dalam menilai potensi

pengembangan lahan pertanian.

Penurunan muka tanah dapat menyebabkan perubahan elevasi lahan,
sehingga klasifikasi hidrotopografinya juga berubah. Begitu juga perubahan

dapat terjadi akibat perubahan elevasi muka air yang menjadi elevasi referensi.

Berikut ini merupakan faktor-faktor yang menentukan keadaan hidrotopografi

di lahan rawa lebak :

A. Keadaan elevasi muka air tertinggi (MAT).
B. Keadaan elevasi muka tanah di lapangan yang sewaktu-waktu dapat
berubah karena hal-hal sebagai berikut:
a. penurunan muka tanah akibat oksidasi tanah organik; dan
b. penataan permukaan tanah pada lahan, kolam ikan dan lain
sebagainya.
Berdasarkan tingkat ketinggian genangan hidrotopografinya, lahan rawa lebak
memiliki perbedaan tingkat kepekaan terhadap resiko genangan air. Berikut ini

merupakan pembagian lahan rawa lebak berdasarkan hidrotopografinya:
A. Rawa lebak pematang

Merupakan wilayah rawa lebak dengan lama genangan kurang dari 3 bulan

dalam setahun.
B. Rawa lebak tengahan

Merupakan wilayah rawa lebak dengan lama genangan 3-6 bulan dalam

setahun.
C. Rawa lebak dalam

Merupakan wilayah rawa lebak dengan lama genangan lebih dari 6 bulan

dalam setahun.

[lustrasi hidrotopografi pada daerah rawa lebak dapat dilihat pada Gambar 1
dan untuk klasifikasi hidrotopografi rawa lebak berdasarkan waktu

genangannya dapat dilihat pada Gambar 2.

Muka Air Banjr

Muka Alr Rendah
Musim Kemarau

Gambar 1 Hidrotopografi rawa lebak.
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lebak pematang lebak pematang

lebak tengahan lebak tengahan

lebak dalam

Gambar 2 Klasifikasi hidrotopografi rawa lebak berdasarkan waktu

genangan dalam 1 tahun

5. Keanekaragaman tumbuhan

Keanekaragaman tumbuhan pada lahan rawa lebak sangat tinggi dan memiliki
ciri khas sesuai dengan klasifikasi hidrotopografi. Ciri khas keanakeragaman
tumbuhan di rawa lebak sesuai dengan klasifikasi hidrotopografi dapat dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1 Keanekaragaman tumbuhan sesuai daerah hidrotopografi

Lahan rawa Jenis tumbuhan

Lebak pematang | Pohon kayu keras (meranti)

Lebak tengahan | Pohon kecil (gelam, nibung)

Rumput purun, kumpai, ecen
Lebak dalam putP P 8
gondok

6. Tanah

Rawa lebak terbentuk sebagai akibat dari banjir tahunan pada wilayah yang
letaknya rendah, yaitu pada wilayah peralihan antara lahan darat (uplands)
dan sungai-sungai besar serta endapan marin. Penyebarannya secara khusus
terdapat di dataran banjir (floodplains), dataran meander (sungai berkelok-
kelok), dan bekas aliran sungai tua (oxbow) dari sungai-sungai besar dan

anak-anak sungai utamanya.
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Tanah-tanah di lahan rawa lebak secara morfologis mempunyai kemiripan
dengan tanah marin di lahan rawa pasang surut. Lahan rawa lebak yang
berupa endapan sungai atau endapan marin didapati di dataran rendah. Pada
lahan endapan marin di lapisan bawah didapati senyawa pirit (FeS2) pada jeluk
(depth) > 50 cm. Hal ini menandakan bahwa pada awalnya lahan rawa lebak
merupakan wilayah laut yang kemudian mengalami pengangkatan atau

penyurutan sehingga menjadi daratan.

Ada dua kelompok tanah pada lahan rawa lebak, yaitu tanah gambut, dengan
ketebalan lapisan gambut > 50 cm, dan tanah mineral, dengan ketebalan
lapisan gambut di permukaan 0-50 cm. Tanah mineral yang mempunyai
lapisan gambut di permukaan antara 20-50 cm disebut Tanah mineral
bergambut, sedangkan tanah mineral murni hanya memiliki lapisan gambut di

permukaan tanah setebal < 20 cm.

Tanah Gambut biasanya menempati wilayah lebak tengahan dan lebak dalam,
khususnya di cekungan-cekungan. Tanah gambut ini sebagian besar terdiri
dari gambut-dangkal (ketebalan gambut antara 50-100 cm) dan sebagian kecil
merupakan gambut-sedang (ketebalan gambut 100-200 cm). Gambut yang
terbentuk umumnya merupakan gambut topogen, tersusun dari gambut sarpik
dengan tingkat dekomposisi sudah lanjut dan gambut hemik. Seringkali
mempunyai sisipan-sisipan bahan tanah mineral di antara lapisan gambut.
Warna tanah tersebut coklat gelap atau hitam dan reaksi gambut di lapang
termasuk masam - sangat masam (pH 4,5-6,0). Kandungan basa (hara) rendah
(total kation: 1-6 me/ 100 g tanah), dan kejenuhan basanya juga rendah (KB: 3-
10%). Dalam klasifikasi Taksonomi Tanah (Soil Survey Staff, 1999), tanah-
tanah tersebut masuk dalam ordo Histosols, dalam tingkat (subgrup)

Typic/Hemic Haplosaprists, Terric Haplosaprists, dan Terric Haplohemists.

Tanah mineral yang menyusun lahan rawa lebak, hampir seluruhnya
terbentuk dari bahan endapan sungai. Secara umum, pengelolaan lahan untuk
tanah mineral yang berbahan induk bahan endapan sungai, lebih mudah
karena bebas dari bahan sulfidik. Tanah-tanah mineral di lahan rawa lebak
umumnya mempunyai tekstur tanah dengan kadar fraksi lempung (clay) dan
lanau (silt) cukup tinggi, sedangkan fraksi pasir sangat sedikit. Kelas tekstur
tanah pada lebak dangkal termasuk lempung berat, lempung, dan lempung
berdebu. Kelas tekstur tanah pada lebak tengahan tengahan tergolong lebih
halus, sedangkan pada lebak dalam tergolong sangat halus dengan kadar
lempung 55-80%. Tanah-tanah mineral yang menempati lebak pematang,
umumnya termasuk Inceptisols basah, yakni (subgrup) Epiaquepts dan

Endoaquepts, dan sebagian Entisols basah yaitu Fluvaquents. Pada lebak
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tengahan, yang dominan adalah Entisols basah, yakni Hydraquents dan
Endoaquents, serta sebagian Inceptisols basah, sebagai Endoaquepts. Kadang
ditemukan gambut-dangkal, yakni Haplosaprists. Pada wilayah lebak dalam
yang air genangannya lebih dalam, umumnya didominasi oleh Entisols basah,
yakni Hydraquents dan Endoaquents, serta sering dijumpai gambut-dangkal,

Haplohemists dan Haplosaprists.

Kandungan hara pada tanah mineral di lahan rawa lebak umumnya sedang
sampai tinggi sedangkan kandungan hara pada tanah gambut di lahan rawa
lebak tergolong miskin. Rendahnya kandungan hara disebabkan tingginya
tingkat pelindian (leaching) baik karena pengaruh iklim maupun kondisi
drainase menyebabkan banyak mineral atau hara-hara tanah yang hilang
sehingga tertinggal dalam jumlah kecil. Tanah gambut sangat rentan terhadap
leaching karena daya retensi gambut terhadap hara sangat rendah, kecuali
apabila di wilayah hulu didapati pegunungan vulkanik sehingga setiap luapan
banjir terjadi pengayaan hara yang menyebabkan kesuburannya selalu

terbarukan.
7. Hidrologi sungai

Rawa adalah wilayah yang sistem hidrologinya sangat dipengaruhi oleh
keberadaan sungai-sungai besar. Pada sistem Daerah Aliran Sungai (DAS)
tersebut terdapat pegunungan dengan debit yang besar pada musim-musim
tertentu. Ketika debit ini mencapai dataran pantai, maka akan terjadi
fluktuasi ketinggian muka air yang besar, akibatnya dan dapat mengakibatkan

banjir pada wilayah yang berada dalam DAS tersebut.

Muka air banjir maksimum dari satu tempat ke tempat lain di sepanjang
sungai menentukan kebutuhan pengamanan banjir. Pada ruas sungai yang
tidak dipengaruhi pasang surut (dataran banjir sungai), banjir ditentukan oleh
aliran sungai dan muka air sungai. Walaupun sudah dilengkapi dengan
tanggul pelindung banjir yang memadai, muka air banjir sungai tersebut dapat

menghambat aliran air drainase dari lahan dan daerah tertentu.
8. Jaringan irigasi rawa lebak

Jaringan irigasi rawa lebak adalah keseluruhan saluran baik primer, sekunder,
maupun tersier dan bangunan pelengkapnya, yang diperlukan untuk

pengaturan, pembuangan, pemberian, pembagian, dan penggunaan air.

8.1 Tipe jaringan irigasi rawa lebak berdasarkan tata pengaturan air dan

konstruksi bangunannya.

Berdasarkan tata pengaturan air dan konstruksi bangunannya, jaringan rawa

lebak dibedakan menjadi :
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A. Jaringan irigasi rawa lebak sederhana
Merupakan jaringan irigasi rawa dengan tata pengaturan air yang belum
terkendali secara mantap dan belum terukur dengan konstruksi bangunan
yang belum permanen;

B. Jaringan irigasi rawa lebak semi teknis
Merupakan jaringan irigasi rawa dengan tata pengaturan air yang
terkendali namun belum terukur dengan konstruksi bangunan yang
seluruhnya permanen

C. Jaringan irigasi rawa lebak teknis
Merupakan jaringan irigasi rawa dengan tata pengaturan air terkendali dan
terukur dengan konstruksi bangunan yang seluruhnya permanen;

8.2Jenis pintu air

Pintu air merupakan bangunan fisik yang digunakan untuk mengatur keluar
masuk air di sungai maupun tanggul sungai sesuai dengan kebutuhan

tanaman yang diusahakan. Jenis-jenis pintu air diantaranya adalah
A. Pintu sorong

Pintu sorong adalah pintu yang terbuat dari plat besi/kayu/fiber, bergerak
vertikal dan dioperasikan secara manual. Fungsi pintu sorong adalah
untuk mengatur aliran air yang melalui bangunan sesuai dengan
kebutuhan, seperti menghindari banjir yang datang dari luar dan menahan
air di saluran pada saat kemarau panjang. Contoh bentuk pintu sorong

dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3 Pintu sorong.

B. Pintu skot balok

Pintu skot balok (stoplog) adalah balok kayu yang dapat dipasang pada alur
pintu/sponeng bangunan. Pintu ini berfungsi untuk mengatur muka air
saluran pada ketinggian tertentu. Bila muka air lebih tinggi dari pintu skot
balok, akan terjadi aliran di atas pintu skot balok tersebut. Contoh bentuk
pintu skot balok dapat dilihat pada pada Gambar 4
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Gambar 4 Pintu skot balok

8.3 Pengaturan air jaringan irigasi rawa lebak

Pengaturan air jaringan irigasi rawa lebak dapat dibedakan berdasarkan
pengaturan pada tipe saluran jaringan dan tipe tanaman yang ditanami pada
daerah rawa lebak. Berikut ini merupakan pengaturan air pada jaringan irigasi

rawa lebak.
A. Pengaturan air pada jaringan primer dan sekunder

Pengaturan air di jaringan primer, dan sekunder ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan air yang ada di lahan. Pemasangan pintu klep dan
pintu geser di saluran sekunder memungkinkan pengaturan muka air

secara efektif asalkan pengoperasiannya dilakukan dengan benar.

Ada perbedaan antara pengoperasian di musim hujan dengan
pengoperasian di musim kemarau, dan juga selama kondisi normal dan
kondisi ekstrim. Kondisi ekstrim adalah periode terlampau basah di musim
hujan, dan periode sangat kering di musim kemarau. Kondisi terlampau
basah bisa disebabkan oleh adanya curah hujan berlebihan di musim
penghujan. Pada umumnya dalam kasus seperti itu, pembuangan
kelebihan curah hujan harus dilakukan secepat mungkin namun perlu

dicegah terjadinya drainase yang berlebihan (over drainage).
B. Pengaturan air di jaringan tersier
a. pengaturan air untuk padi sawah;

Budi daya tanaman padi sawah merupakan kegiatan yang dominan di
jaringan rawa lebak selama musim hujan. Akibat tingginya kebutuhan
air untuk pencucian tanah, kebutuhan air untuk tanaman padi cukup
besar, dan pada umumnya tidak bisa dipenuhi dari curah hujan saja
(terutama tahun-tahun yang memiliki curah hujan di bawah rata-rata,
apalagi tahun kering). Jika tidak ada tambahan pasokan air dari
sumber lain, lebih baik menanam padi tadah hujan jadi tidak perlu

menghadapi konsekuensi negatif dari genangan air di lahan sawah.
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b. pengaturan air untuk tanaman palawija;

Fokus utama dari pengaturan air untuk tanaman palawija adalah
menyangkut drainase dan mengendalikan kestabilan muka air tanah
(lebih kurang 40 cm di bawah muka tanah). Di beberapa areal tertentu,
penanaman palawija dilakukan setelah penanaman padi musim hujan,
yaitu ketika muka air tanah masih cukup tinggi, dan tanaman tumbuh
diatas guludan agar drainase perakarannya terjamin, dan bisa dengan
cepat membuang air hujan yang berlebih melalui parit yang berada

diantara guludan. Pengaturan untuk tanaman keras

Fokus dari pengaturan air untuk tanaman keras adalah menyangkut
drainase dan mempertahankan kestabilan muka air tanah. Pada
dasarnya diberlakukan aturan yang sama seperti pada tanaman kering
namun kedalaman muka air tanah yang lebih cocok untuk tanaman
keras adalah lebih kurang 60 cm sampai 80 cm dari muka tanah.
Saluran kuarter di antara saluran tersier sangat penting, jarak satu
sama lain berkisar antara 25 m sampai 50 m. Pada areal yang muka air
tanahnya tidak bisa diturunkan lebih rendah lagi, tanaman sebaiknya

ditanam pada bagian tanah yang ditinggikan (guludan).

Selama masa-masa awal, ketika kanopi pohon belum sepenuhnya
berkembang, tanaman sela bisa saja dibudidayakan. Jika tanaman sela
berupa tanaman padi, tanaman kerasnya harus tumbuh di atas bagian
yang ditinggikan, sekitar 0.50 m tingginya. Tanaman kelapa bisa
diselingi dengan tanaman tahunan semacam kopi, buah-buahan, dan

sebagainya.
c. pengaturan air masa bero (Tidak ada pertanaman).

Selama tidak ada kegiatan pertanaman, jika diperlukan, pembilasan zat
racun dari dalam tanah bisa dilakukan dengan drainase dalam, diikuti
pencucian dengan air hujan dengan cara menjaga tinggi muka air di
saluran pada ketinggian tertentu. Masa bero biasanya terjadi pada
musim kemarau. Pada awal musim hujan berikutnya, pencucian
dengan air hujan sangat diperlukan. Hal tersebut secara berangsur
akan memperdalam letak lapisan pirit sehingga dalam jangka panjang

akan memperbaiki kesesuaiannya sebagai lahan pertanian.
8.4 Sistem tata air

Pengaturan air untuk jaringan irigasi rawa lebak berbeda-beda untuk setiap

daerah, tergantung dari sumber air yang berada di sekitar rawa lebak tersebut.
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Secara umum berdasarkan hasil pengamatan di beberapa provinsi ditemukan

lima sistem tata air pada jaringan irigasi rawa lebak sebagai berikut:
A. Sistem tata air tadah hujan

Sistem tata air tadah hujan terdapat di daerah irigasi rawa lebak dengan
kondisi lahan rawa lebak jauh letaknya dengan sungai dan/atau
topografinya berada di atas rata-rata muka air sungai, sehingga pengairan

lahan rawa lebak dilakukan dengan sistem tadah huja n.

Daerah rawa lebak di Indonesia yang memakai sistem tata air ini

diantaranya adalah

a. daerah rawa tinondo, kabupaten kolaka, propinsi sulawesi tenggara;
b. daerah rawa silaut, propinsi sumatera barat;

c. daerah rawa anai, propinsi sumatera barat;

d. daerah rawa labuhan tanjak, propinsi sumatera barat; dan

e. daerah rawa rimbo kaluan, propinsi sumatera barat.

Di daerah Rawa Tinondo, sumber air didapat dari air hujan yang mengalir
mengikuti gravitasi di daerah yang berupa cekungan tersebut. Ditengah-
tengah area terdapat saluran pembuang untuk membuang kelebihan air.
Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan menggunakan sistem tata air

tadah hujan ini dapat dilihat pada Gambar 5.

T

Legenda :
— . Sal. Tersier
—

: Sal. Primer Pembuang
— ~~> ; Arah Aliran

— : Pintu Air

: Sal. Sekunder Pemberi

Gambar 5 Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air tadah
hujan
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Sistem tata air dari jaringan irigasi rawa lebak yang menggunakan sistem

tata air tadah hujan dapat dilihat pada Gambar 6.

rak antara sungai dan rawa Hujan

< lebak sangat jauh. > l l l l l l/_

\\—/ lebakdaerah rawa

storages

Gambar 6 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan tadah hujan.

B. Sistem tata air suplesi air sungai

Sistem tata air suplesi air sungai terdapat di daerah irigasi rawa lebak
dengan kondisi di dekat rawa lebak terdapat sungai dan ketinggian lahan
rawa lebak sama dengan muka air sungai sehingga air sungai dapat

mengairi rawa lebak.

Daerah irigasi rawa lebak di Indonesia yang memakai sistem tata air ini
antara lain Daerah irigasi Rawa Lebak Peninjauan, Kabupaten Seluma,
Propinsi Bengkulu dan Daerah Rawa Lebak Ogan Keramasan I, Kecamatan
Ogan llir, Propinsi Sumatera Selatan. Skema jaringan irigasi rawa lebak

dengan sistem tata air suplesi air sungai ini dapat dilihat pada Gambar 7.
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Agenda :

Sal. Primer Pembuang > . Arah Alian

Sal. Primer Pemberi 1 Sal. Tersier

Pintu air

AN

Sal. Sekunder

Gambar 7 Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air suplesi air

sungai

Sistem tata air dari jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air suplesi air

sungai dapat dilihat pada Gambar 8.

Suplesi Air Sungai
Air Hujan

- @HHHH}_

muka air sungai hampir sama

daerah rawa lebak

dengan ketinggian lahan rawa

lebak
sungai

Gambar 8 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan suplesi air
sungai.

Sementara itu di Daerah Rawa Air Hitam, suplesi air sungai didapatkan

dengan cara membendung sungai. Metode suplesi air sungai pada daerah

rawa air hitam ini dapat dilihat pada Gambar 9.
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Sistem tata air sebelum dibuat bendung

Suplesi Air Sungai Sulit Dilakukan Air Hujan

R \mmu}_

1

saluran

daerah rawa lebak

sungai

Sistem tata air setelah dibuat bendung

Suplesi Air Sungai Mudah Dilakukan Air Hujan

R \HHHHl_

\ / saluran daerah rawa lebak

\_/ bendungan

sungai

Gambar 9 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan suplesi air
sungai ditambah bendung

C. Sistem tata air long storage (tampungan air) dan/atau suplesi air sungai

dengan pompa

Sistem tata air suplesi air sungai dengan pompa terdapat di daerah rawa
lebak dengan kondisi di dekat rawa terdapat sungai dan ketinggian lahan
lebih tinggi dari muka air sungai sehingga air sungai harus dipompa agar

dapat mengairi rawa lebak.

Daerah rawa lebak di Indonesia yang memakai sistem ini adalah Daerah
Rawa Bengawan Jero, Kabupaten Lamongan, Propinsi Jawa Timur. Di
Daerah Rawa Bengawan Jero, suplesi air dari sungai dilakukan dengan
menggunakan pompa. Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem

tata air suplesi air sungai dan pompa ini dapat dilihat pada Gambar 10.
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Agenda :

® : Pompa ' 1: Sal. Sekunder
—

! | . Sal. Primer Pembuang i 1; Sal. Tersier
L

J—

| . Sal. Primer Pemberi - . Arah Aliran
—
—= : Pintu air

Gambar 10 Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air suplesi
air sungai dan pompa

Sistem tata air dari jaringan irigasi rawa lebak yang menggunakan sistem tata air

suplesi air sungai dan pompa dapat dilihat pada Gambar 11.

Suplesi Air Sungai

LT

daerah rawa lebak

muka air sungai dibawah
ketinggian lahan rawa lebak

sungai

Gambar 11 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan suplesi air
sungai dan pompa.

D. Sistem tata air long storage (tampungan air) dengan pompa

Sistem tata air long storage (tampungan air) dengan pompa terdapat di

daerah rawa lebak dengan kondisi lahan rawa yang merupakan hamparan
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dataran yang luas dan jaraknya jauh dari sumber air, sehingga dibuat long
storage (tampungan air) sebagai sumber air tambahan. Daerah rawa lebak di
Indonesia yang memakai sistem ini adalah Daerah Rawa Lebak Merauke,
Papua. Di daerah rawa ini, sumber air didapat dari air hujan yang ditampung
pada long storage (tampungan air). Suplai air didapat dengan menggunakan
bantuan pompa, karena posisi lahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
saluran. Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air sistem long

storage (tampungan air) dan pompa ini dapat dilihat pada Gambar 12.

e . —r L. Storage =~ s ——

®
i

!

= = =—® = — =]

Legenda :

JE—
\ : Sal. Primer Pembuang | | : Sal. Sekunder ® - Pompa
— —
| . Sal. Primer Pemberi  : Sal. Tersier
'
« Pintu. air ~~3 . Arah Aliran

Gambar 12 Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air long
storage (tampungan air) dan pompa

Sistem tata air dari jaringan irigasi rawa lebak yang menggunakansistem

tata air long storage dan pompa dapat dilihat pada Gambar 13.

pompala Saluran daerah rawa

sekunder tersier

Long

Gambar 13 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan long storage
(tampungan air) dan pompa

E. Sistem tata air polder
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Sistem tata air polder terdapat di daerah rawa lebak dengan kondisi muka
air sungai hampir sama dengan ketinggian lahan rawa lebak. Daerah rawa
lebak di Indonesia yang memakai sistem ini adalah Daerah Rawa Lebak
Alabio, Kalimantan Selatan. Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan

sistem tata air polder ini dapat dilihat pada Gambar 14.

Agenda :

: Sal. Sekunder —= : Pintu air ¢ 3 : Tanggul Keliling

: Sal. Primer Pembuang ~a> : Arah Aliran

h | : Sal. Tersier ® : Pompa

Gambar 14 Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air polder

Tipe pengairan ini dilakukan dengan cara memasang tanggul keliling yang
dilengkapi dengan pompa untuk mengalirkan suplai air sungai ke daerah
rawa (fungsi irigasi) ataupun sebaliknya (fungsi drainase). Tanggul keliling
merupakan pematang besar yang berada di sekeliling sungai dan
merupakan satu kesatuan dari sebuah sistem polder yang berfungsi
mengurangi limpahan air sungai pada musim hujan dan pada muara
saluran utama didirikan pintu pengendali banjir. Penggunaan pompa
digunakan agar pada musim kemarau suplai air dari sungai bisa tetap
dialirkan ke daerah rawa. Sistem Tata air dari jaringan irigasi rawa lebak
yang menggunakan sistem tata air tanggul (polder) dapat dilihat pada
Gambar 15.
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Suplesi Air Sungai

Pompa

_____________ f o T T L

muka air sungai hampir sama daerah rawa lebak

dengan ketinggian lahan rawa
lebak

sungai

Gambar 15 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan polder

Setiap klasifikasi sistem tata air pada daerah rawa lebak akan memiliki sistem
operasi dan pemeliharaan yang berbeda, hal ini dikarenakan teknik dan
prasarana yang digunakan dalam kegiatan operasi dan pemeliharaan berbeda.
Untuk itu, penjabaran kegiatan operasi, pemeliharaan, pemantauan, evaluasi

dan pembiayaan akan dibagi untuk setiap klasifikasi sistem tata air.

Berdasarkan kajian terhadap sistem tata air di atas maka dapat
diklasifikasikan sistem tata air di rawa lebak menjadi empat klasifikasi,

sebagaimana tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2 Klasifikasi sistem tata air daerah rawa lebak

Klasifikasi Sistem Tata Air
A Tadah hujan
B Suplesi air sungai

Suplesi air sungai atau sistem long

C storage (tampungan air) dengan
pompa
D Sistem tanggul keliling (Polder)
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LAMPIRAN I.A
OPERASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK KLASIFIKASI A

(SISTEM TATA AIR TADAH HUJAN)
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LAMPIRAN IA
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT

NOMOR : 16/PRT/M/2015
TANGGAL :21 APRIL 2015
TENTANG

EKSPLOITASI DAN PEMELIHARAAN
JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK

OPERASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK KLASIFIKASI A
(SISTEM TATA AIR TADAH HUJAN)

1. Umum

Sistem tata air tadah hujan terdapat di daerah irigasi rawa lebak dengan
kondisi lahan rawa lebak jauh letaknya dengan sungai dan/atau topografinya
berada di atas rata-rata muka air sungai, sehingga pengairan lahan rawa lebak

dilakukan dengan sistem tadah hujan.

Daerah Irigasi Rawa lebak di Indonesia yang memakai sistem tata air ini

diantaranya adalah

A. Daerah irigasi rawa tinondo, kabupaten kolaka, propinsi sulawesi tenggara;
B.Daerah irigasi rawa silaut, propinsi sumatera barat;

C.Daerah irigasi rawa anai, propinsi sumatera barat;

D.Daerah irigasi rawa labuhan tanjak, propinsi sumatera barat; dan
E.Daerah irigasi rawa rimbo kaluan, propinsi sumatera barat.

Di Daerah Irigasi Rawa Tinondo, sumber air didapat dari air hujan yang
mengalir mengikuti gravitasi di daerah yang berupa cekungan tersebut.
Ditengah-tengah area terdapat saluran pembuang untuk membuang kelebihan
air. Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan menggunakan sistem tata air

tadah hujan ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini

Legenda :

Sal. Primer Pembuang
p— - Arah Aliran

— Pintu Air

1 . Sal. Sekunder Pembori

Gambar 1 Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air tadah hujan
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Sistem tata air dari jaringan irigasi rawa lebak yang menggunakan sistem tata

air tadah hujan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Jarak antara sungai dan rawa
lebak sangat jauh.Jarak antara Air HujanAir

sungai dan rawa lebak sangat l l l l l l
N 7
~

\_/ daerah rawa daerah

sungai

Gambar 2 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan tadah hujan.

2. Kegiatan operasi jaringan irigasi rawa lebak

Operasi jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya pengaturan dan pembuangan
air dengan tujuan untuk mengoptimalkan fungsi dan manfaat jaringan irigasi
rawa lebak. Tujuan kegiatan operasi jaringan irigasi rawa lebak adalah untuk
mengatur air di jaringan irigasi rawa lebak sehingga dapat meningkatkan
produksi pada daerah irigasi rawa lebak dan meningkatkan pertumbuhan

ekonomi dan pendapatan masyarakat sekitar.
Sasaran operasi jaringan irigasi rawa lebak meliputi:

A. Terciptanya kondisi tanah (pematangan tanah, keasaman dan zat racun)

dan kualitas air yang memenuhi syarat untuk budidaya tanaman;

B. Terpenuhinya kebutuhan air suplesi dan drainase sesuai dengan

kebutuhan tanaman;

C. terhindarnya over drainage (drainase yang berlebihan) yang dapat
mengakibatkan terbentuknya asam dan racun serta penurunan muka

tanah subsidence yang berlebihan, khususnya pada tanah gambut;

D. Terciptanya keseimbangan kebutuhan air untuk tanaman dan untuk

pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari; dan
E. Terhindarnya erosi/longsor pada tebing saluran.

Dalam sistem jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi A, sistem operasi jaringan
irigasi rawa lebak hanya memanfaatkan curah hujan dalam sistem tata air
rawa lebak. Ini menandakan bahwa kebutuhan air yang diperlukan untuk
tanaman pada daerah irigasi rawa lebak, tercukupi hanya dengan

memanfaatkan curah hujan yang turun.
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2.1 Dasar perencanaan operasi jaringan irigasi rawa lebak

Kegiatan pengoperasian jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi A, baik di
jaringan utama (primer, sekunder) maupun jaringan tersier. Dalam menyusun

operasi jaringan irigasi rawa lebak , harus didasarkan pada:

A. Rencana tata tanam

Informasi tentang jenis tanaman, kalender dan kondisi fisik areal
pertanaman merupakan masukan yang sangat penting sebelum rencana
pengaturan air ditetapkan. Disini jenis tanaman yang dominan akan dipilih
sebagai dasar penetapan operasi dan pengaturan air pada hamparan yang
bersangkutan.
P3A, Juru Pengairan dan PPL harus bekerjasama dalam menyusun
persiapan rencana tata tanam. Saran-saran dan informasi dari hasil
pengalaman sebelumnya perlu ditampung guna memperoleh optimalisasi
operasi pintu air. Data mengenai rencana tata tanam dan laporan
pengamatan tanaman per petak tersier dicatat dalam formulir operasi pada
blangko OA-09 dan OA-10

Dalam menyusun rencana tata tanam yang baik, dibutuhkan pengetahuan

yang mendetail tentang kondisi-kondisi lapangan yang sesungguhnya,

yaitu:

a. curah hujan yang diharapkan, pada umumnya sama dengan curah
hujan rata-rata dalam waktu tertentu. Data curah hujan dicatat dalam
formulir operasi pada blangko OA-01 dan OA-03;

b. tinggi muka air dan kualitas air pada saluran dan sungai dicatat dalam
formulir operasi pada blangko OA-04 dan OA-05. Sedangkan data
kualitas air pada saluran dicatat dalam formulir operasi pada blangko
OA-06;

c. tinggi muka air tanah dan kualitas air tanah dicatat dalam formulir
operasi pada blangko OA-07;

d. keadaan prasarana jaringan saat ini berdasarkan pengamatan
penampang saluran diisi dalam formulir operasi pada blangko OA-11

dan tanggul pelindung dicatat dalam blangko OA-12.

B. Rencana pengaturan atau pengelolaan air
Rencana pengaturan atau pengelolaan air musiman dipersiapkan untuk
setiap areal yang dikontrol oleh satu atau lebih bangunan pintu air. Pada
areal tanpa bangunan, pengaturan atau pengelolaan air hanya berlangsung
pada tingkat lahan usaha tani melalui saluran kuarter dan rencana

musiman tergantung pada petani. Rencana pengaturan atau pengelolaan
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air musiman ini dipersiapkan oleh juru pengairan bersama-sama dengan

P3A dan PPL.

Dalam rencana pengaturan/pengelolaan air musiman terdapat hal-hal

sebagai berikut:

a. curah hujan yang diharapkan, biasanya curah hujan ini sama dengan

curah hujan rata-rata;
b. kalender penanaman menurut rencana pertanaman (pola tanam);

c. adanya tujuan tertentu dalam pengelolaan dan pengoperasian air selama

musim tanam; dan

d. tinggi rendahnya muka air yang ingin dicapai dalam saluran selama

musim tanam.

Salah satu manfaat dari penyusunan rencana pengaturan atau pengelolaan
adalah untuk mencegah terjadinya konflik kepentingan melalui
kesepakatan yang dapat diterima oleh semua pihak yang terkait, seperti
kesepakatan elevasi muka air maksimum atau minimum dan kesepakatan
pembagian waktu untuk memenuhi kepentingan yang berbeda. Rencana
pengaturan atau pengelolaan air pada musim tanam dicatat dalam formulir

operasi pada blangko OA-13.
Rencana operasi

Rencana operasi musiman, mingguan, dan harian dibuat oleh pengamat
pengairan berdasarkan rencana pengaturan yang disampaikan oleh juru

pengairan.
a. rencana operasi musiman

Berdasarkan rencana pengaturan musiman, dapat disusun rencana
operasi musiman untuk setiap bangunan air. Rencana tersebut
menjelaskan kebutuhan operasi pintu air dan sasaran tinggi muka air

saluran yang diinginkan selama berbagai tahap pertumbuhan tanaman.
b. rencana operasi mingguan

Rencana operasi mingguan dibuat untuk menetapkan elevasi muka air
di saluran dan cara pengoperasian pintu air berdasarkan kebutuhan

tanaman aktual dan curah hujan yang terjadi.
c. rencana operasi harian

Rencana operasi pintu harian didasarkan pada target operasi mingguan.
Hanya dalam kondisi tertentu (ekstrem) seperti banjir dan curah hujan

sangat lebat, penjaga pintu berdasarkan pertimbangannya sendiri,
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operasi dapat menyimpang dari target yang telah ditetapkan guna

penyesuaian operasi terhadap kondisi ekstrim yang terjadi.

Penyesuaian operasi didasarkan pada hasil-hasil pemantauan antara

lain yaitu:

i) curah hujan tinggi — lebih ditekankan pada retensi untuk
memenuhi kebutuhan air pada musim
kemarau dan drainase jika berlebih;

i) curah hujan rendah — lebih ditekankan pada retensi air;

iii) elevasi muka air di bawah target — lebih ditekankan pada retensi

air.
. definitif operasi pintu air

Berdasarkan rencana operasi musiman, mingguan, dan harian yang
disampaikan oleh pengamat pengairan, kemudian balai wilayah sungai
provinsi/kabupaten/kota memutuskan secara definitif operasi pintu air.
Dimana pengoperasian pintu air ini tergantung dari kebutuhan setiap

daerah rawa lebak.
. pelaksanaan operasi pintu air

Pelaksanaan operasi pintu air merupakan kegiatan pengaturan air
sesuai dengan yang telah direncanakan. Apabila terjadi kondisi ekstrim
(misalnya banjir), operasi pintu air segera disesuaikan dengan
kebutuhan yang ada untuk setiap lahan. Apabila lahan dalam kondisi
tidak membutuhkan air, maka segera dilakukan pencegahan air masuk
ke lahan. Sedangkan untuk lahan rawa lebak yang membutuhkan air,
maka air yang ada dialirkan ke setiap lahan yang membutuhkan.
Sebagai pelaksana operasi di tingkat tersier adalah P3A, sedangkan

tingkat sekunder oleh juru pengairan atau PPA.

Adapun data dan informasi yang dapat menjadi masukan untuk

perencanaan tata tanam meliputi:

i) aspek pelayanan air (curah hujan, elevasi muka air saluran,

kedalaman drainase, operasi pintu, kualitas air,dan muka air tanah);
i) aspek tanaman (luas tanaman, produksi, kerusakan tanaman);

iilaspek tanah (PH dan racun, salinitas, subsidence, dan ketebalan

gambut); dan

iv)aspek biaya operasi dan pemeliharaan.

23
JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

Pengoperasian pintu-pintu air, baik di jaringan utama (primer, sekunder)
maupun jaringan tersier, dasar perencanaan operasi pintu air tersebut

diperlihatkan pada Gambar 3.

Penyusunan Rencana Tata Tanam
oleh P3A, Juru Pengairan dan PPL
(Hidrotopografi, Curah Hujan,

@) Prasarana SDA)

Hasil Pemantauan dan
Evaluasi Oleh Juru Pengairan/ >
PPL Untuk tindak lanjut

Y
(1)

(6) r

Rencana Operasi Oleh Juru Pengairan

Pemantauan dan Evaluasi

()

Rencana Operasi dan Pengamat
Pengairan

®)

3)

Pelaksana Operasi Pintu Air Definitif Operasi oleh Balai Wilayah

Sungai, Propinsi, Kab/Kota (terkait
kewenangan)

A

Tingkat Tersier : P3A
Tingkat Primer/Sekunder : PPA 4)

Gambar 3 Perencanaan operasi pintu air.

2.2 Pelaksanaan operasi pintu air

Operasi pintu air di jaringan irigasi rawa lebak sangat tergantung pada
hidrotopografi dan tanaman yang dibudidayakan. Daerah dengan
hidrotopografi dangkal memerlukan kombinasi suplesi dan drainase
tergantung pada kebutuhan air untuk tanaman yang dibudidayakan.
Sedangkan untuk hidrotopografi sedang dan dalam maka pelaksanaan operasi
ditujukan untuk membuang kelebihan air yang merupakan karakteristik dari
kedua hidrotopografi rawa lebak ini. Pelaksanaan operasi ini didasarkan pada
hal-hal berikut ini:

A. Prosedur pelaksanaan operasi pintu air

a. operasi normal

Pelaksanaan operasi pintu air didasarkan pada kondisi normal (tidak
ada banjir/kekeringan). Dasar pelaksanaan, operasi ini berpegang teguh
pada rencana operasi yang telah ditetapkan. Apabila diperlukan tindak
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lanjut, penyesuaian operasi dapat dilakukan dengan mudah, dan dicatat
sebagai data pada tahap pemantauan.

b. operasi darurat

Jika dari hasil evaluasi keadaan lapangan memperlihatkan keadaan
darurat seperti kebanjiran, kekeringan, prosedur operasi dilaksanakan
dalam keadaan darurat. Operasi darurat dilakukan setelah ada
koordinasi antara staf O&P dan P3A.

B. Operasi pintu air di saluran sekunder

Pengoperasian pintu air di saluran sekunder dapat dilakukan apabila
terdapat bangunan pengatur air, pengoperasian bangunan tersebut
sebaiknya mengikuti apa yang telah diuraikan dalam rencana operasi pintu
air, kecuali ada kesepakatan umum antara pihak-pihak terkait bahwa
aturan pengoperasian lain harus dijalankan karena kondisi ekstrim.

Disini aturan pengoperasian secara normal harus diikuti, dan aturan
untuk keadaan musim kering dan musim hujan yang ekstrim hanya dapat
diikuti apabila disepakati oleh staf O&P dan perwakilan dari P3A. Beberapa
opsi operasi yang diterapkan pada bangunan air di saluran sekunder,
yaitu:

a. drainase terkendali

Sistem drainase terkendali merupakan konsep manajemen air melalui
jaringan saluran dan bangunan hidraulis, baik mikro maupun makro.
Penerapannya yaitu dengan menempatkan saluran drainase tingkat
tersier setiap jarak 100 meter dan saluran drainase sekunder setiap
jarak 500 meter.

b. operasi darurat

Operasi darurat dilakukan jika muka air saluran primer terlalu tinggi
(terutama pada musim hujan), dan dapat mengakibatkan banjir pada
areal usaha tani atau pekarangan. Namun di sistem tata air tadah hujan

hal ini sangat jarang terjadi.

C. Operasi pintu air di saluran tersier

Apabila di saluran tersier terdapat bangunan pengatur air, pengoperasian
bangunan tersebut sebaiknya mengikuti apa yang telah diuraikan pada
Rencana Operasi Pintu Air, kecuali ada kesepakatan umum antara pihak-

pihak terkait bahwa aturan pengoperasian lain harus diikuti.

Jika lahan irigasi rawa lebak, masih berupa sistem saluran terbuka, yaitu
suatu sistem tanpa bangunan pintu pengatur air, baik pada jaringan

tersier maupun pada tingkat yang lebih tinggi, pengaturan hanya mungkin
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dilakukan didalam lahan wusaha tani dengan membuat pematang

mengelilingi sawah dan gorong-gorong kecil.

Pada sistem tata air tadah hujan ini, sumber air didapat dari air hujan
yang mengalir mengikuti gravitasi di daerah yang berupa cekungan
tersebut. Ditengah-tengah area terdapat saluran pembuang untuk

membuang kelebihan air.

Dalam hal pengoperasian pintu air pada daerah rawa lebak dengan tipe
pengairan tadah hujan, pintu air terdapat pada saluran-saluran pembawa,

berupa stop log untuk menahan air agar bisa dialirkan ke lahan.

Contoh operasi pintu air untuk jaringan irigasi rawa lebak yang

menggunakan sistem tata air tadah hujan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Operasi pintu air jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi A dengan sistem tata air tadah hujan

Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Ket.
........ Jan | Feb | Mar | opri] | Mei | Juni | Juli Agt Sept Okt | Nop | Des
Jenis Padi
Tanaman
Pol Masa Tanam M
ola Masa Bero asa
Tanam Olah Tanam | Perawatan Anak Panen Bero
Tanah Tumbuh
Target
‘li::‘:laim - - - - - - 1 cm 10 cm 2 cm 10 cm 0O cm -
Lahan
Target
Elevasi
Air di IS [ 15 1 15 | 15 15 15 b o o o0em | 20 em 20cm |15cm | 12
Saluran cm cm cm cm cm cm cm
Rapen
Tutup
Pintu Air sebagian, seE:ki:n
di Rapen untuk glaf,
(Kondisi Buka | Buka | Buka | Buka | Buka | Buka masuk Tutup untuk . Tutup Buka | Tutup
Normal) air menitil;angl
sedikit
Pintu Air
di Rapen
(Kondisi Buka | Buka | Buka | Buka | Buka | Buka Buka Buka Buka Buka Buka | Buka
Banjir)

Catatan : Hasil Analisa Kunjungan Lapangan
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3. Kegiatan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak
3.1 Pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak

Pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya menjaga dan
mengamankan jaringan irigasi rawa lebak agar selalu dapat berfungsi
dengan baik guna memperlancar operasi dan mempertahankan
kelestariannya. Pemeliharaan ini ditujukan untuk menjamin kelestarian
fungsi jaringan irigasi rawa lebak sesuai dengan masa layanan yang
direncanakan.

Pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak terdiri dari :
A. Pemeliharaan rutin jaringan irigasi rawa lebak

Pemeliharaan rutin jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya menjaga
dan mengamankan jaringan irigasi rawa lebak agar selalu dapat
berfungsi dengan  baik guna  memperlancar operasi dan
mempertahankan kelestarian fungsi dan manfaat prasarana jaringan
irigasi rawa lebak yang dilakukan secara terus-menerus.

Pada sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi A, saluran-
saluran yang ada terbagi atas 2 fungsi, yakni saluran pemberi dan
saluran pembuang. Saluran pemberi pada sistem tata air ini merupakan
saluran sekunder pemberi yang akan mengalirkan air ke setiap saluran
tersier yang kemudian dialirkan ke daerah budidaya pertanian.
Sedangkan saluran pembuang pada sistem tata air ini merupakan
saluran primer pembuang yang digunakan untuk membuang kelebihan
air pada lahan. Pemeliharaan rutin ini dilakukan sepanjang tahun.

Pada sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi A tidak
dimungkinkan untuk menggunakan tanggul pelindung karena tidak
terjadi luapan banjir sungai. Meskipun demikian di beberapa lokasi
mungkin ditemukan tanggul pelindung ini. Tanggul pelindung adalah
pematang besar di tepi sungai, yang berfungsi untuk menahan luapan
air sungai.

Pemeliharaan rutin yang dilakukan untuk klasifikasi A antara lain
sebagai berikut:

a. pembersihan sampah di muka bangunan air;

b. pemotongan rumput;

c. pembersihan saluran (tumbuhan air);

d. pemeliharaan tanggul (jika ada);

e. pemeliharaan bangunan air (pembersihan, pelumasan dan
pengecatan);

f. perbaikan jembatan (pengecatan dan perbaikan ringan);

g. pemeliharaan jalan pada jalan inspeksi dan jalan usaha tani;
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h. pemeliharaan kantor dan rumah dinas (termasuk perbaikan ringan);

dan

i. kalibrasi alat ukur.

Untuk lebih jelasnya interval dan frekuensi pemeliharaan rutin dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Pemeliharaan Rutin

Kegiatan Lokasi Interval Frekuensi Keterangan
(waktu) (kali/tahun)
Pembersihan sampah di Tanggul 1 bulan 12 tergantung
muka bangunan air pelindung kondisi
Saluran primer 3 16 tergantung
pembuang mingguan kondisi
Saluran 2 24 tergantung
sekunder mingguan kondisi
pemberi
Saluran tersier 2 24 tergantung
mingguan kondisi
Pemotongan rumput Tanggul 3 bulan 4 tergantung
pelindung kondisi
Saluran primer 3 bulan 4 tergantung
pembuang kondisi
Saluran 3 bulan 4 tergantung
sekunder kondisi
pemberi
Saluran tersier 3 bulan 4 tergantung
kondisi
Pembersihan saluran Saluran primer 6 bulan 2 tergantung
(tumbuhan air) pembuang kondisi
Saluran 6 bulan 2 tergantung
sekunder kondisi
pemberi
Saluran tersier 4 bulan 3 tergantung
kondisi
Pemeliharaan tanggul Tanggul 12 bulan 1 tergantung
pelindung kondisi
Pemeliharaan bangunan air Saluran primer 6 bulan 2 tergantung
(pembersihan, pelumasan dan | pembuang kondisi
t
pengecatan) Saluran 6 bulan 2 tergantung
sekunder kondisi
pemberi
Saluran tersier 6 bulan 2 tergantung
kondisi
Pemeliharaan jembatan Saluran primer 12 bulan 1 tergantung
(pengecatan dan perbaikan pembuang kondisi
ringan)
Saluran 12 bulan 1 tergantung
sekunder kondisi
pemberi
Saluran tersier 12 bulan 1 tergantung
kondisi
Pemeliharaan jalan Jalan Inspeksi 12 bulan 1 tergantung
kondisi
Jalan Usaha Tani 12 bulan 1 tergantung
kondisi
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Pemeliharaan kantor dan 12 bulan tergantung

rumah dinas (termasuk kondisi

perbaikan ringan)

Kalibrasi alat ukur 12 bulan tergantung
kondisi

B. Pemeliharaan berkala jaringan irigasi rawa lebak

Pemeliharaan berkala jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya menjaga
dan mengamankan jaringan irigasi rawa lebak agar selalu dapat
berfungsi dengan baik guna  memperlancar operasi dan
mempertahankan kelestarian fungsi dan manfaat prasarana jaringan
irigasi rawa lebak yang dilakukan tiap tahun atau lima tahunan atau
tergantung pada kondisi jaringan irigasi rawa lebak. Pemeliharaan
dilakukan paling sedikit 2 (dua) tahun sekali atau tergantung pada
kondisi jaringan irigasi rawa lebak.

Pemeliharaan berkala yang dilakukan antara lain berupa:

a. pengangkatan lumpur pada saluran primer pembuang, sekunder
pemberi dan tersier;

b. perbaikan tanggul (longsor dan erosi) pada tanggul pelindung (Jika
ada);

c. perbaikan bangunan air (penggantian yang rusak) pada saluran
primer pembuang, sekunder pemberi dan tersier;

d. perbaikan jembatan (penggantian yang rusak) pada saluran primer
pembuang, sekunder pemberi dan tersier;

perbaikan jalan pada jalan inspeksi dan jalan usaha tani;
perbaikan kantor dan rumah dinas (rehabilitasi); atau

g. pengamanan jaringan berupa pemasangan patok batas jalur hijau
dan sempadan, papan larangan, nomenklatur bangunan, portal dan
patok km.

Untuk lebih jelasnya mengenai interval dan frekuensi pemeliharaan
berkala dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Pemeliharaan Berkala

Interval i
Kegiatan Lokasi Frc?kuens1 Kecepatan Ket.
(tahun) | (kali/tahun) | pengendapan
Pengangkatan lumpur Saluran primer 3.5 0.2-0.3 1-2 Tergant.u.ng
pembuang kondisi
Saluran Tergantun
sekunder 3-5 0.2-0.3 0.4-1 k%ndisi g
pemberi
Saluran tersier | 2-3 0.3-0.5 0.2-0.4 Tergantung
Perbaikan tanggul (longsor,
kerusakan akibat erosi, ;I;:lril Egﬁ; 1-3 0.3-1 - Teli%iréging
pembentukan kembali tebing) g
Penggantian (bagian-bagian) Bangunan Tergantung
- . 1-3 0.3-1 - ..
yang rusak dari bangunan air | pengatur kondisi
dan gedung T R
Gedung 1-3 0.3-1 - eﬁ%iréi;‘ing
Pebaikan Saluran primer Tergantung
. . 2-3 0.3-0.5 - ..
jembatan(penggantian yang pembuang kondisi
rusak)
Saluran Tergantun
sekunder 2-3 0.3-0.5 - k%ndisi &
pemberi
Saluran tersier 1-3 0.3-1 - Telz%iré?;?g
Perbaikan jalan Jalan inspeksi 3-5 0.2-0.3 - Tergantung
Jalgn usaha 3.5 0.2-0.3 . Tergant.u.ng
tani kondisi
Pgrbalkan kantor dan rumah 2.3 0.3-0.5 ) Tergant'u.ng
dinas kondisi
Pengamanan jaringan Patok batas Tereantun
jalur hijau dan 2-3 0.3-0.5 - k%ndisi g
sempadan
Tergantung
Papan larangan 2-3 0.3-0.5 - kondisi
Nomenklatur 03 0.3-0.5 ) Tergant'u.ng
bangunan kondisi
Portal 2-3 0.3-0.5 - Tergantung
kondisi
Patok km 2-3 0.3-0.5 - Tergantung
kondisi

Catatan : angka yang tertera pada kolom frekuensi tergantung pada kondisi masing-
masing jaringan atau berdasarkan hasil survei di lapangan.

3.2 Fasilitas dan peralatan

Fasilitas dan peralatan diperlukan untuk menunjang kegiatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak. Untuk menyusun kebutuhan
fasilitas dan peralatan harus didasarkan kebutuhan nyata di lapangan dari
sistem jaringan yang bersangkutan. Fasilitas dan peralatan yang dimaksud
bukanlah merupakan bagian dari biaya operasi dan pemeliharaan, tapi

merupakan

investasi yang pendanaannya di

luar biaya operasi

dan

pemeliharaan. Fasilitas dan Peralatan lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 Fasilitas dan Peralatan

rumput

Fasilitas/Peralatan Jumlah Keterangan
Gedung Kantor/rumah (70 1 Pengamat pengairan
m?)
Rumah (36 m?) 1 Juru pengairan
Tenaga listrik Gen-set (5 kVa) 1 Pengamat pengairan
Gen-set (1 kVa) 1 Juru pengairan
Lampu senter Menurut jumlah | Juru pengairan
staff
Transportasi Sepeda motor Menurut jumlah | Pengamat pengairan
staff dan juru pengairan
Peralatan Meja 2 Pengamat pengairan
kantor dan juru pengairan
Kursi 2 Pengamat pengairan
dan juru pengairan
Filling cabinet 1 Pengamat pengairan
Komputer 2 Pengamat pengairan
dan juru pengairan
Laptop 1 Pengamat pengairan
Printer 2 Pengamat pengairan
dan juru pengairan
Komunikasi Handphone 1 Pengamat pengairan
Handy Talkie Menurut jumlah | Juru pengairan
staff
Peralatan O&P | Kamera foto 1 Pengamat pengairan
Kertas pH Variasi Pengamat pengairan
dan juru pengairan
Kertas Fe Variasi Pengamat pengairan
dan juru pengairan
Penakar hujan 1 Juru pengairan
Bor tanah 2 Pengamat pengairan
dan juru pengairan
Piezometer Variasi Pengamat pengairan
dan juru pengairan
Meteran (50 m) Variasi Pengamat pengairan
Parang, cangkul, Variasi Pengamat pengairan
arit dan juru pengairan
Karung plastik, tali Variasi Pengamat pengairan
raffia, topi kerja dan juru pengairan
Safety helmet, safety | Menurut jumlah | Pengamat pengairan
shoes,sarung staff dan juru pengairan
tangan,
Mesin pemotong Variasi Pengamat pengairan

3.3 Kapasitas kerja

Untuk dapat menghitung kebutuhan biaya pemeliharaan, diperlukan standar
kapasitas kerja untuk pekerjaan, yaitu pemotongan rumput (tumbuhan normal
dan tumbuhan padat), pemeliharaan tanggul, pembersihan saluran (tumbuhan
air), pemeliharaan jalan, pembersihan sampah, pengangkatan lumpur,
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perbaikan tanggul, dan perbaikan jalan. Kapasitas kerja lebih rinci dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5 Kapasitas Kerja

Kegiatan Lokasi Kapasita Satuan Keterangan
s Kerja *
a. Pemeliharaan
Rutin
Pembersihan sampah | Tanggul 50 m2/orang/h | Tergantung
di muka bangunan air | pelindung ari dimensi
bangunan
Saluran primer 50 m?/orang/h | Tergantung
pembuang ari dimensi
bangunan
Saluran 30 m2/orang/h | Tergantung
sekunder ari dimensi
pemberi bangunan
Saluran tersier 30 m2/orang/h | Tergantung
ari dimensi
bangunan
Pemotongan rumput Tanggul 75 - 200 | m?2/orang/h | Sesuai kondisi
pelindung ari rumput
Saluran primer | 50-150 | m?/orang/h | Sesuai kondisi
pembuang ari rumput
Saluran 50-150 | m2/orang/h | Sesuai kondisi
sekunder ari rumput
pemberi
Saluran tersier 50-150 | m?/orang/h | Sesuai kondisi
ari rumput
Pemeliharaan tanggul | Tanggul 250 m2/orang/h
pelindung ari
Pembersihan saluran | Saluran primer | 25-50 | m?/orang/h
(tumbuhan aquatik) pembuang ari
Saluran 25-50 | m?/orang/h
sekunder ari
pemberi
Saluran tersier 25-50 | m?/orang/h
ari
Pemeliharaan jalan Jalan inspeksi 100 m2/orang/h
dan jalan ari
usaha tani
b. Pemeliharaan
Berkala
Pengangkatan lumpur | Saluran primer 45 m3/alat/ja Tenaga manusia
(termasuk pembuang m
pengangkatan 3 . .
tumbuhan aquatik Saluran 45 m3/alat/ja Tenaga manusia
sekunder m
dan akar) )
pemberi
Saluran tersier 2-3 m?3/orang/h | Alat berat
ari
Perbaikan tanggul Tanggul 100 m?/orang/h
pelindung ari
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Catatan : * Angka-angka dalam kolom kapasitas kerja tergantung pada kondisi
setempat

3.4 Perencanaan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak

Penyusunan rencana pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak baik rutin
maupun berkala dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut :

A. Penelusuran jaringan

Juru pengairan bersama dengan P3A melakukan penelusuran jaringan
untuk mendapatkan data akurat dari lapangan tentang rencana
pemeliharaan jaringan tersebut. Data penelusuran jaringan berupa data
inspeksi rutin kerusakan dan data inspeksi rutin alat-alat hidro-
klimatologi dicatat dalam formulir pemeliharaan pada blangko PA-02
dan PA-03;

B. Rencana pemeliharaan tingkat juru pengairan

Juru pengairan menyusun rencana pemeliharaan dalam wilayah
kerjanya berdasarkan hasil penyelusuran jaringan dengan P3A
kemudian dikirim ke Pengamat Pengairan;

C. Rencana pemeliharaan tingkat pengamat pengairan

Pengamat Pengairan mengevaluasi usulan rencana pemeliharaan dari
setiap juru pengairan dan membuat rekapitulasinya dan selanjutnya
dikirim kepada kepala dinas SDA kabupaten/kota/provinsi/balai
wilayah sungai sesuai dengan kewenangannya. Dalam mengevaluasi
usulan rencana pengamat pengairan mencatat hasil inspeksi rutin
kerusakan, alat-alat hidro-klimatologi, laporan pengukuran dan
perencanaan  teknis pemeliharaan, daftar usulan pekerjaan
pemeliharaan yang diborongkan/diswakelolakan kedalam formulir
pemeliharaan pada Blangko PA-02, PA-03, PA-04, PA-05, PA-06 dan PA-
07;

D. Pemeliharaan definitif

Kepala dinas SDA kabupaten/kota/provinsi/balai wilayah sungai
melakukan evaluasi usulan rencana pemeliharaan dari setiap pengamat
pengairan dan menetapkan program pemeliharaan definitif/final dan
selanjutnya mengirimkan kembali kepadasetiap pengamat pengairan.
Data  program  pekerjaan  pemeliharaan yang  diborongkan/
diswakelolakan dicatat dalam formulir pemeliharaan pada blangko PA-
08 dan PA-09;

E. Pemeliharaan definitif tingkat pengamat pengairan

Pengamat pengairan setelah menerima program pemeliharaan
definitif/final segera menyusun jadwal waktu pelaksanaan pemeliharaan
yang menjadi tanggung jawabnya;
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F. Pemeliharaan definitif tingkat juru pengairan

Untuk jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 5.

Juru pengairan setelah menerima program pemeliharaan definitif/final
segera menyusun jadwal waktupelaksanaan pemeliharaan yang menjadi

tanggung jawabnya,;

Pelaksanaan

Pelaksanaan pemeliharaan dilakukan sesuai dengan jadwal waktu yang
telah disepakati. Laporan pelaksanaan kegiatan dicatat dalam formulir
pemeliharaan pada blangko PA-10, PA-11 dan PA-12.

Evaluasi Pelaksanaan
Pemeliharaan

@)

Pelaksanaan Pemeliharaan

o

Pemeliharaan Definitif
Tingkat Juru

A

(6)

Pemeliharaan Definitif
Tingkat Pengamat

®)

Penelusuran Jaringan oleh
Juru dan P3A

M

Rencana Pemeliharaan
Tingkat Juru Pengairan

@)

Rencana Pemeliharaan
Tingkat Pengamat

©)

Rencana Pemeliharaan
Tingkat Balai WS/Prov/Kab

4)

Pemeliharaan Definitif

Gambar 5 Penyusunan rencana pemeliharaan.

3.5 Pelaksanaan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak

Kegiatan pemeliharaan pada umumnya dilakukan dengan 2 (dua) cara,yaitu:

A.

Swakelola

Pekerjaan pemeliharaan dengan swakelola adalah pemeliharaan rutin. Untuk
pekerjaan ini yang diperlukan tenaga biasa dan peralatan sederhana (parang,

cangkul dan lain-lain); dan
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B. Kontraktual

Pekerjaan pemeliharaan dengan menggunakan jasa pemborong adalah
pekerjaan pemeliharaan berkala. Pekerjaan ini
memerlukan/menggunakan tenaga terampil/ahli dan peralatan khusus.

Sebelum memulai pekerjaan pemeliharaan, baik secara swakelola maupun
kontraktual, perlu dilakukan kegiatan sosialisasi dan koordinasi terlebih
dahulu. Sosialisasi yang dimaksud yaitu pemberitahuan kepada masyarakat
(P3A) tentang pekerjaan pemeliharaan rutin dan berkala.Sementara itu
koordinasi dilakukan dengan P3A, PPL dan kepala desa menyangkut jadwal
pelaksanaan pemeliharaan.Khusus P3A dapat membahas masalah
penyediaan tenaga kerja, bahkan mengambil bagian dalam pelaksanaan
pekerjaan pemeliharaan sesuai dengan kemampuan P3A dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

4. Pemantauan Dan Evaluasi Kegiatan Operasi Dan Pemeliharaan
Jaringan Irigasi Rawa Lebak

4.1 Pemantauan Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Pemantauan operasi jaringan irigasi rawa lebak antara lain dilakukan
terhadap objek melalui kondisi sebagai berikut :

Pengamatan muka air di saluran dan sungai;
Penampang saluran;

Penurunan muka tanah (Soil Subsidence);
Muka air tanah;

Curah hujan;

Kualitas air permukaan;

Kualitas air tanah;

Kualitas tanah;

Pengambilan air diluar kepentingan pertanian;

Luas daerah genangan;

AErEOTEUOW R

Pengamatan tanggul dan daerah rawan banjir dilakukan pada saat

kondisi kritis / banjir;

L. Pengamatan lalu lintas air (jenis dan jumlah kendaraan air yang
melewati saluran); dan

M. Pertumbuhan tanaman dan produksi.

Pemantauan ini menjadi tugas bersama antara P3A, juru pengairan dan
PPL.
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4.2 Pemantauan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Pemantauan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak antara lain dilakukan
terhadap objek melalui indikator-indikator sebagai berikut:
A. pekerjaan swakelola
Indikatornya adalah jenis pekerjaan, volume, waktu, tenaga kerja, bahan
dan kualitas pekerjaan;
B. pekerjaan kontraktual

Indikatornya adalah jenis pekerjaan, volume, waktu, tenaga kerja,
bahan, peralatan dan kualitas pekerjaan.

4.3 Evaluasi Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Evaluasi dilakukan terhadap hal-hal yang telah dipantau, yaitu:
A. Evaluasi langsung
Evaluasi langsung dilakukan terhadap kondisi air yang meliputi:

a. curah hujan;
b. muka air dan kedalaman drainase (drain depth);
c. operasi pintu;

d. kualitas air; dan

e. muka air tanah.

B. Evaluasi musim tanam

Objek-objek yang perlu dievaluasi meliputi:

kondisi air;

curah hujan;

muka air dan kedalaman drainase (drain depth);
operasi pintu;

kualitas air; dan

moe oo o

muka air tanah.

C. Tanaman

Objek-objek yang perlu dievaluasi meliputi:
a. luas lahan;

b. jenis tanaman;

c. kerusakan tanaman; dan

d. produk.

D. Tanah

Objek-objek yang perlu dievaluasi meliputi :
a. ph;

b. racun (toxic);

c. penurunan (subsidence); dan

d. kelembapan.
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E. Banjir dan genangan

a. tanggul-tanggul rawan banjir;
b. muka air banjir dan genangan; dan
c. kerusakan akibat banjir dan genangan.

F. Perizinan

Evaluasi alokasi air sesuai dengan perizinan yang ditetapkan.

4.4 Evaluasi Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Evaluasi dilakukan terhadap pekerjaan swakelola dan pekerjaan

kontraktual dalam dua periode, yaitu:

A. Evaluasi langsung dilakukan terhadap hal-hal antara lain jenis
pekerjaan, volume, waktu, tenaga kerja, bahan, peralatan dan kualitas
pekerjaan. Evaluasi langsung dilakukan pada saat pekerjaan sedang
berjalan;

B. Evaluasi tahunan dilakukan terhadap hal-hal antara lain jenis
pekerjaan, volume, waktu, tenaga kerja, bahan, peralatan dan kualitas

pekerjaan. Evaluasi tahunan dilakukan pada akhir tahun.

4.5 Pelaporan Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Hal-hal yang dilaporkan menyangkut kegiatan operasi adalah:

A. Muka air di saluran dan sungai dilaporkan tiap bulan.

B. Kondisi saluran dilaporkan 1 kali dalam setahun.

Penurunan muka tanah (soil subsidence) dilaporkan 1 kali setahun.
Muka air tanah dilaporkan tiap bulan.

Curah hujan dilaporkan tiap bulan.

Kualitas air permukaan dilaporkan tiap bulan.

Kualitas air tanah dilaporkan tiap bulan.

T 0®E U0

Kualitas tanah dilaporkan 1 kali dalam setahun.

b

Pengambilan air di luar kepentingan pertanian.
Luas daerah genangan dilaporkan tiap bulan.

Tanggul pada tempat rawan banjir dilaporkan 1 kali dalam setahun.

c R~

Lalu lintas air dilaporkan tiap bulan.

4.6 Pelaporan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak
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Laporan realisasi pekerjaan pemeliharaan untuk pekerjaan swakelola dan
kontrak dilakukan sesuai dengan ketentuan masing-masing pekerjaan.

Pelaporan dilakukan secara tahunan.

4.7 Rekomendasi

Rekomendasi kegiatan operasi dan pemeliharaan yang perlu mendapatkan
perhatian atau perbaikan pelaksanaan pada periode berikutnya didasarkan
pada evaluasi kegiatan operasi dan pemeliharaan saat ini termasuk juga
rekomendasi kegiatan perencanaan dan pelaksanaan operasi dan

pemeliharaan.

5. Kelembagaan Dan Sumber Daya Manusia
5.1 Organisasi Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

di Lapangan

Organisasi operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak di tingkat
lapangan merupakan ujung tombak dari pelaksanaan kegiatan operasi dan
pemeliharaan. Struktur organisasi operasi dan pemeliharaan dapat dilihat

pada Gambar 6.

Pengamat Pengairan

Administrasi Teknik

Juru Pengairan

Petugas Pintu Air

Gambar 6 Struktur organisasi O&P di Lapangan
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5.2 Tugas Pokok Dan Fungsi Petugas Operasi Dan Pemeliharaan
Jaringan Irigasi Rawa Lebak Di Lapangan

Tugas pokok dan fungsi petugas operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi
rawa lebak di lapangan antara lain adalah sebagai berikut:

A. Pengamat pengairan

a. memimpin rapat rutin setiap minggu untuk mengetahui
permasalahan O&P yang dihadiri juru pengairan, petugas pintu air
dan P3A/GP3A/IP3A;

b. mengikuti rapat di balai wilayah sungai propinsi, kabupaten/kota
dan kecamatan;
membina staf;

d. membina P3A/GP3A/IP3A untuk dapat melaksanakan O&P jaringan
tersier yang menjadi tanggung jawabnya serta berpartisipasi dalam
kegiatan O&P jaringan utama (sekunder dan primer);

o

e. membantu proses pengajuan bantuan biaya O&P kepada
P3A/GP3A/IP3A;

f. membuat laporan kegiatan O&P ke balai wilayah sungai. propinsi,
kabupaten/kota.

B. Juru pengairan

a. membantu pengamat pengairan dalam menjalankan kegiatan O&P
dalam wilayah kerjanya;

b. melakukan pengawasan pekerjaan pemeliharaan rutin dan pekerjaan
yang dikontrakkan;

c. membuat laporan pemeliharaan mengenai:
i) Kerusakan saluran dan bangunan;
i) Realisasi pemeliharaan rutin, berkala dan lain-lain; dan
iii) Biaya pemeliharaan berkala.

d. bersama P3A melakukan penelusuran jaringan untuk mengetahui
kerusakan saluran dan bangunan untuk segera diatasi;

e. menyusun biaya O&P dalam wilayah kerjanya bersama P3A.
C. Petugas pintu air
membuka dan menutup pintu air sesuai dengan kebutuhan;
memberi minyak pelumas pada pintu air;

membersihkan sampah dan rumput di sekitar bangunan;

oo o op

mencatat kerusakan pintu air pada formulir yang disediakan.
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5.3 Luas Wilayah Kerja Staf Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Rawa Lebak
Kerapatan personil O&P di lapangan adalah sebagai berikut:

A. Pengamat pengairan

1 orang + 3 staf, dengan luas areal layanan: 3.000 — 25.000 Ha.
B. Juru pengairan

1 orang dengan luas areal layanan: 1.000 — 2.000 Ha.
C. Petugas pintu air

1 orang untuk melayani pintu air : 3-5 buah pintu air.
D. P3A: beberapa blok tersier.
5.4 Kompetensi Petugas
Kompetensi setiap petugas diuraikan dalam Tabel 6.

Tabel 6 Kompetensi Petugas

No. | Jabatan Pendidikan | Fasilitas

1. | Pengamat Pengairan | D3 Sipil Kantor, rumah, dan sepeda motor

2. | Staf Pengamat SMP Sepeda motor

3. | Juru Pengairan STM Rumah dan sepeda motor

4. | Petugas pintu air SMP Rumah jaga dan sepeda motor

Catatan : Persyaratan kompetensi petugas ini untuk merekrut petugas

yang baru, petugas yang sudah ada di lapangan tetap terus
difungsikan.

5.5 Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
A. Tanggung jawab

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004
tentang Sumber Daya Air bahwa operasi dan pemeliharaan jaringan tersier
menjadi tanggung jawab P3A.

B. Pembentukan P3A/GP3A/IP3A

Untuk dapat melaksanakan tanggung jawabnya melakukan operasi dan
pemeliharaan jaringan tersier, petani yang ada dalam beberapa blok tersier
membentuk P3A. Sementara itu dan untuk pelayanan tingkat sekunder dapat
dibentuk GP3A sebagai gabungan dari P3A dan untuk pelayanan jaringan
irigasi rawa lebak dapat dibentuk IP3A sebagai gabungan GP3A.
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C. Pemberdayaan P3A/GP3A/IP3A

Pemberdayaan P3A/GP3A/IP3A dilakukan oleh instansi terkait (Dinas SDA,
Dinas Pertanian dan Pemerintah Daerah), yaitu untuk:

a. memperkuat kelembagaan dengan status berbadan hukum;

b. meningkatkan kemampuan personil/sumber daya manusia di bidang
teknik rawa, teknik pertanian dan organisasi;

c. melibatkan P3A/GP3A/IP3A dalam penyusunan program operasi dan
pemeliharaan jaringan rawa tersebut; dan

d. memberikan kesempatan kepada P3A/GP3A/IP3A
mampu) untuk mengambil bagian dalam jaringan primer dan sekunder.

D. Bentuk organisasi P3A

(bagi yang sudah

Bentuk organisasi P3A yang disarankan sebagaimana gambar di bawah ini,
tetapi dapat disesuaikan dengan kondisi setempat dan dilengkapi dengan
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART). Struktur organisasi
P3A ini dapat dilihat pada Gambar 7.

Rapat Anggota

Ketua

Sekretaris

Bendahara

Pelaksana Teknis/ Ulu-

ulu

Ketua Blok Ketua Blok

Ketua Blok

Ketua Blok

Anggota / Petani

Gambar 7 Struktur organisasi P3A.
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E. Bentuk Organisasi Gabungan P3A (GP3A)

GP3A terdiri atas beberapa P3A dan bentuk organisasi

GP3A disarankan

sebagaimana gambar di bawah ini, tetapi dapat disesuaikan dengan kondisi
setempat dan dilengkapi dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
(AD/ ART). Struktur organisasi gabungan P3A ini dapat dilihat pada Gambar 8.

Rapat Anggota

Ketua GP3A

Wakil Ketua GP3A

Sekretaris Pelaksana Bendahara
v v
Anggota GP3A
A A A A A
P3A 1 P3A 2 P3A 3 P3A 4 P3A 5

F. Bentuk Organisasi Induk P3A (IP3A)

Organisasi

Gambar 8 Struktur organisasi gabungan P3A.

IP3A terdiri atas beberapa GP3A dan bentuk organisasi IP3A

disarankan sebagaimana gambar di bawah ini, tetapi dapat disesuaikan
dengan kondisi setempat dan dilengkapi dengan Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga (AD/ ART). Bentuk struktur organisasi induk P3A ini dapat
dilihat pada Gambar 9
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Pembina Rapat Anggota IP3A Pengawas
Ketua IP3A
Wakil Ketua IP3A
Sekretaris Bendahara
Seksi Seksi
A
Anggota IP3A
y A A A
GP3A GP3A GP3A GP3A

Gambar 9 Struktur organisasi induk P3A.

6. Pembiayaan Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

6.1 Penyediaan Biaya

Penyediaan biaya didasarkan pada Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan

Pemeliharaan (AKNOP)

pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak.

untuk melakukan

kegiatan

operasi dan

Komponen-komponen pembiayaan operasi dan pemeliharaan:

A. Biaya operasi jaringan irigasi rawa lebak

Biaya operasi yang dimaksud diantaranya sebagai berikut :

a. insentif pengamat, juru, PPA dan staf;

b. perjalanan dinas pengamat dan juru pengairan (rapat koordinasi dan

pemantauan);
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c. operasional kantor (listrik, telepon, air, ATK, bahan survei dan lain-
lain);

d. operasional peralatan (sepeda motor, genset, pemotong rumput dan
lain-lain.

B. Biaya pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak

Biaya pemeliharaan yang dimaksud diantaranya sebagai berikut :

a. pemeliharaan rutin

i)

ii)

Vi)

vii)

pembersihan sampah di muka bangunan air pada:

a) tanggul pelindung;

b) saluran primer pembuang;
c) saluran sekunder pemberi;
d) saluran tersier.
pemotongan rumput:

a) tanggul pelindung;

b) saluran primer pembuang;
c) saluran sekunder pemberi;
d) saluran tersier.
pembersihan saluran (tumbuhan air) pada:
a) saluran primer pembuang;
b) saluran sekunder pemberi;
c) saluran tersier.

pemeliharaan tanggul pada tanggul pelindung.

pemeliharaan bangunan air (pembersihan, pelumasan, dan

pengecatan) pada:
a) saluran primer pembuang;
b) saluran sekunder pemberi;

c) saluran tersier.

pemeliharaan jembatan (pengecatan dan perbaikan ringan) pada:

a) saluran primer pembuang;
b) saluran sekunder pemberi;
c) saluran tersier .
pemeliharaan jalan pada:

a) jalan inspeksi;

b) jalan usaha tani.
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viii) pemeliharaan kantor dan rumah dinas (termasuk perbaikan

iX)

ringan).

kalibrasi alat ukur.

pemeliharaan berkala

i)

ii)

iv)

Vi)
vii)

pengangkatan lumpur pada:
a) saluran primer pembuang;
b) saluran sekunder pemberi;

c) saluran tersier.

perbaikan tanggul (longsor dan erosi) pada:

a) tanggul pelindung;

b) saluran primer pembuang;

c) saluran sekunder pemberi;

d) saluran tersier.

perbaikan bangunan air dan gedung.

perbaikan jembatan (penggantian yang rusak) pada:
a) saluran primer pembuang;

b) saluran sekunder pemberi;

c) saluran tersier.

perbaikan jalan pada:

a) jalan inspeksi;

b) jalan usaha tani.

perbaikan kantor dan rumah dinas (rehabilitasi).

pengamanan jaringan (patok batas jalur hijau dan sempadan,
papan larangan, portal, nomenklatur bangunan, dan patok km).

6.2 Cara Perhitungan

A. Biaya Operasi

a. insentif
.................................................................................................................. (1)
i) pengamat : Jumlah pengamat x 12 x Rp......... /bln
i) juru :Jumlah juru x 12 x Rp......... /bln
i) ppa : Jumlah PPA x 12 x Rp......... /bln
iv) staf pengamat :Jumlah stafx 12 x Rp......... /bln

b. perjalanan dinas Pengamat danJuru Pengairan..........c.ccccoooveiiiiiiiinininn. (2)
pemantauan
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i) pengamat : Jumlah pengamat x frekuensi x Rp....... /hr
i) juru :Jumlah juru x frekuensi x Rp....... /hr

rapat (ke kabupaten/kota/prov./BWS)

i) pengamat : Jumlah pengamat x frekuensi x Rp....... /hr
i) juru : Jumlah juru x frekuensi x Rp....... /hr
c. operasional kantor (sesuai dengan kebutuhan).................oo (3)
i) listrik :12 x Rp........ /bln
i) telepon :12 x Rp........ /bln
iii) air :12 x Rp........ /bln
iv) atk : 12 x Rp........ /bln
v) bahan survey :12 x Rp........ /bln
d. operasional peralatan (sesuai dengan kebutuhan).............cceeveviiiiiiinin... 4)
i) sepeda motor : Jumlah sepeda motor x 12 xRp ...... /bln
i) gen-set : Jumlah gen-set x 12 x Rp....... /bln
i) pemotong rumput : Jumlah pemotong rumput x 12 x Rp...... /bln
iv) lain-lain R X 12xXRp. cceenenne. /bln

B. Biaya Pemeliharaan
a. pemeliharaan rutin:

i) pembersihan sampah di muka bangunan air

Rumus tersebut berlaku pada tanggul pelindung, saluran primer
pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.

Keterangan:
Ps = pembersihan sampah di muka bangunan air (Rp)
p = panjang tanggul/saluran (m)

l
k = kapasitas (lihat Tabel 5)
f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)

lebar tanggul/saluran (m)

u = upah kerja/hari (Rp/hr)
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i) pemotongan rumput

Rumus tersebut berlaku pada tanggul pelindung, saluran primer
pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.

Keterangan:

Pr = pemotongan rumput (Rp)

p = panjang tanggul/saluran (m)

[ = lebar rata-rata tumbuhan rumput (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 5)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)

u = upah kerja/hari (Rp/hr)

i) pembersihan saluran (tumbuhan air) :

k7% *
Psal:—p ¥/ u

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pembuang, saluran
sekunder pemberi dan saluran tersier.

Keterangan:
Psal = pembersihan saluran (Rp)
p = panjang saluran (m)

l

lebar rata-rata tumbuhan rumput (m)
= kapasitas (lihat Tabel 5)
frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)

= upah kerja/hari (Rp/hr)

I~ N
I

iv) pemeliharaan tanggul

Rumus tersebut berlaku pada tanggul pelindung
Keterangan:

Pt

pemeliharaan tanggul (Rp)

p = panjang tanggul yang rusak (m)
[ = lebar rata-rata tanggul yang rusak (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 5)
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frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
upah kerja/hari (Rp/hr)

u
v) pemeliharaan bangunan air (pembersihan, pelumasan, dan pengecatan)

PB=(HBP 1) % F oo, (9)

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pembuang, saluran
sekunder pemberi dan saluran tersier.

Keterangan:

Pb = pemeliharaan bangunan air (Rp)
n = jumlah bangunan air (buah)

Hb = biaya bahan/bangunan (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

vi) pemeliharaan jembatan (pengecatan dan perbaikan ringan)

Pjd =(Hb+U)FRF it (10)

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pembuang, saluran
sekunder pemberi dan saluran tersier.

Keterangan:

Pjd = pemeliharaan jembatan (Rp)

n = jumlah jembatan (buah)

Hb = biaya bahan/jembatan (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

vii) pemeliharaan jalan:

Rumus tersebut berlaku untuk jalan inspeksi dan jalan usaha tani

Keterangan:

Pj = pemeliharaan jalan (Rp)

p = panjang jalan yang rusak (m)

[ = lebar rata-rata jalan yang rusak (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 5)
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frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)

u upah kerja/hari (Rp/hr)

viii) pemeliharaan kantor atau rumah dinas (termasuk perbaikan ringan)

Pk =(HD +HU)FIF [ oo (12)
Keterangan

Pk = pemeliharaan kantor atau rumah dinas (Rp)

n = jumlah kantor dan rumah dinas (buah)

Hb = biaya bahan kantor dan rumah dinas (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)

u = upah/kantor atau rumah dinas (Rp)

ix) kalibrasi alat ukur (tergantung spesifikasi alat)

KA =0 FFU oo (13)
Keterangan:
Ka = kalibrasi alat ukur (Rp)

n jumlah alat ukur (buah)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)

u upah/alat ukur (Rp)
b. pemeliharaan berkala
i) pengangkatan lumpur
k7% kg3
Pl= W ................................................................................ (14)

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pembuang, saluran
sekunder pemberi dan saluran tersier.

Keterangan:
Pl = pengerukan lumpur (Rp)

p = panjang saluran (m)

o~
1

lebar saluran (m)

t = tinggi endapan (m)

k = kapasitas (m3/hr)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)
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i)

ii)

perbaikan tanggul (longsor dan erosi)

p*l*u

Pth=(

Rumus tersebut berlaku pada tanggul pelindung
Keterangan:

Ptb

perbaikan tanggul (Rp)

p = panjang tanggul yang rusak (m)

[ = lebar rata-rata tanggul yang rusak (m)

Hb = biaya bahan/ bangunan air (Rp)

k = kapasitas (m2/hr)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)

u = upah kerja/hari (Rp/hr)

perbaikan Bangunan air (penggantian yang rusak)

PDB = (HD 4+ 1) T £ oot (16)

Keterangan:

Pbb = perbaikan bangunan air (Rp)

n = jumlah bangunan air (buah)

Hb = biaya bahan/ bangunan air (Rp)
f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

perbaikan Kantor dan Rumah Dinas (rehabilitasi)
Pkb=(HD+U)*N* f oottt (17)
Keterangan:

Pkb = perbaikan kantor dan rumah dinas (Rp)

n = jumlah kantor atau rumah dinas (buah)
Hb = biaya bahan kantor atau rumah dinas (Rp)
= frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
u = upah/bangunan kantor atau rumah dinas (Rp)

pengamanan jaringan (patok batas jalur hijau dan sempadan, papan
larangan, portal, nomenklatur jaringan, patok km)

Pjar =[(n,*Hb))+(n, * Hb)) + (1, * Hby) +...] «eeoviiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeceeeee (18)
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Keterangan:
Pjar=  Pengamanan jaringan (Rp)

n = jumlah patok, portal, papan larangan, nomenklatur,
patok km (buah)

Hb = biaya bahan dan upah pemasangan (Rp)
C. Biaya O&P Keseluruhan
Biaya O&P secara keseluruhan adalah sebagai berikut:
Total Biaya O&P = O + PR + PB
OP=0+PR+PB

.......................................................................................... (19)
Keterangan:

OP = Total biaya operasi dan pemeliharaan (Rp)

O = Operasi (Rp)

PR = Pemeliharaan Rutin (Rp)

PB = Pemeliharaan Berkala (Rp)

4. Formulir operasi

Formulir operasi merupakan blangko yang wajib diisi untuk
keberlangsungan kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi
rawa lebak. Data yang diisikan pada blangko ini berfungsi sebagai
rekapitulasi dari hasil pencatatan kondisi yang terjadi pada daerah
irigasi rawa lebak. Berikut ini merupakan bagan alir formulir operasi
jaringan irigasi rawa lebak beserta blangko operasi klasifikasi A.
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Bagan Alir Formulir Operasi

Ka. Dinas
No Data PPA Juru Pengairan Pengamat Pengairan | Kab/Kota/Prov/ Keterangan
BBWS/BWS
4 |Curah hujan harian (alat | OA -01 li » oa-01 li OA -01 Laporan bulanan
manual)
- Laporan tahunan
2 |Curah hujan harian | OA-02 l;"| OA -02 |
7Y
i i Laporan tahunan
5 |Curah hujan harian (data | OA -03 li OA -03 li OA-03 p!
ARR)
i i Laporan bulanan
4 Tinggi muka air pada | OA -04 |7"| OA -04 I_ OA-04 p
saluran (alat manual)
i i L |
5 |Tinggi muka air pada OA -05 OA-05 OA -05 aporan bulanan
sungai (alat manual)
Laporan bulanan
6 |Kualitas Air PH OA - 06 OA - 06 OA -06
2 |Tinggi muka air tanah dan OA -07 OA -07 OA -07 Laporan bulanan
kualitas air tanah
Laporan bulanan
8 |Kualitas tanah OA -08 OA -08 OA -08
9 Rencana/Realisasai OA - 09 » OA-09 Laporan bulanan
tanaman
10 lp OA-10 L | oA-10 Laporan 6 bulanan
engamatan tanaman (musiman)
Laporan tahunan
11 |Penampang saluran OA-11 OA-11
Laporan pada saat kritis
12 |Tanggul pelindung OA-12 OA-12 —P
. Laporan mingguan & laporan
43 |Rencana pengelolaan air OA-13 » oA-13 _>| OA-13 | bu:::anan 99 P!

masa tanam

W
(O8]
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Pencatatan Curah Hujan

Alat Manual (dalam mm)

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi Rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/ Kota e ———————
Provinsi e
Nomor stasiun hujan e
Nama stasiun hujan e
Ketinggian stasiun hujan e —————————————

Blangko : OA - 01

Tanggal

Curah Hujan (mm)

w(N(N NN NN NN N N2 o a2 a2 o=
Slo|®|N|o|0|R|D|N|=|O|o|o|N|o|a|R|w|da|o|@ @ N|e o R w N =

31

Jumlah hujan bulanan(mm)

Rata-rata hujan (mm/hari)

Jumlah hari hujan (hari)

Hujan maksimum (mm)

Hujan minimum (mm)

Catatan:

1. Rata-rata hujan = Jumlah hujan bulanan /
Jumlah hari hujan

2. Pencatatan dilakukan pukul 07.00

3. Curah hujan > 50mm/hari (kategori curah hujan
lebat yang berpotensi banijir) harus dilaporkan
ke pengamat pengairan

4. Laporan bulanan disampaikan oleh juru
pengairan ke pengamat pengairan
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Daerah Irigasi Rawa

Jaringan Irigasi Rawa

Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/ Kota
Provinsi

Nomor stasiun hujan
Nama stasiun hujan

Ketinggian stasiun hujan

Blangko : OA - 02

Data Curah Hujan Harian (dalam mm)

Tanggal Jan

Feb

Jul

Agt | Sep | Okt | Nov | Des

OO (N[O |WIN|(=

31

Jumlah hujan
bulanan(mm)

Rata-rata hujan
(mm/hari)

Jumlah hari
hujan (hari)

Hujan maksimum
(mm)

Hujan minimum
(mm)

Catatan:

1. Jumlah hujan per tahun

2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat

Pengairan kepada BBWS/BWS
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi Rawa

Daerah pengamat

Kecamatan

Kabupaten/ Kota

Provinsi

Nomor stasiun hujan
Nama stasiun hujan

Ketinggian stasiun hujan

Blangko : OA - 03

Data Curah Hujan Harian Data ARR (dalam mm)

Tanggal

Jan

Feb

Jul

Agt | Sep | Okt | Nov | Des

OO N[O |WIN (=

31

Jumlah hujan
bulanan(mm)

Rata-rata hujan
(mm/hari)

Jumlah hari
hujan (hari)

Hujan maksimum
(mm)

Hujan minimum
(mm)

Catatan:

1. Jumlah hujan per tahun

2. Laporan tahunan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi Rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Peilschaal

BM No/Ketinggian
Saluran

Bulan/Tahun

Data Tinggi Muka Air Pada Saluran

Alat Manual (dalam mm)

Blangko : OA - 04

Pukul

12 | 13 | 14 | 15

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

24.00
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Pukul

Tang

al

16 | 17 | 18 | 19 |1 20 | 21 | 22 | 23

24

25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

24.00

Catatan:

1.

Apabila tinggi muka air pada saluran cukup
tinggi sehingga dapat membahayakan tanggul
dan sekitarnya. Maka Juru Pengairan harus
segera melapor ke Pengamat Pengairan
Laporan bulanan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi Rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Peilschaal

BM No/Ketinggian
Sungai

Bulan/Tahun

Data Tinggi Muka Air Pada Sungai

Alat Manual (dalam mm)

Blangko : OA - 05

Tanggal

Pukul

5 6 7 8 9 10 | 11

12 | 13 | 14 | 15

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

24.00
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Tanggal
16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31

Pukul

01.00
02.00
03.00
04.00
05.00
06.00
07.00
08.00
09.00
10.00
11.00
12.00
13.00
14.00
15.00
16.00
17.00
18.00
19.00
20.00
21.00
22.00
23.00
24.00

Catatan: ) eeeeeeeeareeeaeee e —eeeaaeeaanaeeaaneeas
1. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Juru Pengairan

Pengairan kepada Pengamat Pengairan
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Blangko : OA - 06
Laporan Pengamatan Kualitas Air pH

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi Rawa R
Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/Kota e —————
Provinsi e
Saluran primer/ No. Reg e
Saluran sekunder/ No. Reg e
Bulan/Tahun e

Pintu Tersier No. Pintu Tersier No. Pintu Tersier No. Pintu Tersier No.
Tanggal Keterangan

M/K PH M/K PH M/K PH M/K PH

OO N[O |WIN|=

Catatan: e e
1. Keterangan Juru Pengairan

M = Air masuk
K = Air keluar
2. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan T )
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Laporan Pengamatan Tingqi Muka Air Tanah dan Kualitas Air Tanah

Blangko : OA - 07

Pembacaan Piezometer (dalam cm, pH, Fe **)

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi Rawa
Daerah pengamat

Kecamatan e
Kabupaten/Kota e
Provinsi
Luas lahan yang diamati =~ ... ha
Saluran primer/ No. Reg e,
Saluran sekunder/ No. Reg .o,
Saluran tersier/No. Reg e,
Bulan/Tahun e
Piezometer No ... Piezometer No ...
Tinggi bibir | Tinggi dari . . Tinggi bibir | Tinggi dari L .
Tanggal pieggmeter %igbir Tlngglkdarl Fe?* H pieggmeter gﬁ)ir ngglkdarl FeZ* H
dari tanah | piezometer t muka © P dari tanah | piezometer muka © P
anah (cm) tanah (cm)
(cm) (cm) (cm) (cm)
2 3 (3-2) 4 5 (5-4)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
Catatan:
1. Pengamatan dilakukan pada hari yang ditentukan pkl 08.00 pada
bulan-bulan musim kemarau (curah hujan < 100 mm/bin)
2- Kalau terdapat tanda_tanda Sangat kekerlngan (alr tanah < 50 Cm) ................. ,. .....................
. : Juru Pengairan
segera beritahu Pengamat Pengairan
3. Sebelum pengukuran kadar Fe®*dan pH airnya harus dipompa
keluar dari pipa piezometer, mengukur air tanah yang masuk
kembali di dalam pipa. Kalau air tanah tidak mau masuk dari
bawah, piezometer tidak berfungsi Iagi dan harus diganti ( ................................................... )
4. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada
Pengamat Pengairan
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi Rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Luas lahan sawah&palawija

Luas petak tersier

Saluran sekunder/ No. Reg

Saluran tersier/No. Reg
Bulan/Tahun

Blangko : OA - 08

Laporan Kualitas Tanah (pH dan tebal gambut)

Tanggal

Nomor Titik Tebal Gambut (cm)

Keterangan

wlw[N(NIN[N NN NN 2 a2 2o a)a 2
I oo |w|N|o || B |RdIN|=|O|o|m(N|o|o|h w2 |o|@|XRN|e O R WIN =

Catatan:
Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan

kepada Pengamat Pengairan untuk dilaporkan ke

1.

BBWS/BWS
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Blangko : OA - 09

Laporan Pengamatan Rencana/Realisasi’ Tanaman Per Petak Tersier

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi Rawa

Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota

Provinsi

Luas lahan sawah&palawija

Luas sawah

Saluran sekunder/ No. Reg

Saluran tersier/No. Reg
Bulan/Tahun

Petak Te

rsier

Padi

Palawija

Tanaman Keras

Kode/
No.

Luas

(ha)

Bibit
(ha)

Tanam
(ha)

Tanam
(ha)

Bibit
(ha)

Tanam | Panen Bera | Keterangan

(ha) (ha)

Catatan:
1. Pada kelompok palawija

e Tanam keledai 10ha ditulis K =10

e Tanam jagung 10ha ditulis J = 10
2. Pada kelompok tanaman keras

e Tanam kelapa 10ha ditulis KI = 10

3. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan

kepada Pengamat Pengairan

*) coret yang tidak periu
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Blangko : OA-10
Laporan Pengamatan Tanaman Per Petak Tersier

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi Rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/Kota e —————
Provinsi e
Periode/Musim T RRRRRRN
Bulan/Tahun L e
Daerah Padi Palawija Bero
Pengamat Juru h Keterangan
Pengairan Pengairan Tanam (ha) Panen (ha) Tanam (ha) Panen (ha) (ha)
Catatan: e
1. Laporan 6 bulanan (musiman) disampaikan oleh Pengamat Pengairan
Pengamat Pengairan kepada BBWS/BWS
(ceeee e )

65 JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi Rawa
Daerah pengamat

Kecamatan

Kabupaten/Kota

Provinsi

Pengukuran dilaksanakan

Pengamatan Penampang Saluran

Blangko : OA - 11

a b o d e f g
B—> —t+— | — |
Lokasi BM yang dipakai Hasil Pengamatan
Saluran No. Reg Pengamatan Tinggi
(hulu/tengah/hilir) (cm) Jarak (cm) | Tinggi A (cm) Jarak B (cm)
T1=......... cm |a=.......... cm
2=........... cm |b=...... cm
3=........... cm |[C=........... cm
4=....... cm |d=........... cm
5=........... cm |e=.......... cm
6=........... cm | f=.......... cm
7=, cm [ g=..co..... cm
8=......... cm
oo __s_____J-______
1T=......... cm |a=.......... cm
2=........... cm | b=...... cm
3=, cm | C=........... cm
4=........ cm |d=........... cm
5=......... cm |[e=........... cm
6=........... cm | f=.......... cm
7=, cm | g=........... cm
8=........... cm
e s
1T=........ cm |a=.......... cm
2=........... cm b=...... cm
3=.......... cm | C=........... cm
4=....... cm | d=.......... cm
5=........... cm | e=.......... cm
6=.......... cm | f=.......... cm
7=, cM | g=...cco...s cm
8=......... cm
9
Catatan: ) eeeeeeeeeeeeeeeaa e nnrn—aeeeaaaaeeaaaanna
1. Hasil pembacaan waterpass dicatat pada lembar Pengamat Pengairan
topografi Pengamat Pengairan yang telah
dibakukan
2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS (eeee e )
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Blangko : OA - 12
Laporan Tangqul Pelindung

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi Rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/Kota e —————
Provinsi e
Nama lokasi e
Nama BM e
Nama sungai e
Tanggul e
No. Lokasi dari BM I__I_ebar Mlercu _Ll_ebar Dlasar Taiggi:alr;/gng Tinggi Tanggul Keterangan
(m) anggul (m) anggul (m) Rawan (m) (m)
Catatan: ) e e e e e e e e e aaeaaa.
1. Laporan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada Juru Pengairan
Pengamat Pengairan untuk dilaporkan kepada
BBWS/BWS
Sketsa Denah
(ceeemreeemree e )
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Catatan:
1.

N

Blangko : OA - 13

Rencana Pengelolaan Air Masa Tanam

Daerah Irigasi Rawa e

Petugas pintu air e

Jaringan Irigasi Rawa e Pintu air e —————
Daerah pengamat - Stasiun curah hujan e ————
Kecamatan - Provinsi L —————————————————
Kabupaten/Kota e —————
PENGELOLAAN AIR PENGELOLAAN AIR
pada musim hujan pada musim kemarau
MINGEU dzrgléﬁr,:h Og_erasi Muke} air dSr?léﬁr,:h Opgrasi Mukg air
hujan intu tersier hujan Pintu tersier
Bulan (awal Bulan (awal
1 mulai musim mulai musim
hujan) kemarau)
2
3 Curah Hujan Curah Hujan
4 | e mm | | mm
1 Bulan Bulan
2
3 Curah Hujan Curah Hujan
4 | mm | | mm
1 Bulan Bulan
2
3 Curah Hujan Curah Hujan
4 | ... mm | | mm
1 Bulan Bulan
2
3 Curah Hujan Curah Hujan
4 | ... mm | | mm
1 Bulan Bulan
2
3 Curah Hujan Curah Hujan
4 | ... mm | | mm
1 Bulan Bulan
2
3 Curah Hujan Curah Hujan
4 | . mm | | | mm

Operasi Pintu diisi;

e MD = Maksimum Drainase (Pintu air ditutup selama musim hujan, dibuka

seluruhnya selama musim kemarau)

e PD =Pengendalian Drainase (Pintu air dibuka selama musim hujan dan dapat =~ ...cccoeeeee PP PP PP PP TPPRPPIPRPLIN

dibuka atau ditutup selama musim kemarau sesuai dengan elevasi yang diinginkan)

¢ RA = Retensi Air (Pintu air ditutup secara permanen)

Juru Pengairan

¢ PAM = Pengaruh Air Maksimum (Pintu air ditutup selama musim kemarau, dibuka
selama musim hujan tetapi hanya jika air di saluran primer/sekunder lebih tinggi

daripada air di salurang tersier

Laporan mingguan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada Pengamat Pengairan
Laporan bulanan disampaikan oleh Pengamat Pengairan kepada BBWS/BWS (oo )
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5. Formulir pemeliharaan
Formulir pemeliharaan merupakan blangko yang wajib diisi untuk
keberlangsungan kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak.
Data yang diisikan pada blangko ini berfungsi sebagai rekapitulasi dari hasil
pencatatan kondisi yang terjadi pada Daerah Irigasi Rawa lebak. Berikut ini
merupakan bagan alir formulir pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak beserta

blangko pemeliharaan klasifikasi A.

Bagan Alir Formulir Pemeliharaan

No Data Juru Pengairan Penga'm at BBWS/BWS Keterangan
Pengairan

1 |Inventarisasi jaringan irigasi rawa lebak PA-01 » PA-01 Laporan tahunan

2 :ngsk& rutin kerusakan jaringan irigasi rawa PA-02 N PA-02 N PA-02 Laporan bulanan

3 Lgporap pemen.ksaan peralatan P-03 »  PA-03 »  PA-03 Laporan triwulan
hidroklimatologi

4 Lapora.m pengl.JkL.Jran dgr? perencanaan teknis PA-04 _ PA-04 Laporan tahunan
pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak

5 Kebutuhan pahan bangunan dan peralatan PA-05 > PA-05 Laporan tahunan
untuk pekerjaan pemeliharaan swakeloa

6 Daftar.usulan skala grlorltas pekerjaan PA-06 > PA-06 Laporan tahunan
pemeliharaan yang dikontrakkan
Daftar usulan pekerjaan pemeliharaan yang

7 ; PA-07 »  PA-07 Laporan tahunan
diswakelolakan

8 Erogram pekerjaan pemeliharaan yang PA-08 »  PA-08 Laporan tahunan
dikontrakkan

9 |Program pekerjaan pemeliharaan swakelola PA-09 »  PA-09 »  PA-09 Laporan tahunan

10 |Pelaksanaan pekerjaan swakeloa PA-10 > PA-10 > PA-10 Laporan tahunan

1 Laporan pengadaan bahan pekerjaan PA-11 »  PA-11 Laporan tahunan
swakelola

12 Laporgn bulanan.reallsa3| pelaksanaan PA-12 Laporan bulanan
pekerjaan pemeliharaan _

13 Lapor'an tahunan. realisasi pelaksanaan PA-13 »  PA-13 Laporan tahunan
pekerjaan pemeliharaan
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Blangko : PA - 01
Inventarisasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi Rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e ————————
Kabupaten/ Kota e —————
Provinsi e
Tahun .,
Pengamat | Luas Saluran/Tanggul Bangunan Fasilitas Operasi | Keterangan
[Juru Lahan Pelengka
Pengairan | Bruto | km |km | km |km | km | bh | bh | bh | bh | km | km | bh | bh | bh | bh
(Ha) .
C
©
o [
5|8 : 0 :
o} c c 518 2 = [ -
El2 |2 els |2l 8e| 2|3 8| 3
x2 3 |68 |2 2)/8 5 5|53 S| =
c Ol c| c® c |5 s . = c ®© ®©
538383 ¢(3|2/22|8|c|%|s|%8|8]|¢
sEl =8 =83 s|E|E|S|E|S|S|8/5|8|F
D8 w88 w8 w |~ |lala|lo|S|S|S|vlx|lnlS
2 3 4 5 6 7 8 |9 10|11 ]12]13 |14 15|16 |17 | 18 19
Jumlah
Catatan:

1. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS

................. y sesessiessssessssessssesssesssesastasarannnns

Pengamat Pengairan
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Blangko : PA - 02
Inspeksi Rutin Kerusakan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi Rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e
Kabupaten/ Kota e —————
Provinsi e
Bulan: .......c...........
Keadaan Usulan mengenai
- 8| g tindakan yang
S| s E| S| 5 diambil
@ 2 = > o %
Kode / £ - E| 5 8| < | & g
No Tanggal Nama 5|23 é 15| E gl 2 2|3 3| o
Pemeriksaan Saluran/ |8 |z |2 |33 |5| | 2| S| 5| 8 s | 2
Bangunan |© | § |3 | & &« sl 2| 2|z 8| € Uraian | Prioritas
. 5| 5 Sl 23| B
2 IR
m [a]
1 2 3 4 5|67 8|91 |11 |12 |13 |14 | 15 |16 17 18
Jumlah
Catatan:
1. Kolom 4-16 harus diisi : B (berat), S (sedang), R (ringan),
- (tidak apa-apa)
2. Untuk skala prioritas beri angka 1 sampai 4
3. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan
kepada Pengamat Pengairan
PPA/Juru Pengairan
(cereerrre e e e )
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Laporan Pemeriksaan Peralatan Hidroklimatologi

Daerah Irigasi Rawa R

Jaringan Irigasi Rawa

Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/ Kota e ———

Provinsi

Blangko : PA - 03

No

Nama Peralatan Lokasi Alat

Keadaan Alat *)

Uraian Usulan Perbaikan

1

2 3

4

5

Catatan:

1.

2.

Keterangan : *) B: Baik, RR: Rusak Ringan,
RB: Rusak Berat

Laporan triwulan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan untuk
dilaporkan ke BBWS/BWS
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Blangko : PA - 04
Laporan Penqukuran dan Perencanaan Teknis Pemeliharaan
Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Daerah Irigasi Rawa e

Jaringan Irigasi Rawa e Data Teknis
Daerah pengamat e - Saluran Primer D
Kecamatan e - Saluran Sekunder : .............
Kabupaten/Kota e -Pintu
Provinsi e - Bangunan lainnya : .............
Tgl. Selesai pekerjaan *) Perhitungan Volume
Uraian
Saluran,
pintu,
bangunan
lainnya Satuan Banaunan Rencana
No dan (km /bh) | P K Perencanaan | Galian | Timbunan | Pintu | = 9 Biaya (Rp.
fasiitas engukuran | renis | (m3) | (m3) | (bh) | Lareva | 000
yang (km/bh)
diukur
dan
didesain
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Catatan:
1. Keterangan : *) harus dilampirkan gambar dan
perhitungan volume/biaya
2. Laporan Tahunan disa,paikan oleh Pengamat
Perairan kepada BBWS/BWS e PengamatPenga|ran ................
(eeeemeee e )
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Blangko : PA - 05
Permintaan Kebutuhan Bahan Banqunan, Pelumas, dan lain-lain
Untuk Pekerjaan Pemeliharaan Swakelola

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi Rawa
Daerah pengamat

Kecamatan e
Kabupaten/Kota e
Provinsi
Tahun Anggaran : .............
Bahan yang
Volume ) diperlukan
Daerah Uraian
No Juru Saluran (km) Pekerjaan
Pengairan . Bangynan Swakelola | Jenis | Volume
Primer | Sekunder | Sekunder lain
Pembuang | Pemberi | Pembuang | Tersier | Sorong | Stoplog
Catatan:

Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS
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Blangko : PA - 06
Daftar Usulan Skala Prioritas Pekerjaan Pemeliharaan
yang Dikontrakan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi Rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e ———————
Kabupaten/Kota L e —————————
Provinsi e
Tahun Anggaran . ...............
Saluran/
Tanggul Bangunan Pelengkap Fasilitas Operasi
Qo Qo Q| Q| a| a o o | a Q o|l ol ol ol oa| o o
¥ | ||| || || |X || ||| ||
~~ ~~ ~~ ~~ ~~ ~~ ~ ~ ~ ~ ~ ~~
e e e e < < < < < e < < < < < < <
X v v ~ Neo] 0 0 0 0 ~ 0 o] o] o] o] o] o]
o| = | 2
< o | © = =1 @ Jumlah
(o] Q > c © = .
No Jurl.j 2| E| & = S 2| @ Biaya | Keterangan
Pengairan| € | ¢ | § | 5| 5§ o | g
Q0 e o )] (7] © (7] © S (Rp)
o — o o c c Ke] c 5 < © o 3 o
o [0 — ) = e Q. S S g = — =] > ~ ©
= g g it K S ) © @ S © 8 o 2 S S g
o S| ¢ c wilon || F|sls c E| 5| & c
E|l 2| 3 | = > S € c @ 2|2 3 S Z T
| 8|3|2|a|E|E|38|s|&|E5 sl 5z
clec|® | Z| 2| | 3 2 o o gl s
S| 8| g © & S | ©
5| 3|8 = = S| ¢
sl 8|2 > o | &
@ w
1 2 3| 4|5 |6 | 7| 8|9 |10]|11]12]13[14 |15 16 |17 18] 19 20 21
Jumlah
Catatan:

1. Dalam mengajukan daftar ini agar dilengkapi dengan
alasan urutan prioritas

2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan lepada BBWS/BWS
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Blangko : PA - 07
Daftar Usulan Skala Prioritas Pekerjaan Pemeliharaan
yang Diswakelolakan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi Rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e ———————
Kabupaten/Kota e ———————
Provinsi -
Tahun Anggaran : ................
Saluran/ Bangunan Bangunan
Tanggul Air Pelengkap Fasilitas Operasi
Q| Q Q ol ol aoalao|laoalalaolaoa|lalalalal ol a
¥ o | ¥ | ¥l |¥| ¥ ||| || X | |¥ | ¥ | |x
~ ~ ] ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ]
e e e e | < < < c | < < < < < < < <
~z | = k>0 I~ e U e T Bie T e T e N e ol ol ool ol 0 o
[e)) = g)
Juru | & 3 = =|@ Jumlah
No . 2| |8 o = 2| Biaya |Keterangan
Pengairan o | E < | 5 — | €
£ o o Q2 | 3 =3 =) @ © [0 © S (Rp)
[0) o o [ = c Ke) c % < @® > 1= 3 p
o [) - ) = o Q. © o 8 = - =] =] ~ - ]
= © o [ o o) ie] © ) 5 © 9o o re] = c 2
sl s5|8|c|la|lo|lpb|la|le|=2|<c|E|c|E|S| 8| E
Elx2| S| s8|=s|=z| 3|l 8l&|8|cs| 8| 2| Z| =
= o) = [~ =] = 2 o = g IS X Q 4 T T *
clo s |2 B|EIE|IS|S|8]3 g S| &
§| §|<c| o5 o = 5| 2
5| 5|¢ = © g | 5
5083 S 8
@ [7p]
1 2 3| 4|5 |6 |7 |89 |10|11][12]|13[ 14|15 |16 |17 |18 | 19 20 21
Jumlah
Catatan:

1. Dalam mengajukan daftar ini agar dilengkapi
dengan alasan urutan prioritas e N
2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS
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Blangko : PA - 08
Program Pekerjaan Pemeliharaan yang Dikontrakkan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi Rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e ———————
Kabupaten/Kota e —————
Provinsi e
Tahun Anggaran: .................
No Juru Uraian Lokasi Uraian Jenis Volume Biaya Peliiigg;an Keteranaan
Pengairan | Pekerjaan Pemeliharaan (Bh/km/m3/m2) (Rp) Fisik 9
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat
Pengairan kepada BBWSBWS ) e erareareaeeeeraeireeseierieiaseaeiaeaaaans

Pengamat Pengairan
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi Rawa

Daerah pengamat

Program Pekerjaan Pemeliharaan Swakelola

Blangko : PA - 09

Kecamatan e
Kabupaten/Kota .,
Provinsi
Tahun Anggaran . .................
. . ) Volume Biaya Jadwal
No Juru Uraian Lokasi Uraian Jenis (Bh/km/ Uoah Biava Jumlah Pelaksa- Keterangan
Pengairan | Pekerjaan Pemeliharaan 3m2 P y naan
m7/m’) | (Rp) (Rp) (Rp) Fisik
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Catatan:

Laporan tahunan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada
Pengamat Pengairan untuk dilaporkan kembali kepada

BBWS/BWS

78

PPA/Juru Pengairan
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Daerah Irigasi Rawa

Jaringan Irigasi Rawa
Daerah pengamat

Blangko : PA - 10

Laporan Pelaksanaan Pekerjaan Swakelola

Laporan tahunan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada
Pengamat Pengairan untuk dilaporkan kembali kepada

BBWS/BWS

79

Kecamatan
Kabupaten/Kota .,
Provinsi
Keadaan sampai dengan bulan: ..............
Uraian Pekerjaan Biaya Pekerjaan
Jenis -
Kegiatan T 3 L=
pada e | 35 S5
% = — ‘;_ = 8 3
3 5 1. Saluran “c x F a3 a*° K
2 = E |5 | = ©
= = 2. Bangunan = = = t
o Nama © Pintu S| g s e
IS Pelaksana/ S § | = 3 Jumlah terbayar r
2 Penanggung ® S > 2 s/d bulan ini a
n o = = c c
S Jawab o 3. Bangunan o 2 g -(Cé,_ ki §_ ki (Rp.10%) n
= 3 Lainnya e < E S K ) s g
3 3 e | 5 | o a
O ; S o - n
= S S|~ | ~| ~
2] =) =) =) =)
4. Fasilitas 5| & 5 5
|l x| x| x
12 = 8+9+
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 10+11 13
Catatan:

PPA/Juru Pengairan
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Blangko : PA - 11
Laporan Pengadaan Bahan Pekerjaan Swakelola

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi Rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e ———————
Kabupaten/Kota e —————
Provinsi e
Bulan: ..............
No | Tanggal & No. SPK Nama Jenis Volume :a?tz‘?n Jliijgnrlgaah Keterangan
Rekanan Barang (Bh/lt’/kg/m3) (Rp) (Rp.1000)
1 2 3 4 5 6 7=5x6 8

Jumlah Bulan ini

Jumlah s/d bulan lalu

Jumlah s/d bulan ini

Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat Pengairan
kepada BBWS/BWS

................. y mesesssessssessssessssesssesssesastaaarannnns

Pengamat Pengairan
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Blangko : PA - 12
Laporan Bulanan Realisasi Pelaksanaan
Pekerjaan Pemeliharaan

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi Rawa
Daerah pengamat

Kecamatan e,

Kabupaten/Kota e

Provinsi

Sumber Dana APBN Sudah Dikontrakkan
Paket Progress

No . o ) % thd tertimbang | Keterangan

Pekerjaan . Nilai Bobot Biaya . Progress %

Biaya (Rp.) (%) (Rp.) biaya Eisik (%)
) konstruksi

1 2 3 4 5 6 7 8 9
Catatan:

Laporan Tahunan disampaikan Pengamat Perairan
kepada BBWS/BWS
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Blangko : PA - 13
Laporan Tahunan Realisasi Pelaksanaan
Pekerjaan Pemeliharaan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi Rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ———————
Provinsi e
APBN: ...
Uraian
Pekerjaan/
paketJ Program Realisasi
1.Diborongkan
2.Swakelola a. Kontraktor Prosgnta§i
. . realisasi Progress Sisa
No ° = ? b. No Kontrak ° o f:_; teghadap terhr;;bang plafond Ket.
€ | X | Q | /Surat Tugas £ €3 1aya (%)
S|l wo| © 3 © o) program
S | >| @ | c. Tanggal o = Qo
> | & = > o =
m| 8 m o
Z | d. Batas waktu z
selesai
1 2 3141|565 6 7 8 9 10 11 12 13
Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat Pengairan ..............................................................
kepada BBWS/BWS Pengamat Pengairan
(e )

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

Salinan sesuai dengan aslinya ttd.
KBNEN’I‘EI{IM PEKERJAAN UMUM
/=~ ‘]Kepa*“‘?” o Hukum, M. BASUKI HADIMULJONO
'

|
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NIP. 19380331198412200
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LAMPIRAN I.B

OPERASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK
KLASIFIKASI B
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LAMPIRAN IB

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT

NOMOR : 16/PRT/M/2015
TANGGAL : 21 APRIL 2015
TENTANG

EKSPLOITASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN
IRIGASI RAWA LEBAK

OPERASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK
KLASIFIKASI B (SISTEM TATA AIR SUPLESI AIR SUNGAI)

1. Umum

Sistem tata air suplesi air ini terdapat di daerah irigasi rawa lebak dengan kondisi
di dekat rawa terdapat sungai dan ketinggian lahan sama dengan muka air sungai
sehingga air sungai dapat mengairi rawa lebak.

Daerah irigasi rawa lebak di Indonesia yang memakai sistem ini adalah Daerah
Irigasi Rawa Lebak Peninjauan, Kabupaten Seluma, Propinsi Bengkulu dan Daerah
Irigasi Rawa Lebak Ogan Keramasan I, Kecamatan Ogan Ilir, Propinsi Sumatera
Selatan. Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air suplesi air
sungai ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini

[~

1]

j
i

I
1

O

|

g
.
1

Agenda :

o— .
\ : Sal. Primer Pembuang ws> . Arah Alian
—

| . Sal. Primer Pemben 1 Sal. Tersier
[
— : Pintu air
J—

—_—

Gambar 1 skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air suplesi air sungai
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Sistem tata air dari jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air suplesi air
sungai dapat dilihat pada gambar di bawah ini

SungaiSuplesi Air
Hujan

lllllllll

O A r X

muka air sungai hampir sama

dengan ketinggian lahan rawa

lebak
sungai

Gambar 2 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan suplesi air sungai.

Sementara itu di Daerah Irigasi Rawa Air Hitam, suplesi air sungai didapatkan
dengan cara membendung sungai. Metode suplesi air sungai pada daerah irigasi
rawa air hitam ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini

Sistem tata air sebelum dibuat bendung

Suplesi Air Sungai Sulit Dilakukan Air Hujan

AR R R R AR
/

Daerah Irigasi Rawa lebak

N

saluran

sungai

Sistem tata air setelah dibuat bendung

Suplesi Air Sungai Mudah Dilakukan Air Hujan

R HHHH}_

AN T\

\ / saluran
Daerah Irigasi Rawa Lebak

\_/ Bendung

sungai

Gambar 3 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan suplesi air sungai
ditambah bendung
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2. Kegiatan Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Operasi jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya pengaturan dan
pembuangan air dengan tujuan untuk mengoptimalkan fungsi dan manfaat
jaringan irigasi rawa lebak. Tujuan kegiatan operasi jaringan irigasi rawa
lebak adalah untuk mengatur air di jaringan irigasi rawa lebak sehingga
dapat meningkatkan produksi pada daerah irigasi rawa lebak dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan masyarakat sekitar.

Sasaran operasi jaringan irigasi rawa lebak meliputi:

A. Terciptanya kondisi tanah (pematangan tanah, keasaman dan zat racun)
dan kualitas air yang memenuhi syarat untuk budidaya tanaman.

B. Terpenuhinya kebutuhan air suplesi dan drainase sesuai dengan
kebutuhan tanaman.

C. Terhindarnya over drainage (drainase yang berlebihan) yang dapat
mengakibatkan terbentuknya asam dan racun serta penurunan muka
tanah subsidence yang berlebihan, khususnya pada tanah gambut.

D. Terciptanya keseimbangan kebutuhan air untuk tanaman dan untuk
pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari.

E. Terhindarnya erosi/longsor pada tebing saluran.

Dalam sistem kegiatan jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi B, sistem
operasi rawa lebak memanfaatkan suplesi air sungai. Hal ini dimungkinkan
karena kondisi rawa lebak dekat dengan sungai. Di beberapa daerah dengan
curah hujan yang tinggi, selain dengan suplesi air sungai digunakan pula
sistem tadah hujan. Sehingga sistem tata air yang digunakan merupakan
gabungan dari suplesi air sungai dan tadah hujan.

2.1 Dasar perencanaan operasi jaringan irigasi rawa lebak

Kegiatan pengoperasian jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi B, baik di
jaringan utama (primer, sekunder) maupun jaringan tersier. Dalam
menyusun operasi jaringan irigasi rawa lebak , harus didasarkan pada:

A. Rencana tata tanam

Informasi tentang jenis tanaman, kalender dan kondisi fisik areal
pertanaman merupakan masukan yang sangat penting sebelum rencana
pengaturan air ditetapkan. Disini jenis tanaman yang dominan akan
dipilih sebagai dasar penetapan operasi dan pengaturan air pada
hamparan yang bersangkutan.
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P3A, Juru Pengairan dan PPL harus bekerjasama dalam menyusun
persiapan rencana tata tanam. Saran-saran dan informasi dari hasil
pengalaman  sebelumnya perlu ditampung guna memperoleh
optimalisasi operasi pintu air. Data mengenai rencana tata tanam dan
laporan pengamatan tanaman per petak tersier dicatat dalam formulir
operasi pada blangko OB-09 dan OB-10.

Dalam menyusun rencana tata tanam yang baik, dibutuhkan
pengetahuan yang mendetail tentang kondisi-kondisi lapangan yang
sesungguhnya, yaitu:

a. curah hujan yang diharapkan, pada umumnya sama dengan curah
hujan rata-rata dalam waktu tertentu. Data curah hujan dicatat
dalam formulir operasi pada blangko OB-01 dan OB-03;

b. tinggi muka air dan kualitas air pada saluran dan sungai dicatat
dalam formulir operasi pada blangko OB-04 dan OB-05. Sedangkan
data kualitas air pada saluran dicatat dalam formulir operasi pada
blangko OB-06;

c. tinggi muka air tanah dan kualitas air tanah dicatat dalam formulir
operasi pada blangko OB-07;

d. keadaan prasarana jaringan saat ini berdasarkan pengamatan
penampang saluran diisi dalam formulir operasi pada blangko OB-
11 dan tanggul pelindung dicatat dalam blangko OB-12.

. Rencana pengaturan atau pengelolaan air

Rencana pengaturan atau pengelolaan air musiman dipersiapkan untuk
setiap areal yang dikontrol oleh satu atau lebih bangunan pintu air.
Pada areal tanpa bangunan, pengaturan atau pengelolaan air hanya
berlangsung pada tingkat lahan usaha tani melalui saluran kuarter dan
rencana musiman tergantung pada petani. Rencana pengaturan atau
pengelolaan air musiman ini dipersiapkan oleh juru pengairan bersama-
sama dengan P3A dan PPL.

Dalam rencana pengaturan/pengelolaan air musiman terdapat hal-hal
sebagai berikut.

a. curah hujan yang diharapkan, biasanya curah hujan ini sama
dengan curah hujan rata-rata;

b. kalender penanaman menurut rencana pertanaman (pola tanam);

adanya tujuan tertentu dalam pengelolaan dan pengoperasian air
selama musim tanam;
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d. tinggi rendahnya muka air yang ingin dicapai dalam saluran selama
musim tanam.

Salah satu manfaat dari penyusunan rencana pengaturan atau
pengelolaan adalah untuk mencegah terjadinya konflik kepentingan
melalui kesepakatan yang dapat diterima oleh semua pihak yang terkait,
seperti kesepakatan elevasi muka air maksimum atau minimum dan
kesepakatan pembagian waktu untuk memenuhi kepentingan yang
berbeda. Rencana pengaturan atau pengelolaan air pada musim tanam
dicatat dalam formulir operasi pada blangko OB-13.

Rencana operasi

Rencana operasi musiman, mingguan, dan harian dibuat oleh pengamat
pengairan berdasarkan rencana pengaturan yang disampaikan oleh juru
pengairan.

a. rencana operasi musiman

Berdasarkan rencana pengaturan musiman, dapat disusun rencana
operasi musiman untuk setiap bangunan air. Rencana tersebut
menjelaskan kebutuhan operasi pintu air dan sasaran tinggi muka air
saluran yang diinginkan selama berbagai tahap pertumbuhan
tanaman.

b. rencana operasi mingguan
Rencana operasi mingguan dibuat untuk menetapkan elevasi muka

air di saluran dan cara pengoperasian pintu air berdasarkan
kebutuhan tanaman aktual dan curah hujan yang terjadi.

c. rencana operasi harian

Rencana operasi pintu harian didasarkan pada target operasi

mingguan. Hanya dalam kondisi tertentu (ekstrim) seperti banjir dan

curah  hujan sangat lebat, penjaga pintu  berdasarkan

pertimbangannya sendiri, operasi dapat menyimpang dari target yang

telah ditetapkan guna penyesuaian operasi terhadap kondisi ekstrem

yang terjadi.

Penyesuaian operasi didasarkan pada hasil-hasil pemantauan antara

lain yaitu:

i) curah hujan tinggi — lebih ditekankan pada retensi untuk
memenuhi kebutuhan air pada musim
kemarau dan drainase jika berlebih.

i) curah hujan rendah — lebih ditekankan pada retensi air.
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iii) elevasi muka air di bawah target — lebih ditekankan pada suplesi air.

iv) banjir — lebih ditekankan pada kebutuhan, dapat
ditekankan pada pencegahan ataupun
membiarkan air masuk ke lahan.

d. definitif operasi pintu air

Berdasarkan rencana operasi musiman, mingguan, dan harian yang
disampaikan oleh pengamat pengairan, kemudian balai wilayah
sungai provinsi/kabupaten/kota memutuskan secara definitif operasi
pintu air. Dimana pengoperasian pintu air ini tergantung dari
kebutuhan setiap daerah irigasi rawa lebak.

e. pelaksanaan operasi pintu air

Pelaksanaan operasi pintu air merupakan kegiatan pengaturan air
sesuai dengan yang telah direncanakan. Apabila terjadi kondisi
ekstrim (misalnya banjir), operasi pintu air segera disesuaikan dengan
kebutuhan yang ada untuk setiap lahan rawa lebak. Apabila lahan
dalam kondisi tidak membutuhkan air, maka segera dilakukan
pencegahan air masuk ke lahan. Sedangkan untuk lahan rawa lebak
yang membutuhkan air, maka air yang ada dialirkan ke setiap lahan
yang membutuhkan. Sebagai pelaksana operasi di tingkat tersier
adalah P3A, sedangkan tingkat sekunder oleh juru pengairan atau
PPA.

Adapun data dan informasi yang dapat menjadi masukan untuk
perencanaan tata tanam meliputi:

i) Aspek pelayanan air (curah hujan, elevasi muka air saluran,
kedalaman drainase, operasi pintu, kualitas air,dan muka air
tanah);

i) Aspek tanaman (luas tanaman, produksi, kerusakan tanaman);

iii)Aspek tanah (PH dan racun, salinitas, subsidence, dan ketebalan
gambut);

iv)Aspek banjir atau genangan (muka air banjir atau genangan dan
kerusakan);

v) Aspek biaya operasi dan pemeliharaan.

Pengoperasian pintu-pintu air, baik di jaringan utama (primer, sekunder)
maupun jaringan tersier, dasar perencanaan operasi pintu air tersebut
diperlihatkan pada Gambar 4.
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Penyusunan Rencana Tata Tanam
oleh P3A, Juru Pengairan dan PPL
(Hidrotopografi, Curah Hujan,

@ Prasarana SDA)

Hasil Pemantauan dan
Evaluasi Oleh Juru Pengairan/
PPL Untuk tindak lanjut

Y

y
(1)

(6) 3

Rencana Operasi Oleh Juru Pengairan

Pemantauan dan Evaluasi

(2

Rencana Operasi dan Pengamat
Pengairan

®)

(3)

A

Pelaksana Operasi Pintu Air Definitif Operasi oleh Balai Wilayah

< Sungai, Propinsi, Kab/Kota (terkait
kewenangan)

Tingkat Tersier : P3A
Tingkat Primer/Sekunder : PPA 4)

Gambar 4 Perencanaan operasi pintu air.

Dalam menyusun rencana operasi pintu air, perlu diperhatikan beberapa
hal sebagai berikut.

2.2 Pelaksanaan Operasi Pintu Air

Operasi pintu air di jaringan irigasi rawa lebak sangat tergantung pada
hidrotopografi dan tanaman yang dibudidayakan. Daerah dengan
hidrotopografi dangkal memerlukan kombinasi suplesi dan drainasi
tergantung pada kebutuhan air untuk tanaman yang dibudidayakan.
Sedangkan untuk hidrotopografi sedang dan dalam maka pelaksanaan
operasi ditujukan untuk membuang kelebihan air yang merupakan
karakteristik dari kedua hidrotopografi rawa lebak ini. Pelaksanaan operasi
ini didasarkan pada hal-hal berikut ini:

A. Prosedur pelaksanaan operasi pintu air

a. Operasi normal

Pelaksanaan operasi pintu air didasarkan pada kondisi normal (tidak
ada banjir/kekeringan). Dasar pelaksanaan, operasi ini berpegang
teguh pada rencana operasi yang telah ditetapkan. Apabila diperlukan
tindak lanjut, penyesuaian operasi dapat dilakukan dengan mudah,
dan dicatat sebagai data pada tahap pemantauan.

b. Operasi darurat

Jika dari hasil evaluasi keadaan lapangan memperlihatkan keadaan
darurat seperti kebanjiran, kekeringan, prosedur operasi
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dilaksanakan dalam keadaan darurat. Operasi darurat dilakukan
setelah ada koordinasi antara staf O&P dan P3A.

B. Operasi pintu air di saluran sekunder

Pengoperasian pintu air di saluran sekunder dapat dilakukan apabila
terdapat bangunan pengatur air, pengoperasian bangunan tersebut
sebaiknya mengikuti apa yang telah diuraikan dalam rencana operasi
pintu air, kecuali ada kesepakatan umum antara pihak-pihak terkait
bahwa aturan pengoperasian lain harus dijalankan karena kondisi
ekstrem.

Disini aturan pengoperasian secara normal harus diikuti, dan aturan
untuk keadaan musim kering dan musim hujan yang ekstrem hanya
dapat diikuti apabila disepakati oleh staf O&P dan perwakilan dari P3A.
Beberapa opsi operasi yang diterapkan pada bangunan air di saluran
sekunder, yaitu :

a. drainase terkendali

Sistem drainase terkendali merupakan konsep manajemen air melalui
jaringan saluran dan bangunan hidraulis, baik mikro maupun makro.
Penerapannya yaitu dengan menempatkan saluran drainase tingkat
tersier setiap jarak 100 meter dan saluran drainase sekunder setiap
jarak 500 meter.

b. operasi darurat

Operasi darurat dilakukan jika muka air saluran primer terlalu tinggi
(terutama pada musim hujan), dan dapat mengakibatkan banjir pada
areal usaha tani atau pekarangan. Untuk mengatasinya dapat
dilakukan penutupan air sehingga air tidak masuk ke saluran
sekunder. Jika terjadi hujan yang besar pada areal pertanian, pintu
air dioperasikan pada posisi drainase.

C. Operasi pintu air di saluran tersier

Apabila di saluran tersier terdapat bangunan pengatur air,
pengoperasian bangunan tersebut sebaiknya mengikuti apa yang telah
diuraikan pada Rencana Operasi Pintu Air, kecuali ada kesepakatan
umum antara pihak-pihak terkait bahwa aturan pengoperasian lain
harus diikuti.

Jika lahan irigasi rawa lebak, masih berupa sistem saluran terbuka,
yaitu suatu sistem tanpa bangunan pintu pengatur air, baik pada
jaringan tersier maupun pada tingkat yang lebih tinggi, pengaturan
hanya mungkin dilakukan didalam lahan usaha tani dengan membuat
pematang mengelilingi sawah dan gorong-gorong kecil.
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Sistem tata air dengan suplesi air sungai ini terdapat di daerah irigasi rawa
lebak dengan kondisi di dekat rawa terdapat sungai dan ketinggian lahan
sama dengan muka air sungai sehingga air sungai dapat mengairi rawa
lebak. Ilustrasi sistem tata air rawa lebak dengan menggunakan sistem tata
air suplesi air sungai dapat dilihat pada Gambar 5.

Suplesi Air

7 = L

— —

"""""""" £7X

muka air sungai hampir sama daerah irigasi rawa lebak
dengan ketinggian lahan rawa
lebak

sungai

Gambar 5 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air
suplesi air sungai

Pada umumnya di lahan rawa tipe ini tidak dilakukan pemanfaatan lahan
pada saat musim hujan, karena tingginya muka air di lahan tersebut
(banjir). Lahan dibiarkan terlantar dan harus menunggu musim kemarau
untuk dapat dimanfaatkan lagi. Meskipun demikian di beberapa lokasi
terdapat juga pengusahaan sepanjang tahun. Sebenarnya pemanfaatan
lahan rawa lebak pada musim hujan / kondisi banjir dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Diantaranya penanaman padi surung untuk
pertanian, pemanfaatan lahan untuk perikanan, dan pemanfaatan lahan
untuk peternakan (itik alabio, kerbau rawa, dll.). Pengetahuan akan
alternatif pemanfaatan lahan tersebut kurang dimengerti oleh para petani,
sehingga pemanfaatan lahan dilakukan secara kurang optimal.

Pemanfaatan lahan di rawa ini hanya sebatas penanaman padi musim
kemarau saja. Penanaman tanaman keras, palawija, ataupun tanaman
selingan lainnya tidak dilakukan karena para petani tidak memiliki modal.

Dalam hal pengoperasian pintu air, pada saat musim hujan, pintu air
ditutup untuk menahan air agar tetap berada di lahan rawa lebak. Pintu air
dibuka jika air melebihi elevasi yang diinginkan. Dan pada saat musim
kemarau, pintu air dibuka dan ditutup sesuai dengan kebutuhan dan
elevasi yang dibutuhkan. Tetapi pada umumnya terjadi kekeringan di lahan
saat musim kemarau berlangsung.

Contoh operasi pintu air untuk jaringan irigasi rawa lebak yang
menggunakan sistem tata air suplesi air sungai dapat dilihat pada Tabel 1.

91 JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

Tabel 1 Operasi pintu air jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi B dengan sistem tata air suplesi air sungai

1 2 3 4 5 6 7 8 ) 10 11 12
Bulan
Ket.
........ Jan Feb Mar | April Mei Juni Juli Agt Sept Okt Nop Des
Jenis Padi
Tanaman
L Masa Tanam
Tanam
Masa Bero . Pertumbuhan | Pertumbuhan Masa Bero
Persiapan . . Pertumbuhan
Vegetatif Vegetatif . Pematangan | Panen
Penanaman . Reproduktif
Awal Akhir
Target
E!eva:s1 - - - - 15 cm 10 cm 15 cm 5 cm 2 cm 0O cm - -
Air di
Lahan
Target
Elevasi
Air di 20 20 20 20 40 cm 40 cm 40 cm 40 cm 30 cm 20 cm 20 20
cm cm cm cm cm cm
Saluran
Tersier
Pintu Air
g;luran Buka | Buka | Buka | Buka Buka Buka Tutup Buka Buka Tutup | Tutup | Buka
Tersier
Pintu Air
g;luran Buka | Buka | Buka | Buka Tutup Tutup Buka Buka Buka Tutup | Tutup | Buka
Sekunder
Catatan : Hasil Analisa Kunjungan Lapangan
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3. Kegiatan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak
3.1 Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak adalah wupaya menjaga dan
mengamankan jaringan irigasi rawa lebak agar selalu dapat berfungsi dengan baik
guna memperlancar operasi dan mempertahankan kelestariannya. Pemeliharaan
ini ditujukan untuk menjamin kelestarian fungsi jaringan irigasi rawa lebak sesuai
dengan masa layanan yang direncanakan.

Pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak terdiri dari :

A. Pemeliharaan rutin jaringan irigasi rawa lebak

Pemeliharaan rutin jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya menjaga dan
mengamankan jaringan irigasi rawa lebak agar selalu dapat berfungsi dengan
baik guna memperlancar operasi dan mempertahankan kelestarian fungsi dan
manfaat prasarana jaringan irigasi rawa lebak yang dilakukan secara terus-
menerus.

Pada sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi B, saluran-saluran
yang ada terbagi atas 2 fungsi, yakni saluran pemberi dan saluran pembuang.
Saluran pemberi pada sistem tata air ini merupakan saluran primer pemberi
yang akan mengalirkan air ke saluran sekunder dan kemudian dialirkan lagi
ke saluran tersier. Sedangkan saluran pembuang pada sistem tata air ini
merupakan saluran primer pembuang yang digunakan untuk membuang
kelebihan air pada lahan. Pemeliharaan rutin ini dilakukan sepanjang tahun.

Pemeliharaan rutin yang dilakukan untuk klasifikasi B antara lain sebagai
berikut:

pembersihan sampah di muka bangunan air;

pemotongan rumput;

pembersihan saluran (tumbuhan air);

pemeliharaan tanggul;

pemeliharaan bangunan air (pembersihan, pelumasan dan pengecatan);
perbaikan jembatan (pengecatan dan perbaikan ringan);

pemeliharaan jalan pada jalan inspeksi dan jalan usaha tani;

R

pemeliharaan kantor dan rumah dinas (termasuk perbaikan ringan); dan

kalibrasi alat ukur.

[y

Untuk lebih jelasnya interval dan frekuensi pemeliharaan rutin dapat dilihat
pada

Tabel 2.
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Tabel 2 Pemeliharaan Rutin

Kegiatan Lokasi Interval | Frekuensi | Keterangan
(waktu) | (kali/tahun)

Pembersihan Tanggul 1 bulan 12 tergantung
sampah di muka pelindung kondisi
bangunan air Saluran 3 16 tergantung

primer mingguan kondisi

pemberi

Saluran 3 16 tergantung

primer mingguan kondisi

pembuang

Saluran 2 24 tergantung

sekunder mingguan kondisi

pemberi

Saluran 2 24 tergantung

tersier mingguan kondisi
Pemotongan rumput | Tanggul 3 bulan 4 tergantung

pelindung kondisi

Saluran 3 bulan 4 tergantung

primer kondisi

pemberi

Saluran 3 bulan 4 tergantung

primer kondisi

pembuang

Saluran 3 bulan 4 tergantung

sekunder kondisi

pemberi

Saluran 3 bulan 4 tergantung

tersier kondisi
Pembersihan Saluran 6 bulan 2 tergantung
saluran (tumbuhan | primer kondisi
air) pemberi

Saluran 6 bulan 2 tergantung

primer kondisi

pembuang

Saluran 6 bulan 2 tergantung

sekunder kondisi

pemberi

Saluran 4 bulan 3 tergantung

tersier kondisi
Pemeliharaan Tanggul 12 bulan 1 tergantung
tanggul pelindung kondisi
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Pemeliharaan Saluran 6 bulan tergantung
bangunan air primer kondisi
(pembersihan, pemberi
pelumasan dan Saluran 6 bulan tergantung
pengecatan) . ..
primer kondisi
pembuang
Saluran 6 bulan tergantung
sekunder kondisi
pemberi
Saluran 6 bulan tergantung
tersier kondisi
Pemeliharaan Saluran 12 bulan tergantung
jembatan primer kondisi
(pengecatan dan pemberi
perbaikan ringan) Saluran 12 bulan tergantung
primer kondisi
pembuang
Saluran 12 bulan tergantung
sekunder kondisi
pemberi
Saluran 12 bulan tergantung
tersier kondisi
Pemeliharaan jalan |Jalan 12 bulan tergantung
Inspeksi kondisi
Jalan Usaha | 12 bulan tergantung
Tani kondisi
Pemeliharaan 12 bulan tergantung
kantor dan rumah kondisi
dinas (termasuk
perbaikan ringan)
Kalibrasi alat ukur 12 bulan tergantung
kondisi

B. Pemeliharaan berkala jaringan irigasi rawa lebak

Pemeliharaan berkala jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya menjaga
dan mengamankan jaringan irigasi rawa lebak agar selalu dapat
berfungsi dengan baik gunamemperlancar operasi dan mempertahankan
kelestarian fungsi dan manfaat prasarana jaringan irigasi rawa lebak
yang dilakukan tiap tahun atau lima tahunan atau tergantung pada
kondisi jaringan irigasi rawa lebak. Pemeliharaan dilakukan paling
sedikit 2 (dua) tahun sekali atau tergantung pada kondisi jaringan

irigasi rawa lebak.
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Pemeliharaan berkala yang dilakukan antara lain berupa:

a. pengangkatan lumpur pada saluran primer pembuang, sekunder
pemberi dan tersier;

b. perbaikan tanggul (longsor dan erosi) pada tanggul pelindung;

perbaikan bangunan air (penggantian yang rusak) pada saluran
primer pembuang, sekunder pemberi dan tersier;

d. perbaikan jembatan (penggantian yang rusak) pada saluran primer
pembuang, sekunder pemberi dan tersier;

e. perbaikan jalan pada jalan inspeksi dan jalan usaha tani;
perbaikan kantor dan rumah dinas (rehabilitasi); dan

g. pengamanan jaringan berupa pemasangan patok batas jalur hijau
dan sempadan, papan larangan, nomenklatur bangunan, portal dan
patok km.

Untuk lebih jelasnya mengenai interval dan frekuensi pemeliharaan
berkala dapat dilihat pada Tabel 3.

96 JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

Tabel 3 Pemeliharaan Berkala

Interval | Frek i K t
Kegiatan Lokasi r? uensi ccepatan Ket.
(tahun) | (kali/tahun) | pengendapan
Pengangkatan Saluran Tereantun
lumpur primer 3-5 0.2-0.3 1-2 gantung
. kondisi
pemberi
Saluran Tergantun
primer 3-5 0.2-0.3 1-2 & .. 8
kondisi
pembuang
Saluran Tergantun
sekunder 3-5 0.2-0.3 0.4-1 santing
. kondisi
pemberi
1 T
saluran 2-3 0.3-0.5 0.2-0.4 ergantung
tersier kondisi
Perbaikan tanggul
(longsor, kerusakan
akibat erosi, Tanggul 2-3 0.3-0.5 - Tergantung
Pelindung kondisi
pembentukan
kembali tebing)
Penggantian (bagian- | Bangunan Tergantung
) 2-3 0.3-0.5 - .
bagian) yang rusak pengatur kondisi
dari bangunan air
Tergantung
Ged -3 0.3-0.5 -
dan gedung edung 2 kondisi
Pebaikan Saluran Tereantun
jembatan(penggantian | primer 2-3 0.3-0.5 - & .. 8
. kondisi
yang rusak) pemberi
Saluran Tergantun
primer 2-3 0.3-0.5 ; sartung
kondisi
pembuang
Saluran Tergantun
sekunder 2-3 0.3-0.5 - & . 8
. kondisi
pemberi
Salgran 5.3 0.3-0.5 ) Tergant.u.ng
tersier kondisi
Perbaikan jalan J alan . 3.5 0.2-0.3 ) Tergant.u.ng
inspeksi kondisi
Jala.ln usaha 3.5 0.9-0.3 ) Tergant.u.ng
tani kondisi
Perbalkap kantor dan 5.3 0.3-0.5 ) Tergant.u.ng
rumah dinas kondisi
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Pengamanan jaringan | Patok batas

jalur hijau 5.3 0.3-0.5 ) Tergant'u'ng

dan kondisi

sempadan

Papan 5.3 0.3-0.5 ) Tergant‘u‘ng

larangan kondisi

Nomenklatur 5.3 0.3-0.5 i Tergant‘u‘ng

bangunan kondisi

Portal 2-3 0.3-0.5 - Tergantung
kondisi

Patok km 2-3 0.3-0.5 - Tergantung
kondisi

Catatan : angka yang tertera pada kolom frekuensi tergantung pada kondisi
masing-masing jaringan atau berdasarkan hasil survei di lapangan.

3.2 Fasilitas dan Peralatan

Fasilitas dan peralatan diperlukan untuk menunjang kegiatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak. Untuk menyusun kebutuhan
fasilitas dan peralatan harus didasarkan kebutuhan nyata di lapangan dari
sistem jaringan yang bersangkutan. Fasilitas dan peralatan yang dimaksud
bukanlah merupakan bagian dari biaya operasi dan pemeliharaan, tapi
merupakan investasi yang pendanaannya di luar biaya operasi dan
pemeliharaan. Fasilitas dan Peralatan lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Fasilitas dan Peralatan

Fasilitas/Peralatan Jumlah Keterangan
Gedung Kantor/rumah 1 Pengamat
(70 m?2) pengairan

Rumah (36 m?) 1 Juru pengairan
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Tenaga listrik

Gen-set (5 kVa) 1 Pengamat
pengairan

Gen-set (1 kVa) 1 Juru pengairan

Lampu senter Menurut Juru pengairan

jumlah staff

Transportasi Sepeda motor Menurut Pengamat
jumlah staff | pengairan dan
juru pengairan
Peralatan Meja 2 Pengamat
kantor pengairan dan
juru pengairan
Kursi 2 Pengamat
pengairan dan
juru pengairan
Filling cabinet 1 Pengamat
pengairan
Komputer 2 Pengamat
pengairan dan
juru pengairan
Laptop 1 Pengamat
pengairan
Printer 2 Pengamat
pengairan dan
juru pengairan
Komunikasi Handphone 1 Pengamat
pengairan
Handy Talkie Menurut Juru pengairan

jumlah staff

Peralatan O&P

Kamera foto 1 Pengamat
pengairan
Kertas pH Variasi Pengamat
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pengairan dan

juru pengairan

Kertas Fe Variasi Pengamat
pengairan dan

juru pengairan

Penakar hujan 1 Juru pengairan

Bor tanah 2 Pengamat
pengairan dan

juru pengairan

Piezometer Variasi Pengamat
pengairan dan

juru pengairan

Meteran (50 m) Variasi Pengamat
pengairan

Parang, Variasi Pengamat

cangkul, arit pengairan dan

juru pengairan

Karung plastik, Variasi Pengamat

tali raffia, topi pengairan dan
kerja juru pengairan
Safety helmet, Menurut Pengamat
safety jumlah staff | pengairan dan
shoes,sarung juru pengairan
tangan,

Mesin pemotong Variasi Pengamat
rumput pengairan

A. Kapasitas kerja

Untuk dapat menghitung kebutuhan biaya pemeliharaan, diperlukan standar
kapasitas kerja untuk pekerjaan, yaitu pemotongan rumput (tumbuhan
normal dan tumbuhan padat), pemeliharaan tanggul, pembersihan saluran
(tumbuhan air), pemeliharaan jalan, pembersihan sampah, pengangkatan
lumpur, perbaikan tanggul, dan perbaikan jalan. Kapasitas kerja lebih rinci
dapat dilihat pada Tabel 5.

100 JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

Tabel 5 Kapasitas Kerja

Kegiatan Lokasi Kapasi | Satuan Keterangan
tas
Kerja *
a. Pemeliharaan
Rutin
Pembersihan Tanggul 50 m?2/orang | Tergantung
sampah di muka | pelindung /hari dimensi
bangunan air bangunan
Saluran 50 m2/orang | Tergantung
primer /hari dimensi
pemberi bangunan
Saluran 50 m?2/orang | Tergantung
primer /hari dimensi
pembuang bangunan
Saluran 50 m?2/orang | Tergantung
sekunder /hari dimensi
pemberi bangunan
Saluran 50 m?2/orang | Tergantung
tersier /hari dimensi
bangunan
Pemotongan Tanggul 75 - m?2/orang | Sesuai
rumput pelindung 200 /hari kondisi
rumput
Saluran 50-150 | m?2/orang | Sesuai
primer /hari kondisi
pemberi rumput
Saluran 50-150 | m2/orang | Sesuai
primer /hari kondisi
pembuang rumput
Saluran 50-150 | m2/orang | Sesuai
sekunder /hari kondisi
pemberi rumput
Saluran 50-150 | m?/orang | Sesuai
tersier /hari kondisi
rumput
Pemeliharaan Tanggul 250 m?/orang
tanggul pelindung /hari
Pembersihan Saluran 25 -50 | m?/orang
saluran primer /hari
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(tumbuhan pemberi
aquatik) Saluran 50-150 | m2/orang
primer /hari
pembuang
Saluran 25 -50 | m?/orang
sekunder /hari
pemberi
Saluran 25 - 50 | m?2/orang
tersier /hari
Pemeliharaan Jalan 100 m?2/orang
jalan inspeksi dan /hari
jalan usaha
tani
b. Pemeliharaan
Berkala
Pengangkatan Saluran 45 m3/alat/j | Tenaga
lumpur (termasuk | primer am manusia
pengangkatan pemberi
tumbuhan Saluran 3 m3/alat/j | Tenaga
aquatik dan akar) . )
primer am manusia
pembuang
Saluran 45 m3/alat/j | Tenaga
sekunder am manusia
pemberi
Saluran 2-3 m3/orang | Alat berat
tersier /hari
Perbaikan tanggul | Tanggul 100 m?2/orang
pelindung /hari

Catatan : * Angka-angka dalam kolom kapasitas kerja tergantung pada
kondisi setempat
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3.3 Perencanaan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Penyusunan rencana pemeliharaan baik rutin maupun berkala dilakukan
dengan mekanisme sebagai berikut :

A. Penelusuran jaringan

Juru pengairan bersama dengan P3A melakukan penelusuran jaringan
untuk mendapatkan data akurat dari lapangan tentang rencana
pemeliharaan jaringan tersebut. Data penelusuran jaringan berupa data
inspeksi rutin kerusakan dan data inspeksi rutin alat-alat hidro-
klimatologi dicatat dalam formulir pemeliharaan pada blangko PB-02
dan PB-03.

B. Rencana pemeliharaan tingkat juru pengairan

Juru pengairan menyusun rencana pemeliharaan dalam wilayah
kerjanya berdasarkan hasil penyelusuran jaringan dengan P3A
kemudian dikirim ke Pengamat Pengairan.

C. Rencana pemeliharaan tingkat pengamat pengairan

Pengamat Pengairan mengevaluasi usulan rencana pemeliharaan dari
setiap juru pengairan dan membuat rekapitulasinya dan selanjutnya
dikirim kepada kepala dinas SDAkabupaten/kota/provinsi/balai wilayah
sungai sesuai dengan kewenangannya. Dalam mengevaluasi usulan
rencana pengamat pengairan mencatat hasil inspeksi rutin kerusakan,
alat-alat hidro-klimatologi, laporan pengukuran dan perencanaan teknis
pemeliharaan, daftar usulan pekerjaan  pemeliharaan  yang
diborongkan/diswakelolakan kedalam formulir pemeliharaan pada
Blangko PB-02, PB-03, PB-04, PB-05, PB-06 dan PB-07.

D. Pemeliharaan definitif

Kepala dinas SDA kabupaten/kota/provinsi/balai wilayah sungai
melakukan evaluasi usulan rencana pemeliharaan dari setiap pengamat
pengairan dan menetapkan program pemeliharaan definitif/final dan
selanjutnya mengirimkan kembali kepadasetiap pengamat pengairan.
Data  program  pekerjaan  pemeliharaan yang  diborongkan/
diswakelolakan dicatat dalam formulir pemeliharaan pada blangko PB-
08 dan PB-09.

E. Pemeliharaan definitif tingkat pengamat pengairan

Pengamat pengairan setelah menerima program pemeliharaan
definitif/final segera menyusun jadwal waktu pelaksanaan pemeliharaan
yang menjadi tanggung jawabnya.
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F. Pemeliharaan definitif tingkat juru pengairan.

Juru pengairan setelah menerima program pemeliharaan definitif/final
segera menyusun jadwal waktupelaksanaan pemeliharaan yang menjadi
tanggung jawabnya.

G. Pelaksanaan

Pelaksanaan pemeliharaan dilakukan sesuai dengan jadwal waktu yang
telah disepakati. Laporan pelaksanaan kegiatan dicatat dalam formulir
pemeliharaan pada blangko PB-10, PB-11 dan PB-12.

Untuk jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 6.

Evaluasi Pelaksanaan .| Penelusuran Jaringan oleh
Pemeliharaan Juru dan P3A
©)
4
(1)
®) ’
Rencana Pemeliharaan

Tingkat Juru Pengairan

Pelaksanaan Pemeliharaan

@)

™ Rencana Pemeliharaan
Tingkat Pengamat

©)

Pemeliharaan Definitif
Tingkat Juru

4 Rencana Pemeliharaan
Tingkat Balai WS/Prov/Kab

(6)
l (4)

®)

Pemeliharaan Definitif

Tingkat Pengamat Pemeliharaan Definitif

Gambar 6 Penyusunan rencana pemeliharaan.

3.4 Pelaksanaan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Kegiatan pemeliharaan pada umumnya dilakukan dengan 2 (dua) cara,yaitu:
A. Swakelola

Pekerjaan pemeliharaan dengan swakelola adalah pemeliharaan rutin. Untuk
pekerjaan ini yang diperlukan tenaga biasa dan peralatan sederhana (parang,
cangkul dan lain-lain).

104 JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

B. Kontraktual

Pekerjaan pemeliharaan dengan menggunakan jasa pemborong adalah
pekerjaan pemeliharaan berkala. Pekerjaan ini

memerlukan/menggunakan tenaga terampil/ahli dan peralatan khusus.

Sebelum memulai pekerjaan pemeliharaan, baik secara swakelola maupun
kontraktual, perlu dilakukan kegiatan sosialisasi dan koordinasi terlebih
dahulu. Sosialisasi yang dimaksud yaitu pemberitahuan kepada masyarakat
(P3A) tentang pekerjaan pemeliharaan rutin dan berkala.Sementara itu
koordinasi dilakukan dengan P3A, PPL dan kepala desa menyangkut jadwal
pelaksanaan pemeliharaan.Khusus P3A dapat membahas masalah
penyediaan tenaga kerja, bahkan mengambil bagian dalam pelaksanaan
pekerjaan pemeliharaan sesuai dengan kemampuan P3A dan sesuai dengan

peraturan yang berlaku.

4. Pemantauan Dan Evaluasi Kegiatan Operasi Dan Pemeliharaan

Jaringan Irigasi Rawa Lebak

4.1 Pemantauan Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Pemantauan operasi jaringan irigasi rawa lebak antara lain dilakukan
terhadap objek melalui kondisi sebagai berikut:
Pengamatan muka air di saluran dan sungai;
Penampang saluran;

Penurunan muka tanah (Soil Subsidence);

Muka air tanah;

Curah hujan;

Kualitas air permukaan;

Kualitas air tanah;

Kualitas tanah;

Pengambilan air diluar kepentingan pertanian;

Luas daerah genangan;

RECZOPIEOOW R

Pengamatan tanggul dan daerah rawan banjir dilakukan pada saat
kondisi kritis/ banjir;

&

Pengamatan lalu lintas air (jenis dan jumlah kendaraan air yang
melewati saluran);dan

M. Pertumbuhan tanaman dan produksi.

Pemantauan ini menjadi tugas bersama antara P3A, juru pengairan dan
PPL.
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4.2 Pemantauan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Pemantauan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak antara lain dilakukan
terhadap objek melalui indikator-indikator sebagai berikut:
A. Pekerjaan swakelola
Indikatornya adalah jenis pekerjaan, volume, waktu, tenaga Kkerja,
bahan dan kualitas pekerjaan;
B. Pekerjaan kontraktual

Indikatornya adalah jenis pekerjaan, volume, waktu, tenaga kerja,
bahan, peralatan dan kualitas pekerjaan.

4.3 Evaluasi Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Evaluasi dilakukan terhadap hal-hal yang telah dipantau, yaitu:
A. Evaluasi langsung
Evaluasi langsung dilakukan terhadap kondisi air yang meliputi:
a. curah hujan;
b. muka air dan kedalaman drainase (drain depth);
c. operasi pintu;
d. kualitas air; dan
e. muka air tanah.
B. Evaluasi musim tanam
Objek-objek yang perlu dievaluasi meliputi:
kondisi air;
curah hujan;
muka air dan kedalaman drainase (drain depth);
operasi pintu;

kualitas air; dan

N o SR o S

muka air tanah.
C. Tanaman
Objek-objek yang perlu dievaluasi meliputi:

a. luas lahan;
b. jenis tanaman;

c. kerusakan tanaman; dan
d. produk.
D. Tanah
Objek-objek yang perlu dievaluasi meliputi :
a. ph;
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b. racun (toxic);
c. penurunan (subsidence);dan
d. kelembapan.
E. Banjir dan genangan
a. tanggul-tanggul rawan banjir;
b. muka air banjir dan genangan; dan
c. kerusakan akibat banjir dan genangan.
F. Perizinan
Evaluasi alokasi air sesuai dengan perizinan yang ditetapkan.

4.4 Evaluasi Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Evaluasi dilakukan terhadap pekerjaan swakelola dan pekerjaan
kontraktual dalam dua periode, yaitu:

A. Evaluasi langsung dilakukan terhadap hal-hal antara lain jenis
pekerjaan, volume, waktu, tenaga kerja, bahan, peralatan dan kualitas
pekerjaan. Evaluasi langsung dilakukan pada saat pekerjaan sedang
berjalan.

B. Evaluasi tahunan dilakukan terhadap hal-hal antara lain jenis
pekerjaan, volume, waktu, tenaga kerja, bahan, peralatan dan kualitas
pekerjaan. Evaluasi tahunan dilakukan pada akhir tahun.

4.5 Pelaporan Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Hal-hal yang dilaporkan menyangkut kegiatan operasi adalah:

Muka air di saluran dan sungai dilaporkan tiap bulan.

Kondisi saluran dilaporkan 1 kali dalam setahun.

Penurunan muka tanah (soil subsidence) dilaporkan 1 kali setahun.
Muka air tanah dilaporkan tiap bulan.

Curah hujan dilaporkan tiap bulan.

Kualitas air permukaan dilaporkan tiap bulan.

Kualitas air tanah dilaporkan tiap bulan.

Kualitas tanah dilaporkan 1 kali dalam setahun.

Pengambilan air di luar kepentingan pertanian.

Luas daerah genangan dilaporkan tiap bulan.

Tanggul pada tempat rawan banjir dilaporkan 1 kali dalam setahun.

CARSTIOTEUO® P

Lalu lintas air dilaporkan tiap bulan.
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4.6 Pelaporan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Laporan realisasi pekerjaan pemeliharaan untuk pekerjaan swakelola dan
kontrak dilakukan sesuai dengan ketentuan masing-masing pekerjaan.
Pelaporan dilakukan secara tahunan.

4.7 Rekomendasi

Rekomendasi kegiatan operasi dan pemeliharaan yang perlu mendapatkan
perhatian atau perbaikan pelaksanaan pada periode berikutnya didasarkan
pada evaluasi kegiatan operasi dan pemeliharaan saat ini termasuk juga
rekomendasi kegiatan perencanaan dan pelaksanaan operasi dan
pemeliharaan.

5. Kelembagaan Dan Sumber Daya Manusia
5.1 Organisasi Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak di
Lapangan

Organisasi operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak di tingkat
lapangan merupakan ujung tombak dari pelaksanaan kegiatan operasi dan
pemeliharaan. Struktur organisasi operasi dan pemeliharaan dapat dilihat pada
Gambar 7.

Pengamat Pengairan

Administrasi Teknik

Juru Pengairan

Petugas Pintu Air

Gambar 7 Struktur organisasi O&P di Lapangan
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5.2 Tugas Pokok Dan Fungsi Petugas Operasi Dan Pemeliharaan
Jaringan Irigasi Rawa Lebak di Lapangan

Tugas pokok dan fungsi petugas operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi

rawa lebak di lapangan antara lain adalah sebagai berikut:

A. Pengamat pengairan
a. memimpin rapat rutin setiap minggu untuk mengetahui
permasalahan O&P yang dihadiri juru pengairan, petugas pintu air
dan P3A/GP3A/IP3A;

b. mengikuti rapat di balai wilayah sungai propinsi, kabupaten/kota
dan kecamatan;

c. membina staf;

membina P3A/GP3A/IP3A untuk dapat melaksanakan O&P jaringan
tersier yang menjadi tanggung jawabnya serta berpartisipasi dalam
kegiatan O&P jaringan utama (sekunder dan primer);

e. membantu proses pengajuan bantuan biaya O&P kepada
P3A/GP3A/IP3A;

f. membuat laporan kegiatan O&P ke balai wilayah sungai. propinsi,
kabupaten /kota.

B. Juru pengairan
a. membantu pengamat pengairan dalam menjalankan kegiatan O&P
dalam wilayah kerjanya;

b. melakukan pengawasan pekerjaan pemeliharaan rutin dan pekerjaan
yang dikontrakkan;

c. membuat laporan pemeliharaan mengenai:
i) kerusakan saluran dan bangunan;
ii) realisasi pemeliharaan rutin, berkala dan lain-lain;
iii) biaya pemeliharaan berkala;

d. bersama P3A melakukan penelusuran jaringan untuk mengetahui
kerusakan saluran dan bangunan untuk segera diatasi;

e. menyusun biaya O&P dalam wilayah kerjanya bersama P3A.
C. Petugas pintu air

a. membuka dan menutup pintu air sesuai dengan kebutuhan;

b. memberi minyak pelumas pada pintu air;

c. membersihkan sampah dan rumput di sekitar bangunan;

d

mencatat kerusakan pintu air pada formulir yang disediakan.
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5.3 Luas Wilayah Kerja Staf Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Rawa Lebak
Kerapatan personil O&P di lapangan adalah sebagai berikut:
A. Pengamat pengairan
1 orang + 3 staf, dengan luas areal layanan: 3.000 — 25.000 Ha.
B. Juru pengairan
1 orang dengan luas areal layanan: 1.000 — 2.000 Ha.
C. Petugas pintu air
1 orang untuk melayani pintu air : 3-5 buah pintu air.
D. P3A: beberapa blok tersier.

5.4 Kompetensi Petugas

Kompetensi setiap petugas diuraikan dalam Tabel 6.

Tabel 6 Kompetensi Petugas

No. | Jabatan Pendidikan | Fasilitas
Pengamat Kantor, rumah, dan sepeda
1. D3 Sipil
Pengairan motor
2. | Staf Pengamat SMP Sepeda motor
3. | Juru Pengairan STM Rumah dan sepeda motor
4. | Petugas pintu air SMP Rumah jaga dan sepeda motor

Catatan: Persyaratan kompetensi petugas ini untuk merekrut petugas yang
baru, petugas yang sudah ada di lapangan tetap terus difungsikan.

5.5 Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
A. Tanggung jawab

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2004 tentang Sumber Daya Air bahwa operasi dan pemeliharaan
jaringan tersier menjadi tanggung jawab P3A.

B. Pembentukan P3A/GP3A/IP3A

Untuk dapat melaksanakan tanggung jawabnya melakukan operasi dan
pemeliharaan jaringan tersier, petani yang ada dalam beberapa blok
tersier membentuk P3A. Sementara itu dan untuk pelayanan tingkat
sekunder dapat dibentuk GP3A sebagai gabungan dari P3A dan untuk
pelayanan jaringan irigasi rawa lebak dapat dibentuk IP3A sebagai
gabungan GP3A.
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C. Pemberdayaan P3A/GP3A/IP3A
Pemberdayaan P3A/GP3A/IP3A dilakukan oleh instansi terkait (Dinas
SDA, Dinas Pertanian dan Pemerintah Daerah), yaitu untuk:
a. memperkuat kelembagaan dengan status berbadan hukum;
b. meningkatkan kemampuan personil/sumber daya manusia di
bidang teknik rawa, teknik pertanian dan organisasi;

c. melibatkan P3A/GP3A/IP3A dalam penyusunan program operasi dan
pemeliharaan jaringan rawa tersebut; dan

d. memberikan kesempatan kepada P3A/GP3A/IP3A (bagi yang sudah
mampu) untuk mengambil bagian dalam jaringan primer dan sekunder.

D. Bentuk organisasi P3A
Bentuk organisasi P3A yang disarankan sebagaimana gambar di bawah
ini, tetapi dapat disesuaikan dengan kondisi setempat dan dilengkapi

dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART).
Struktur organisasi P3A ini dapat dilihat pada Gambar 8.

Rapat Anggota

Ketua

Sekretaris Bendahara

Pelaksana Teknis/ Ulu-
ulu

v v v v

Ketua Blok Ketua Blok Ketua Blok Ketua Blok

! ! ! !

Anggota / Petani

Gambar 8 Struktur organisasi P3A.

E. Bentuk Organisasi Gabungan P3A (GP3A)

GP3A terdiri atas beberapa P3A dan bentuk organisasi GP3A
disarankan sebagaimana gambar di bawah ini, tetapi dapat disesuaikan
dengan kondisi setempat dan dilengkapi dengan Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ ART). Struktur organisasi
gabungan P3A ini dapat dilihat pada Gambar 9.
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Rapat Anggota

4

Ketua GP3A

Wakil Ketua GP3A

Sekretaris Pelaksana Bendahara
v v v
Anggota GP3A
A 4 A A y
P3A 1 P3A 2 P3A 3 P3A 4 P3A 5

F. Bentuk Organisasi Induk P3A (IP3A)

Gambar 9 Struktur organisasi gabungan P3A.

Organisasi IP3A terdiri atas beberapa GP3A dan bentuk organisasi IP3A
disarankan sebagaimana gambar di bawah ini, tetapi dapat disesuaikan
dengan kondisi setempat dan dilengkapi dengan Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga (AD/ ART). Bentuk struktur organisasi induk
P3A ini dapat dilihat pada Gambar 10.
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Pembina Rapat Anggota IP3A Pengawas

A

Ketua IP3A
Wakil Ketua IP3A
Sekretaris Bendahara
Seksi Seksi
A
Anggota IP3A
\ 4 \ / \ 4 v
GP3A GP3A GP3A GP3A

Gambar 10 Struktur organisasi induk P3A.

6. Pembiayaan Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

6.1 Penyediaan Biaya

Penyediaan biaya didasarkan pada Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan

Pemeliharaan (AKNOP)

pemeliharaan.

untuk melakukan

kegiatan

operasi dan

Komponen-komponen pembiayaan operasi dan pemeliharaan:

A. Biaya operasi

Biaya operasi yang dimaksud diantaranya sebagai berikut :

a. insentif pengamat, juru, PPA dan staf;

b. perjalanan dinas pengamat dan juru pengairan (rapat koordinasi dan

pemantauan);

c. operasional kantor (listrik, telepon, air, ATK, bahan survei dan lain-

lain);
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d. operasional peralatan (sepeda motor, genset, pemotong rumput dan
lain-lain.

B. Biaya pemeliharaan
Biaya pemeliharaan yang dimaksud diantaranya sebagai berikut :
a. Pemeliharaan rutin
i) pembersihan sampah di muka bangunan air pada:
a) Tanggul pelindung;
b) Saluran primer pembuang;
c) Saluran sekunder pemberi;
d) Saluran tersier.
11) pemotongan rumput
a) Tanggul pelindung;
b) Saluran primer pembuang;
c) Saluran sekunder pemberi;
d) Saluran tersier.
iii) pembersihan saluran (tumbuhan air) pada:
a) Saluran primer pembuang;
b) Saluran sekunder pemberi;
c) Saluran tersier.
iv) pemeliharaan pada tanggul pelindung.

v) pemeliharaan bangunan air (pembersihan, pelumasan, dan
pengecatan) pada:

a) saluran primer pembuang;
b) saluran sekunder pemberi;
c) saluran tersier.
vi) pemeliharaan jembatan (pengecatan dan perbaikan ringan) pada:
a) saluran primer pembuang;
b) saluran sekunder pemberi;
c) saluran tersier.
vii) pemeliharaan jalan pada:
a) jalan inspeksi;
b) jalan usaha tani.
viii)pemeliharaan kantor dan rumah dinas (termasuk perbaikan
ringan).

ix) kalibrasi alat ukur.
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b. Pemeliharaan Berkala
i) pengangkatan lumpur pada:
a) saluran primer pembuang;
b) saluran sekunder pemberi;
c) saluran tersier.
ii) perbaikan tanggul (longsor dan erosi) pada:
a) tanggul pelindung;
b) saluran primer pembuang;
c) saluran sekunder pemberi;
d) saluran tersier.
iii) perbaikan bangunan air dan gedung
iv) perbaikan jembatan (penggantian yang rusak) pada:
a) saluran primer pembuang;
b) saluran sekunder pemberi;
c) saluran tersier.
v) perbaikan jalan pada:
a) Jalan inspeksi,;
b) Jalan usaha tani.
vi) perbaikan kantor dan rumah dinas (rehabilitasi).

vii) pengamanan jaringan (patok batas jalur hijau dan sempadan,
papan larangan, portal, nomenklatur bangunan, dan patok km).

6.2 Cara Perhitungan

A. Biaya Operasi

a. insentif

.................................................................................................................. (1)
i) pengamat : Jumlah pengamat x 12 X Rp......... /bln
ii) juru :Jumlah juru x 12 x Rp......... /bln
iii) ppa : Jumlah PPA x 12 x Rp......... /bln
iv) staf Pengamat :Jumlah stafx 12 x Rp......... /bln
b. perjalanan dinas Pengamat danJuru Pengairan.........c.cccccvveuviniiiiiinennannnn. (2)
Pemantauan
i) pengamat : Jumlah pengamat x frekuensi x Rp....... /hr
ii) juru :Jumlah juru x frekuensi x Rp....... /hr

Rapat (ke kabupaten/kota/prov./BWS)

i) pengamat : Jumlah pengamat x frekuensi x Rp....... /hr
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ii) juru : Jumlah juru x frekuensi x Rp....... /hr

operasional kantor (sesuai dengan kebutuhan)........c..c..cooiiiiiiiiinn. (3)
i) listrik :12 x Rp........ /bln
ii) telepon : 12 x Rp........ /bln
iii) air : 12 x Rp........ /bln
iv) atk : 12 x Rp........ /bln
v) bahan survey :12 x Rp........ /bln
. operasional Peralatan (sesuai dengan kebutuhan)....................o (4)
i) sepeda motor : Jumlah sepeda motor x 12 xRp ...... /bln
ii) gen-set : Jumlah gen-set x 12 x Rp....... /bln
iii) pemotong rumput : Jumlah pemotong rumput x 12 x Rp...... /bln
iv) lain-lain Do X 12X Rp. cceeneneeen. /bln

B. Biaya Pemeliharaan

1. pemeliharaan rutin:

i) pembersihan sampah di muka bangunan air

Rumus tersebut berlaku pada tanggul pelindung, saluran primer
pemberi, saluran primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan
saluran tersier.

Keterangan:

Ps = pembersihan sampah di muka bangunan air (Rp)
p = panjang tanggul/saluran (m)

[ = lebar tanggul/saluran (m)

k = kapasitas (lihat Tabel 5)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u =upah kerja/hari (Rp/hr)

ii) pemotongan rumput

Rumus tersebut berlaku pada tanggul pelindung, saluran primer
pemberi, saluran primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan
saluran tersier.
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Keterangan:

Pr = pemotongan rumput (Rp)

p = panjang tanggul (m)

[ = lebar rata-rata tumbuhan rumput (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 5)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

iii) pembersihan saluran (tumbuhan air) :

X]% £%

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pemberi, saluran
primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.

Keterangan:

Psal = pembersihan saluran (Rp)

p = panjang saluran (m)
[ = lebar rata-rata tumbuhan rumput (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 5)
f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)
iv) pemeliharaan tanggul
b P [ * gy
k
...................................................................................... (8)
Rumus tersebut berlaku pada tanggul pelindung
Keterangan:
Pt = pemeliharaan tanggul (Rp)

p = panjang tanggul yang rusak (m)

[ = lebar rata-rata tanggul yang rusak (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 5)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

v) pemeliharaan bangunan air (pembersihan, pelumasan, dan
pengecatan)
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Pb=(Hb+u)*n* f

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pemberi, saluran
primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.

Keterangan:
Pb = pemeliharaan bangunan air (Rp)
n = jumlah bangunan air (buah)
Hb = biaya bahan/bangunan (Rp)

= frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

vi) pemeliharaan jembatan (pengecatan dan perbaikan ringan)

Pjd =(Hb+u)*n* f

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pemberi, saluran
primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.

Keterangan:

Pjd = pemeliharaan jembatan (Rp)

n = jumlah jembatan (buah)
Hb = biaya bahan/jembatan (Rp)

= frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

vii)pemeliharaan jalan:

Rumus tersebut berlaku untuk jalan inspeksi dan jalan usaha tani
Keterangan:

Pj = pemeliharaan jalan (Rp)

p = panjang jalan yang rusak (m)

[ = lebar rata-rata jalan yang rusak (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 5)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)

u = upah kerja/hari (Rp/hr)

viii) Pemeliharaan kantor atau rumah dinas (termasuk perbaikan
ringan)
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Pk =(Hb+u)*n* f

.............................................................................. (12)
Keterangan

Pk = pemeliharaan kantor atau rumah dinas (Rp)

n = jumlah kantor dan rumah dinas (buah)

Hb = biaya bahan kantor dan rumah dinas (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)

u = upah/kantor atau rumah dinas (Rp)

ix) Kalibrasi alat ukur (tergantung spesifikasi alat)

Ka=n*f*u
........................................................................................ (13)
Keterangan:
Ka = kalibrasi alat ukur (Rp)
n = jumlah alat ukur (buah)

= frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah/alat ukur (Rp)

2. Pemeliharaan berkala
i) pengangkatan lumpur

k% gk
Plzplftu

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pemberi, saluran
primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.

Keterangan:

Pl = pengerukan lumpur (Rp)

p = panjang saluran (m)

[ = lebar saluran (m)

t = tinggi endapan (m)

k = kapasitas (m3/hr)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

ii) perbaikan tanggul (longsor dan erosi)

LR S
pip=(22LH

+Hb)* f

Rumus tersebut berlaku pada tanggul pelindung
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Keterangan:

Ptb = perbaikan tanggul (Rp)

p = panjang tanggul yang rusak (m)

[ = lebar rata-rata tanggul yang rusak (m)

Hb

biaya bahan/ bangunan air (Rp)
k = kapasitas (m2/hr)

= frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
upah kerja/hari (Rp/hr)

u
iii) perbaikan Bangunan air (penggantian yang rusak)

Pbb = (Hb+u)*n* f

............................................................................ (16)

Keterangan:

Pbb= perbaikan bangunan air (Rp)

n = jumlah bangunan air (buah)

Hb = biaya bahan/ bangunan air (Rp)

= frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)

u = upah kerja/hari (Rp/hr)
iv) perbaikan kantor dan rumah dinas (rehabilitasi)

Pkb = (Hb+u)*n* f
............................................................................ (17)

Keterangan:

Pkb= perbaikan kantor dan rumah dinas (Rp)

n = jumlah kantor atau rumah dinas (buah)
Hb = biaya bahan kantor atau rumah dinas (Rp)
= frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
u = upah/bangunan kantor atau rumah dinas (Rp)

v) pengamanan jaringan (patok batas jalur hijau dan sempadan,
papan larangan, portal, nomenklatur jaringan, patok km)

Pjar =[(n,* Hb)) +(n, * Hb, )+ (n, * Hb;) +...]

........................................... (18)

Keterangan:

Pjar=  Pengamanan jaringan (Rp)

n = jumlah patok, portal, papan larangan, nomenklatur,

patok km (buah)
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Hb =
3. Biaya O&P Keseluruhan

biaya bahan dan upah pemasangan (Rp)

Biaya O&P secara keseluruhan adalah sebagai berikut:
Total Biaya O&P = O + PR + PB
OP=0+PR+PB

...................................................................................... (19)
Keterangan:
OP = Total biaya operasi dan pemeliharaan (Rp)
@) = Operasi (Rp)
PR = Pemeliharaan Rutin (Rp)
PB = Pemeliharaan Berkala (Rp)
4. Formulir operasi
Formulir operasi merupakan blangko yang wajib diisi untuk
keberlangsungan kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa
lebak. Data yang diisikan pada blangko ini berfungsi sebagai rekapitulasi
dari hasil pencatatan kondisi yang terjadi pada daerah irigasi rawa lebak.
Berikut ini merupakan bagan alir formulir operasi jaringan irigasi rawa
lebak beserta blangko operasi klasifikasi B.
Bagan Alir Formulir Operasi
Ka. Dinas
Data PPA Juru Pengairan Pengamat Pengairan | Kab/Kota/Prov/ Keterangan
BBWS/BWS

Curah hujan harian (alat Laporan bulanan

| OB-01
manual)

—{ om0 om0 |

| OB- 02 Laporan tahunan

7y

Curah hujan harian

Curah hujan harian (data Laporan tahunan

ARR)

oo =]

| OB- 03

Tinggi muka air pada

| Laporan bulanan
saluran (alat manual)

| OB -04

|_—>| OB-04 |——>| OB-o04

Tinggi muka air pada OB-05 OB- 05 OB- 05 Laporan bulanan
sungai (alat manual)
Laporan bulanan
Kualitas Air PH OB - 06 OB - 06 OB - 06
Tinggi muka air tanah dan OB - 07 OB - 07 OB-07 | Laporan bulanan
kualitas air tanah
Laporan bulanan
Kualitas tanah OB - 08 —>| OB -08 |——>| OB-08 |
Rencana/Realisasai OB-09 OB - 09 Laporan bulanan
tanaman
L. 6 bul
Pengamatan tanaman OB-10 —>| OB- 10 | (n?nzcs)ir;nan) ulanan
Laporan tahunan
11 |Penampang saluran | OoB-11 l——>| OoB-11 |
Laporan pada saat kritis
12 |Tanggul pelindung OB-12 —>| OB-12 |——>| OB- 12 |
: Laporan mingguan & laporan
13 Rencana pengelolaan air OB - 13 OB- 13 _>| OB- 13 | bulanan
masa tanam
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Pencatatan Curah Hujan

Alat Manual (dalam mm)

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi Rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e ——————————
Kabupaten/ Kota e ——————————
Provinsi e
Nomor stasiun hujan e
Nama stasiun hujan L
Ketinggian stasiun hujan e

Blangko : OB - 01

Tanggal

Curah Hujan (mm)

WININININDINININININDIN(m|R R =
O|lo|o|N|o|a|R|RN|=|S|o|o|N|o|a|h|w|N|=|o|@®|N S |01~ W IN| =

31

Jumlah hujan bulanan(mm)

Rata-rata hujan (mm/hari)

Jumlah hari hujan (hari)

Hujan maksimum (mm)

Hujan minimum (mm)

Catatan:

1. Rata-rata hujan = Jumlah hujan bulanan /
Jumlah hari hujan

2. Pencatatan dilakukan pukul 07.00

3. Curah hujan > 50mm/hari (kategori curah hujan
lebat yang berpotensi banijir) harus dilaporkan
ke pengamat pengairan

4. Laporan bulanan disampaikan oleh juru
pengairan ke pengamat pengairan
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Daerah Irigasi Rawa

Jaringan Irigasi rawa

Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/ Kota
Provinsi

Nomor stasiun hujan
Nama stasiun hujan

Ketinggian stasiun hujan

Blangko : OB - 02

Data Curah Hujan Harian (dalam mm)

Tanggal Jan

Feb

Jul

Agt | Sep | Okt | Nov | Des

wIN(NNNIN NN NN 22w a|alala]a
O|o|o|N|o|a|RRN|[=|S|o|o|~N|o|a|R|w|d|=|o|@ RN oo B~ Wi =

31

Jumlah hujan
bulanan(mm)

Rata-rata hujan
(mm/hari)

Jumlah hari
hujan (hari)

Hujan maksimum
(mm)

Hujan minimum
(mm)

Catatan:

1. Jumlah hujan per tahun

2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS
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Daerah Irigasi Rawa

Jaringan Irigasi rawa

Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/ Kota
Provinsi

Nomor stasiun hujan
Nama stasiun hujan

Ketinggian stasiun hujan

Blangko : OB - 03

Data Curah Hujan Harian Data ARR (dalam mm)

Tanggal Jan

Feb Mar

Jul

Agt | Sep | Okt | Nov | Des

wIN(NNNIN NN NN 22w a|alala]a
O|o|o|N|o|a|RRN|[=|S|o|o|~N|o|a|R|w|d|=|o|@ RN oo B~ Wi =

31

Jumlah hujan
bulanan(mm)

Rata-rata hujan
(mm/hari)

Jumlah hari
hujan (hari)

Hujan maksimum
(mm)

Hujan minimum
(mm)

Catatan:

2. Jumlah hujan per tahun ................

3. Laporan tahunan disampaikan oleh Juru Pengairan

kepada Pengamat Pengairan
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Peilschaal

BM No/Ketinggian
Saluran
Bulan/Tahun

Data Tinggi Muka Air Pada Saluran

Alat Manual (dalam mm)

Blangko : OB - 04

Pukul

12

13 114 | 15

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

24.00
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Tanggal
16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31

Pukul

01.00
02.00
03.00
04.00
05.00
06.00
07.00
08.00
09.00
10.00
11.00
12.00
13.00
14.00
15.00
16.00
17.00
18.00
19.00
20.00
21.00
22.00
23.00
24.00

Catatan: ) e eee et eereeeai—reeeeea——aesaa———aaeans
a. Apabila tinggi muka air pada saluran cukup Juru Pengairan
tinggi sehingga dapat membahayakan tanggul
dan sekitarnya. Maka Juru Pengairan harus
segera melapor ke Pengamat Pengairan
b. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Peilschaal

BM No/Ketinggian
Sungai

Bulan/Tahun

Data Tinggi Muka Air Pada Sungai

Alat Manual (dalam mm)

Blangko : OB - 05

Pukul

12

13 114 | 15

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

24.00
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Tanggal
16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31

Pukul

01.00
02.00
03.00
04.00
05.00
06.00
07.00
08.00
09.00
10.00
11.00
12.00
13.00
14.00
15.00
16.00
17.00
18.00
19.00
20.00
21.00
22.00
23.00
24.00

Catatan: ) e eee et eereeeai—reeeeea——aesaa———aaeans
i) Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Juru Pengairan

Pengairan kepada Pengamat Pengairan
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Blangko : OB - 06
Laporan Pengamatan Kualitas Air pH

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Saluran primer/ No. Reg e
Saluran sekunder/ No. Reg e
Bulan/Tahun e

Pintu Tersier No. Pintu Tersier No. Pintu Tersier No. Pintu Tersier No.
Tanggal Keterangan

M/K PH M/K PH M/K PH M/K PH

WIWININININININININNIN (2222
0|0 |o|N|o|0|R|R|N|=|O|o|o|N|o|a|R oo jo|@®R N |e| o AW =

Catatan: e
i) Keterangan Juru Pengairan

M = Air masuk
K = Air keluar
i) Laporan bulanan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan (

129 JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

Blangko : OB - 07

Laporan Pengamatan Tinggi Muka Air Tanah dan Kualitas Air Tanah

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat

Pembacaan Piezometer (dalam cm, pH, Fe **)

Kecamatan e
Kabupaten/Kota
Provinsi
Luas lahan yang diamati =~ ... ha
Saluran primer/ No. Reg .,
Saluran sekunder/ No. Reg .o,
Saluran tersier/No. Reg .,
Bulan/Tahun
Piezometer No ... Piezometer No ...
Tinggi bibir | Tinggi dari . . Tinggi bibir | Tinggi dari L .
Tanggal pieggmeter gi%ir Tlngglkdarl Fe2 H pieggmeter g?bir ngglkdarl Fe2* H
dari tanah | piezometer t mﬁ a e P dari tanah | piezometer t mﬁ a e P
(cm) (cm) anah (cm) (cm) (cm) anah (cm)
2 3 (3-2) 4 5 (5-4)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
Catatan:
i) Pengamatan dilakukan pada hari yang ditentukan pkl 08.00
pada bulan-bulan musim kemarau (curah hujan < 100
mm/bln) ................. L LR R R R LLLILLLLLLLEEEREE
i) Kalau terdapat tanda-tanda sangat kekeringan (air tanah < 50 Juru Pengairan
cm) segera beritahu Pengamat Pengairan
iiil) Sebelum pengukuran kadar Fe®* dan pH airnya harus
dipompa keluar dari pipa piezometer, mengukur air tanah
yang masuk kembali di dalam pipa_ Kalau air tanah tidak ( ................................................... )
mau masuk dari bawah, piezometer tidak berfungsi lagi dan
harus diganti
iv) Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada
Pengamat Pengairan
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Blangko : OB - 08

Laporan Kualitas Tanah (pH dan tebal gambut)

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Luas lahan sawah&palawija
Luas petak tersier

Saluran sekunder/ No. Reg
Saluran tersier/No. Reg
Bulan/Tahun

Tanggal | Nomor Titik | pH

Tebal Gambut (cm)

Keterangan

WIWINININININDINININDININ|=m (=
IS0 |N|o|a| RN |S|o|o|N|o|a| R e |o|@|R NSO~ W=

Catatan:

1) Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan
kepada Pengamat Pengairan untuk dilaporkan ke

BBWS/BWS
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Blangko : OB - 09

Laporan Pengamatan Rencana/Realisasi’ Tanaman Per Petak Tersier

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi L
Luas lahan sawah&palawija L ha
Luas sawah L ha

Saluran sekunder/ No. Reg e ——————
Saluran tersier/No. Reg e ——————

Bulan/Tahun -
Petak Tersier Padi Palawija Tanaman Keras
Kode/ | Luas Bibit | Tanam | Panen Bibit | Tanam | Panen Bibit | Tanam | Panen Bera Keterangan
No. (ha) (ha) (ha) (ha) (ha) (ha) (ha) (ha) (ha) (ha)

Catatan:

1) Pada kelompok palawija
1. Tanam keledai 10ha ditulis K =10
2. Tanam jagung 10ha ditulis J = 10
2) Pada kelompok tanaman keras
a. Tanam kelapa 10ha ditulis KI = 10
3) Laporan bulanan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan

*) coret yang tidak perlu
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Blangko : OB - 10
Laporan Pengamatan Tanaman Per Petak Tersier

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Periode/Musim e
Bulan/Tahun e
Daerah Padi Palawija Bero
Pengamat Juru h Keterangan
Pengairan Pengairan Tanam (ha) Panen (ha) Tanam (ha) Panen (ha) (ha)
Catatagn: e
a. Laporan 6 bulanan (musiman) disampaikan oleh Pengamat Pengairan
Pengamat Pengairan kepada BBWS/BWS
(eeeeerree e )
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Blangko : OB - 11
Pengamatan Penampang Saluran

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Pengukuran dilaksanakan L
A—> 1 2 3 & 5 % 7 $ 9
\
a b o d e f g
B—> —t+— | — |
Lokasi BM yang dipakai Hasil Pengamatan
Saluran No. Reg Pengamatan Tinggi
(hulu/tengah/hilir) (cm) Jarak (cm) | Tinggi A (cm) Jarak B (cm)
1= cm |a=.......... cm
2= cm | b=....... cm
3= cm | C=........ cm
4=........ cm |d=........... cm
5= cm |e=.......... cm
6=enn... cm | f=........ cm
7= cm | g=......... cm
8= cm
) S - U (U
1= cm |a=.......... cm
2= cm | b=....... cm
3= cm | C=.......... cm
4=......... cm |d=........... cm
5=.......... cm |e=........... cm
6=.ccn.... cm | f=........ cm
7= cm | g=........... cm
8=........... cm
——————————————————————————————————————————————— 9 —— — — — — — — — — —— — — ———————
1=......... cm |a=.......... cm
2=.......... cm | b=...... cm
3=........... cm |[C=........... cm
4=........ cm | d=........... cm
5=........... cm |e=.......... cm
6=........... cm | f=........ cm
7= CM | g=....cc..... cm
8=........... cm
9
Catatan: e e
i) Hasil pembacaan waterpass Pengamat Pengairan
dicatat pada lembar topografi
Pengamat Pengairan yang telah
dibakukan
i) Laporan tahunan disampaikan oleh (eeeemeee e )
Pengamat Pengairan kepada
BBWS/BWS
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Blangko : OB - 12
Laporan Tangqul Pelindung

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Nama lokasi e
Nama BM e
Nama sungai L
Tanggul L
Lokasi dari BM Lebar Mercu Lebar Dasar Panjang Tinggi Tanggul
No. (m) Tanggul (m) Tanggul (m) Tanggul yang (m) Keterangan
Rawan (m)
Catatano  eeeeeeteeeee e e a—ee e e e e raesaaaaeaaeaas
i) Laporan disampaikan oleh Juru Juru Pengairan
Pengairan kepada Pengamat
Pengairan untuk dilaporkan
kepada BBWS/BWS
Sketsa Denah
(eeeeerree e )

135 JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

Blangko : OB - 13
Rencana Pengelolaan Air Masa Tanam

Daerah Irigasi Rawa e Petugas pintu air

Catatan:
a.

Jaringan Irigasi rawa e Pintuair
Daerah pengamat e Stasiun curah hujan @
Kecamatan e Provinsi
Kabupaten/Kota .,
PENGELOLAAN AIR PENGELOLAAN AIR
pada musim hujan pada musim kemarau
MINGGU
BULAN Operasi | Muka air BULAN Operasi | Muka air
dan curah : . dan curah : !
; Pintu tersier ; Pintu tersier
hujan hujan
Bulan (awal Bulan (awal
1 mulai musim mulai musim
hujan) kemarau)

Curah Hujan

Curah Hujan

PIOINI2|R[OIN2]ROIN2]RPROIN]RROIN[2]RMON

Operasi Pintu diisi;
MD = Maksimum Drainase (Pintu air ditutup selama musim hujan, dibuka

a.

seluruhnya selama musim kemarau)
PD = Pengendalian Drainase (Pintu air dibuka selama musim hujan dan dapat

dibuka atau ditutup selama musim kemarau sesuai dengan elevasi yang diinginkan)
RA = Retensi Air (Pintu air ditutup secara permanen)

Juru Pengairan

d. PAM = Pengaruh Air Maksimum (Pintu air ditutup selama musim kemarau, dibuka
selama musim hujan tetapi hanya jika air di saluran primer/sekunder lebih tinggi
daripada air di salurang tersier

Laporan mingguan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada Pengamat Pengairan

Laporan bulanan disampaikan oleh Pengamat Pengairan kepada BBWS/BWS
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5. Form pemeliharaan

Formulir pemeliharaan merupakan blangko yang wajib diisi untuk
keberlangsungan kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa
lebak. Data yang diisikan pada blangko ini berfungsi sebagai rekapitulasi
dari hasil pencatatan kondisi yang terjadi pada Daerah Irigasi Rawa lebak.
Berikut ini merupakan bagan alir formulir pemeliharaan jaringan irigasi
rawa lebak beserta blangko pemeliharaan klasifikasi B.

Bagan Alir Formulir Pemeliharaan

No Data Juru Pengairan Penga_mat BBWS/BWS Keterangan
Pengairan

1 |Inventarisasi jaringan irigasi rawa lebak PB-01 »  PB-01 Laporan tahunan

5 Inspeksi rutin kerusakan jaringan irigasi rawa PB-02 > PB-02 > PB-02 Laporan bulanan
lebak

3 L?pora.n pemerllksaan peralatan PB-03 > PB-03 > PB-03 Laporan triwulan
hidroklimatologi

4 Laporgn penggkgran dgq pen.'encanaan teknis PB-04 > PB-04 Laporan tahunan
pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak

5 Kebutuhan t‘>ahan bangunan dan peralatan PB-05 > PB-05 Laporan tahunan
untuk pekerjaan pemeliharaan swakeloa

6 Daftar.usulan skala prlorltas pekerjaan PB-06 > PB-06 Laporan tahunan
pemeliharaan yang dikontrakkan
Daftar usulan pekerjaan pemeliharaan yang

7 . PB-07 > PB-07 Laporan tahunan
diswakelolakan

8 P.rogram pekerjaan pemeliharaan yang PB-08 > PB-08 Laporan tahunan
dikontrakkan

9 |Program pekerjaan pemeliharaan swakelola PB-09 »  PB-09 »  PB-09 Laporan tahunan

10 |Pelaksanaan pekerjaan swakeloa PB-10 > PB-10 > PB-10 Laporan tahunan
L h kerj >

1 aporan pengadaan bahan pekerjaan PB-11 PB-11 Laporan tahunan
swakelola

12 Laporgn bulanan.reallsa5| pelaksanaan PB-12 Laporan bulanan
pekerjaan pemeliharaan -

13 Laporgn tahunan. realisasi pelaksanaan PB-13 > PB-13 Laporan tahunan
pekerjaan pemeliharaan
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Blangko : PB - 01
Inventarisasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e —————————————
Kabupaten/ Kota e ——————
Provinsi e
Tahun .
Pengamat | Luas Saluran/Tanggul Bangunan Fasilitas Operasi Keterangan
/Juru Lahan Pelengkap
Pengairan | Bruto |km | km [ km | km | km | km | bh | bh | bh | bh | km | km | bh | bh | bh | bh
(Ha)
2
2 | - ©
= | 8|8 |3 ~
Ll a2 | € IS S
e| &8 |8 =
o | Q| o . o o
a || 3 @ = <
5|5 |2 |2 |5 |2 = = | B o
E|E|2|2|8|s|2|8]|¢ 213 2|8
oo | | 5|22 | 2183 s|5|3 S| =
slslelelelB|%|2|g|8|S|S s 5|88
2|22 |2 |2 |22 |2 |S|eE|s8|&8|E|E 8 | £
oI I T O O I I ol ol O - 0 0 - I T
2 3 4 5 6 7 8 9 |10 (11|12 |13 |14 | 15| 16 | 17 | 18 19
Jumlah
Catatan:

i. Laporan tahunan disampaikan oleh
Pengamat Pengairan kepada BBWS/BWS

Pengamat Pengairan
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Blangko : PB - 02
Inspeksi Rutin Kerusakan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat L
Kecamatan e
Kabupaten/ Kota e ——————
Provinsi e
Bulan: .......cceo......
Keadaan Usulan mengenai
- o | @ tindakan yang
[0] e § — . .
8 5 5 = 2 < diambil
= = o ©
Kode / o) - E| & 8| = | E S
- o © : —_— - =
NTanggaI Nama ‘558‘§§%q§§§323w
o | Pemeriksaan Saluran/ |8 |z |2 |25 (5| | 2| 5| 5| 8 s |2
Bangunan |® | § |2 |3 &« sl e|=|3I|=z|¢8| g Uraian | Prioritas
x X g © 3 -.% 'g
S| @ g1 E|&] F
[ 9] =
om [a]
1 2 3 4 5|6 |7|8]9[10 | 11|12 |13 |14 | 15 | 16 17 18
Jumlah
Catatan:
1. Kolom 4-16 harus diisi : B
(berat), S (sedang), R (ringan), -
(tidak apa-apa)
2. Untuk skala prioritas beri angka
1 sampai 4
PPA/Juru Pengairan
(ereenrre e e )
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Laporan Pemeriksaan Peralatan Hidroklimatologi

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/ Kota
Provinsi

Blangko : PB - 03

No Nama Peralatan

Lokasi Alat

Keadaan Alat *)

Uraian Usulan Perbaikan

1 2

3

4

5

Catatan:

i. Keterangan : *) B: Baik, RR: Rusak

Ringan, RB: Rusak Berat
ii. Laporan triwulan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan
untuk dilaporkan ke BBWS/BWS
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Blangko : PB - 04
Laporan Pengukuran dan Perencanaan Teknis Pemeliharaan

Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Data Teknis

- Saluran Primer
- Saluran Sekunder :.............
-Pintu
- Bangunan lainnya :

Tgl. Selesai pekerjaan *) Perhitungan Volume

Uraian
Saluran,
pintu,
bangunan

No

lainnya
dan
fasilitas

Satuan
(km / bh)

Pengukuran

Perencanaan
Teknis

Galian
(m3)

Timbunan
(m3)

Pintu
(bh)

Bangunan
Lainnya

Rencana
Biaya (Rp.
1000)

yang (km/bh)

diukur
dan
didesain

Catatan:
i) Keterangan : *) harus dilampirkan gambar
dan perhitungan volume/biaya
i) Laporan Tahunan disa,paikan oleh
Pengamat Perairan kepada BBWS/BWS
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Blangko : PB - 05
Permintaan Kebutuhan Bahan Banqunan, Pelumas, dan lain-lain

Untuk Pekerjaan Pemeliharaan Swakelola

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat L

Kecamatan L
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi -
Tahun Anggaran : .............
Bahan yang
Daerah Volume Uraian diperlukan
No Juru Saluran (km) Bangunan Pekerjaan
Pengairan ) . . Swakelola | Jenis | Volume
Primer Primer | Sekunder | Sekunder lain

Pemberi | Pembuang| Pemberi | Pembuang | Tersier | Stoplog

Catatan:
Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat

Pengairan kepada BBWS/BWS
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Blangko : PB - 06
Daftar Usulan Skala Prioritas Pekerjaan Pemeliharaan
yang Dikontrakan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————————
Provinsi -
Tahun Anggaran : ...............
Saluran/
Tanggul Bangunan Pelengkap Fasilitas Operasi
o3 o o3 o3 o3 o o o o o o3 o o o o o o o
LlCCC|C o0 |¢|C|E|g|g|g|g|CiC|g
e e e e e c c c c c e c c c c c < c
X X 3 X v Ne) Neo) Ne) Neo) Ne) i3 Neo) Neo) Ne) Neo) Ne) Ko} Ko}
=| 2
()] - —
= c (9] @© = = %)
) c | 2 = = ® | = Jumlah
Juru o > e} o © S © !
No - € | & ECS €|l | € — | E c | E Biaya Ket.
Pengairan | ¢ | €E | | 0o | 2| 32| o| @ G| @ | 0 ®© T | o
o [0 = o 7] c c k) c 4 c © S = S (Rp)
- | o o | = 5| = o S | ® |l @ S | o S s | T | 2| ®
Q| = 2|8 |- | Q| ol L |m|a|lD|°|L|O|L]|§|¢c Z
= o) g 'g c o [} N o < = o c c 1S g, o c
= E|2|5|&8|s|2|3]F¢ Sls|s|8|s|2|=|F
S & |S535 3| E|2| 8|8 &5 % |8|% |5 T
= = £ ] — > = -
GFlc|lc|lw|s|2|&|& 8 o | o g s
5| 8| s8|c|®|s G T |
T | 2|58 = © | S
(%] %) ©
n
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 |11 [12 13|14 |15|16 |17 |18 [ 19| 20 21 22
Jumlah

Catatan:
i. Dalam mengajukan daftar ini agar dilengkapi

dengan alasan urutan prioritas
ii. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan lepada BBWS/BWS
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Blangko : PB - 07
Daftar Usulan Skala Prioritas Pekerjaan Pemeliharaan
yang Diswakelolakan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ——————————
Provinsi -
Tahun Anggaran : ................
Saluran/ Bangunan Bangunan
Tanggul Air Pelengkap Fasilitas Operasi
Q Q Q Q Q. [oR [oR [oR o o [oR [oR o o [oR [oR o [oR
L|lr|¥ ||y |x¥|¥|¥| QX |¥ ¥ x x| L
e e e e e c c c < < c c < < c < < <
X X v X X Ko} Ko} Ko} Keo) Keo) Ko} Ko} Keo) Keo) Ko} Ko} Ko} Ko}
()]
£ | 25|65 z T2
s 5|8 ¢S c T | = Jumlah
Q =} Q )] © S © .
No Jur el 2|58 = = = | = S| E Biaya | Ket.
Pengairan ) €| a o | 2|3 o | O 7] ®© 7 © )
Slels|c|el2|E S s|a|g|8|,|8slElS e ®
g|-|z|ls8|f|o|5|e|cg|8|8|°|s|lalals|c| 2
= © | €| T c|l |||l =|<c| < = cE| 8| ® c
= € __Q; g S _ 5 [ - @© © © ® o] =) =) ©
o |l=s|lo|l 2|53/ 2|25 8|eE|xXX|ajlx|T || S8
c | o ] o | =2 2lElE |25l S ®© 5 =
€| c|lc|@|®|2|a | Y o o Sl
5| 8|8 || & S| ©
© 5| 3 g = © S c
S| =| = S 8 o )
13| S| = oo
n
1 2 3 5 6 | 7|8 |9 (101112 |13 |14 |15|16 |17 18] 19 20 21
Jumlah
Catatan:

i) Dalam mengajukan daftar ini agar dilengkapi
dengan alasan urutan prioritas e ) ettt eeaeeeeeeeaeeaaaeaaaaaaans
i) Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS
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Blangko : PB - 08
Program Pekerjaan Pemeliharaan yang Dikontrakkan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Tahun Anggaran: .................
No Juru Uraian Lokasi Uraian Jenis Volume Biaya Pel\;?(i\g:;an Keteranaan
Pengairan | Pekerjaan Pemeliharaan (Bh/km/m3/m2) (Rp) Fisik 9
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat
Pengairan kepada BBWSBWS ) e eeeeeeieirireaeeaeeeeaeierieiaanaa

Pengamat Pengairan
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Blangko : PB - 09
Program Pekerjaan Pemeliharaan Swakelola

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Tahun Anggaran : .................
Biaya Jadwal
No Juru Uraian Lokasi Uraian Jenis éorbjm Uoah Bi Jumlah Pelaksa- Keterangan
Pengairan | Pekerjaan Pemeliharaan 3m2 pa laya umia naan 9
m/m) | (Rp) (Rp) (Rp) Fisik
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Catatan:
Laporan tahunan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada
Pengamat Pengairan untuk dilaporkan kembali kepada

BBWS/BWS ...F;P;A.\/.J.u.r.u..Pe.n.g.alran ................
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa

Daerah pengamat

Blangko : PB - 10

Laporan Pelaksanaan Pekerjaan Swakelola

Kecamatan e
Kabupaten/Kota .,
Provinsi
Keadaan sampai dengan bulan : ..............
Uraian Pekerjaan Biaya Pekerjaan
Jenis -
Kegiatan T3 SE
& © — T
. _ Poce | g5 | 25
2 T 1. Saluran e & ~ 3 25 K
S = E|lS| = e
g = 2. Bangunan = = = t
o Nama © Pintu o g S e
© Pelaksana/ ® 5 =t o Jumlah terbayar r
2 Penanggung ® oy > 2 s/d bulan ini a
n © - c c c
Z Jawab © 3. Bangunan o 2 g S @ 5 @ (Rp.10°) n
2 e Lainnya o = S| S| &
: : KR :
o 5 =
z S S| | ~ | ~ | ~
m =) =) o =)
4. Fasilitas D T B B
x|l x| x| x
1 2 3 4 5 |6 | 7 | 8| 9 |10 |11 | 208 13
Catatan:

Laporan tahunan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada
Pengamat Pengairan untuk dilaporkan kembali kepada

BBWS/BWS
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Blangko : PB - 11
Laporan Pengadaan Bahan Pekerjaan Swakelola

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat L

Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ———————
Provinsi e
Bulan: ..............
No | Tanggal & No. SPK Nama Jenis Volume gaat[x%i JI-LIera]:;aah Keterangan
Rekanan Barang (Bh/It/kg/m3) (Rp) (Rp.1000)
1 2 3 4 5 6 7=5x6 8

Jumlah Bulan ini

Jumlah s/d bulan lalu

Jumlah s/d bulan ini

Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat Pengairan
kepada BBWS/BWS

Pengamat Pengairan
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Blangko : PB - 12
Laporan Bulanan Realisasi Pelaksanaan
Pekerjaan Pemeliharaan

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat

Kecamatan s
Kabupaten/Kota .,
Provinsi
Sumber Dana APBN Sudah Dikontrakkan
Paket Progress
No A . . % thd tertimbang | Keterangan
Pekerjaan | _. Nilai Bobot Biaya . Progress o
Biaya (Rp.) (%) (Rp.) biaya Eisik (%)
’ konstruksi
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat Perairan
kepada BBWS/BWS
................ PengamatPenga|ran
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Blangko : PB - 13
Laporan Tahunan Realisasi Pelaksanaan
Pekerjaan Pemeliharaan

Daerah Irigasi Rawa .
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat L

Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi
APBN : ................
Uraian
Pekerjaan/
paketJ Program Realisasi
1.Diborongkan
2.Swakelola a. Kontraktor Prosgnta§i
. . realisasi Progress Sisa
No © a ? b. No Kontrak ° o) § teg\adap tertlrl}bang plafond Ket.
€ | £| 8 | /Surat Tugas = €| 3 'aya (%)
S|l c| © 3 ®© o program
O | >| @ | c. Tanggal o P e
S| o = > ® -
m| 8 o =
Z | d. Batas waktu z
selesai
1 2 314]5 6 7 8 9 10 11 12 13
Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat Pengairan ..............................................................
kepada BBWS/BWS Pengamat Pengairan
(ceeereeeee e e e )

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

Salinan sesuai dengan aslinya ttd.
KbNEBNTERIAN PEKERJAAN UMUM
s epa%a‘&ro Hukum,

M. BASUKI HADIMULJONO

i WMartini
NIP.195803311984122001 150

JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

LAMPIRAN I.C

OPERASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK
KLASIFIKASI C

(SISTEM TATA AIR LONG STORAGE (TAMPUNGAN AIR) DAN/ATAU
SUPLESI AIR SUNGAI DENGAN POMPA)
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LAMPIRAN IC
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT

NOMOR : 16/PRT/M/2015
TANGGAL : 21 APRIL 2015
TENTANG

EKSPLOITASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN
IRIGASI RAWA LEBAK

OPERASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK
KLASIFIKASI C (SISTEM TATA AIR LONG STORAGE (TAMPUNGAN AIR)
DAN/ATAU SUPLESI AIR SUNGAI DENGAN POMPA)

1. Umum
1.1 Sistem Tata Air Suplesi Air Sungai Dengan Pompa

Sistem tata air suplesi air sungai dengan pompa ini terdapat di daerah irigasi
rawa lebak dengan kondisi di dekat rawa terdapat sungai dan ketinggian lahan
lebih tinggi dari muka air sungai sehingga air sungai harus dipompa agar

dapat mengairi rawa lebak.

Daerah irigasi rawa lebak di Indonesia yang memakai sistem ini adalah Daerah
Irigasi Rawa Bengawan Jero, Kabupaten Lamongan, Propinsi Jawa Timur. Di
Daerah Irigasi Rawa Bengawan Jero, suplesi air dari sungai dilakukan dengan
menggunakan pompa. Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata

air suplesi air sungai dan pompa ini dapat dilihat pada Gambar.1 di bawah ini

u}
-~
u]

J

|
i

|
i
4

...
_
=
=1
.
!
O
..~||
=
—=
=
J
o

D
D

i
t
i
13
|
i
|
3

-1
=1
=
—T
— 1

® Pompa i |, Sal, Sekunder

+ Sal. Tersier

+ Sal. Primer Pemberi —p Arah Aliran

Gambar 1 Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air suplesi air sungai
dengan pompa
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Sistem tata air dari jaringan irigasi rawa lebak yang menggunakan suplesi air

sungai dan pompa dapat dilihat pada Gambar 2.

Suplesi Air Sungai

VT

daerah rawa irigasi lebak

pompapompa

muka air sungaTdibawah
ketinggian lahan rawa
lebakmuka air sungai dibawah

sungai

Gambar 2 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan suplesi air
sungai dan pompa.

1.2 Sistem Tata Air Long Storage (Tampungan Air) Dengan Pompa

Tipe pengairan sistem long storage (tampungan air) dengan pompa ini terdapat
di Daerah Irigasi Rawa lebak dengan kondisi lahan rawa yang merupakan
hamparan dataran yang luas dan jaraknya jauh dari sumber air, sehingga
dibuat long storage (tampungan air) sebagai sumber air tambahan. Daerah
Irigasi Rawa lebak di Indonesia yang memakai sistem ini adalah Daerah Irigasi
Rawa Lebak Merauke, Papua. Di daerah irigasi rawa ini, sumber air didapat
dari air hujan yang ditampung pada long storage. Suplai air didapat dengan
menggunakan bantuan pompa, karena posisi lahan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan saluran. Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan
sistem tata air sistem long storage (tampungan air) dengan pompa ini dapat

dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.
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— —~ — L. Storage =~ —~ ~—~

®
i

i

I —— U ———
1]

Legenda :

Sal. Sekunder ® Pompa

Sal. Tersier

Sal. Primer Pembuang

Sal. Primer Pemberi

— . Pintu air ~~ . Arah Aliran

Gambar 3 Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air long
storage (tampungan air) dengan pompa

Sistem tata air dari jaringan irigasi rawa lebak yang menggunakan suplesi air

sungai dengan pompa dapat dilihat pada Gambar 4.

> (> (™

Air Hujan

NI

N\

Long storage

pompa

pompa ]

pompa Saluran Saluran daerah rawa lebak
sekunder tersier

Gambar 4 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan suplesi air

sungai dengan pompa.

2. Kegiatan Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Operasi jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya pengaturan dan pembuangan

air dengan tujuan untuk mengoptimalkan fungsi dan manfaat jaringan irigasi

rawa lebak. Tujuan kegiatan operasi jaringan irigasi rawa lebak adalah untuk

mengatur air di jaringan irigasi rawa lebak sehingga dapat meningkatkan

produksi pada daerah irigasi rawa lebak dan meningkatkan pertumbuhan

ekonomi dan pendapatan masyarakat sekitar.

Sasaran operasi jaringan irigasi rawa lebak meliputi:
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A. Terciptanya kondisi tanah (pematangan tanah, keasaman dan zat racun)

dan kualitas air yang memenuhi syarat untuk budidaya tanaman.

B. Terpenuhinya kebutuhan air suplesi dan drainase sesuai dengan

kebutuhan tanaman.

C. Terhindarnya over drainage (drainase yang berlebihan) yang dapat
mengakibatkan terbentuknya asam dan racun serta penurunan muka

tanah subsidence yang berlebihan, khususnya pada tanah gambut.

D. Terciptanya keseimbangan kebutuhan air untuk tanaman dan untuk

pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari.
E. Terhindarnya erosi/longsor pada tebing saluran.

Dalam sistem kegiatan jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi C, sistem operasi
rawa lebak memanfaatkan sistem pompa. Hal ini dimungkinkan karena
ketinggian lahan lebih tinggi dari muka air sungai sehingga air sungai harus

dipompa agar dapat mengairi rawa lebak.

2.1 Dasar Perencanaan Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Kegiatan pengoperasian jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi C, baik di
jaringan utama (primer, sekunder) maupun jaringan tersier. Dalam menyusun

operasi jaringan irigasi rawa lebak , harus didasarkan pada:
A. Rencana tata tanam

Informasi tentang jenis tanaman, kalender dan kondisi fisik areal
pertanaman merupakan masukan yang sangat penting sebelum rencana
pengaturan air ditetapkan. Disini jenis tanaman yang dominan akan dipilih
sebagai dasar penetapan operasi dan pengaturan air pada hamparan yang

bersangkutan.

P3A, Juru Pengairan dan PPL harus bekerjasama dalam menyusun
persiapan rencana tata tanam. Saran-saran dan informasi dari hasil
pengalaman sebelumnya perlu ditampung guna memperoleh optimalisasi
operasi pintu air. Data mengenai rencana tata tanam dan laporan
pengamatan tanaman per petak tersier dicatat dalam formulir operasi pada

blangko OC-09 dan OC-10.

Dalam menyusun rencana tata tanam yang baik, dibutuhkan pengetahuan
yang mendetail tentang kondisi-kondisi lapangan yang sesungguhnya,

yaitu:
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a. curah hujan yang diharapkan, pada umumnya sama dengan curah
hujan rata-rata dalam waktu tertentu. Data curah hujan dicatat dalam
formulir operasi pada blangko OC-01 dan OC-03;

b. tinggi muka air dan kualitas air pada saluran dan sungai dicatat dalam
formulir operasi pada blangko OC-04 dan OC-05. Sedangkan data
kualitas air pada saluran dicatat dalam formulir operasi pada blangko
OC-06;

c. tinggi muka air tanah dan kualitas air tanah dicatat dalam formulir
operasi pada blangko OC-07;

d. keadaan prasarana jaringan saat ini berdasarkan pengamatan
penampang saluran diisi dalam formulir operasi pada blangko OC-11

dan tanggul pelindung dicatat dalam blangko OC-12.

. Rencana pengaturan atau pengelolaan air

Rencana pengaturan atau pengelolaan air musiman dipersiapkan untuk
setiap areal yang dikontrol oleh satu atau lebih bangunan pintu air. Pada
areal tanpa bangunan, pengaturan atau pengelolaan air hanya berlangsung
pada tingkat lahan usaha tani melalui saluran kuarter dan rencana
musiman tergantung pada petani. Rencana pengaturan atau pengelolaan
air musiman ini dipersiapkan oleh juru pengairan bersama-sama dengan

P3A dan PPL.

Dalam rencana pengaturan/pengelolaan air musiman terdapat hal-hal

sebagai berikut:

a. curah hujan yang diharapkan, biasanya curah hujan ini sama dengan

curah hujan rata-rata;
b. kalender penanaman menurut rencana pertanaman (pola tanam);

c. adanya tujuan tertentu dalam pengelolaan dan pengoperasian air

selama musim tanam;

d. tinggi rendahnya muka air yang ingin dicapai dalam saluran selama

musim tanam.

Salah satu manfaat dari penyusunan rencana pengaturan atau pengelolaan
adalah untuk mencegah terjadinya konflik kepentingan melalui
kesepakatan yang dapat diterima oleh semua pihak yang terkait, seperti
kesepakatan elevasi muka air maksimum atau minimum dan kesepakatan
pembagian waktu untuk memenuhi kepentingan yang berbeda. Rencana
pengaturan atau pengelolaan air pada musim tanam dicatat dalam formulir

operasi pada blangko OC-13.
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C. Rencana operasi

Rencana operasi musiman, mingguan, dan harian dibuat oleh pengamat
pengairan berdasarkan rencana pengaturan yang disampaikan oleh juru

pengairan.

a. rencana operasi musiman
Berdasarkan rencana pengaturan musiman, dapat disusun rencana
operasi musiman untuk setiap bangunan air. Rencana tersebut
menjelaskan kebutuhan operasi pintu air dan sasaran tinggi muka air
saluran yang diinginkan selama berbagai tahap pertumbuhan tanaman.

b. rencana operasi mingguan
Rencana operasi mingguan dibuat untuk menetapkan elevasi muka air di
saluran dan cara pengoperasian pintu air berdasarkan kebutuhan
tanaman aktual dan curah hujan yang terjadi.

c. rencana operasi harian
Rencana operasi pintu harian didasarkan pada target operasi mingguan.
Hanya dalam kondisi tertentu (ekstrem) seperti banjir dan curah hujan
sangat lebat, penjaga pintu berdasarkan pertimbangannya sendiri,
operasi dapat menyimpang dari target yang telah ditetapkan guna
penyesuaian operasi terhadap kondisi ekstrem yang terjadi.

Penyesuaian operasi didasarkan pada hasil-hasil pemantauan antara

lain yaitu:

i) curah hujan tinggi — lebih ditekankan pada retensi untuk
memenuhi kebutuhan air pada
musim kemarau dan drainase jika
berlebih.

ii) curah hujan rendah — lebih ditekankan pada retensi air.

iii) elevasi muka air di bawah target—lebih ditekankan pada suplesi air.

iv) banjir — lebih ditekankan pada
kebutuhan,dapat ditekankan pada
pencegahan ataupun membiarkan
air masuk ke lahan.

d. definitif operasi pintu air

Berdasarkan rencana operasi musiman, mingguan, dan harian yang
disampaikan oleh pengamat pengairan, kemudian balai wilayah sungai
provinsi/kabupaten/kota memutuskan secara definitif operasi pintu air.
Dimana pengoperasian pintu air ini tergantung dari kebutuhan setiap

daerah irigasi rawa lebak.
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e. pelaksanaan operasi pintu air

Pelaksanaan operasi pintu air merupakan kegiatan pengaturan air

sesuai dengan yang telah direncanakan. Apabila terjadi kondisi ekstrim

(misalnya banjir), operasi pintu air segera disesuaikan dengan

kebutuhan yang ada untuk setiap lahan rawa lebak. Apabila lahan

dalam kondisi tidak membutuhkan air, maka segera dilakukan

pencegahan air masuk ke lahan. Sedangkan untuk lahan rawa lebak

yang membutuhkan air, maka air yang ada dialirkan ke setiap lahan

yang membutuhkan. Sebagai pelaksana operasi di tingkat tersier adalah

P3A, sedangkan tingkat sekunder oleh juru pengairan atau PPA.

Adapun data dan informasi yang dapat menjadi masukan untuk

perencanaan tata tanam meliputi:

i) aspek pelayanan air (curah hujan, elevasi muka air saluran,
kedalaman drainase, operasi pintu, kualitas air,dan muka air tanah);

i) aspek tanaman (luas tanaman, produksi, kerusakan tanaman);

iiilaspek tanah (PH dan racun, salinitas, subsidence, dan ketebalan
gambut);

iv)aspek banjir atau genangan (muka air banjir atau genangan dan
kerusakan);

V) aspek biaya operasi dan pemeliharaan

Pengoperasian pintu-pintu air, baik di jaringan utama (primer, sekunder)
maupun jaringan tersier, dasar perencanaan operasi pintu air tersebut

diperlihatkan pada Gambar 5.

Penyusunan Rencana Tata Tanam
oleh P3A, Juru Pengairan dan PPL
(Hidrotopografi, Curah Hujan,

@ Prasarana SDA)

Hasil Pemantauan dan
Evaluasi Oleh Juru Pengairan/
PPL Untuk tindak lanjut

.

A

M

Rencana Operasi Oleh Juru Pengairan

Pemantauan dan Evaluasi

Rencana Operasi dan Pengamat
Pengairan

®)

4

Pelaksana Operasi Pintu Air Definitif Operasi oleh Balai Wilayah

< Sungai, Propinsi, Kab/Kota (terkait
kewenangan)

Tingkat Tersier : P3A
Tingkat Primer/Sekunder : PPA ()

Gambar 5 Perencanaan operasi pintu air.
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2.2. Pelaksanaan Operasi Pintu Air

Operasi pintu air di jaringan irigasi rawa lebak sangat tergantung pada
hidrotopografi dan tanaman yang dibudidayakan. Daerah dengan
hidrotopografi dangkal memerlukan kombinasi suplesi dan drainasi tergantung
pada kebutuhan air untuk tanaman yang dibudidayakan. Sedangkan untuk
hidrotopografi sedang dan dalam maka pelaksanaan operasi ditujukan untuk
membuang kelebihan air yang merupakan karakteristik dari kedua
hidrotopografi rawa lebak ini. Pelaksanaan operasi ini didasarkan pada hal-hal

berikut ini:
A. Prosedur pelaksanaan operasi pintu air
a. operasi normal

Pelaksanaan operasi pintu air didasarkan pada kondisi normal (tidak
ada banjir/kekeringan). Dasar pelaksanaan, operasi ini berpegang teguh
pada rencana operasi yang telah ditetapkan. Apabila diperlukan tindak
lanjut, penyesuaian operasi dapat dilakukan dengan mudah, dan dicatat

sebagai data pada tahap pemantauan.
b. operasi darurat

Jika dari hasil evaluasi keadaan lapangan memperlihatkan keadaan
darurat seperti kebanjiran, kekeringan, prosedur operasi dilaksanakan
dalam keadaan darurat. Operasi darurat dilakukan setelah ada

koordinasi antara staf O&P dan P3A.
B. Operasi pintu air di saluran sekunder

Pengoperasian pintu air di saluran sekunder dapat dilakukan apabila
terdapat bangunan pengatur air, pengoperasian bangunan tersebut
sebaiknya mengikuti apa yang telah diuraikan dalam rencana operasi pintu
air, kecuali ada kesepakatan umum antara pihak-pihak terkait bahwa

aturan pengoperasian lain harus dijalankan karena kondisi ekstrem.

Disini aturan pengoperasian secara normal harus diikuti, dan aturan
untuk keadaan musim kering dan musim hujan yang ekstrem hanya dapat
diikuti apabila disepakati oleh staf O&P dan perwakilan dari P3A. Beberapa
opsi operasi yang diterapkan pada bangunan air di saluran sekunder,

yaitu:

a. drainase terkendali
Sistem drainase terkendali merupakan konsep manajemen air melalui
jaringan saluran dan bangunan hidraulis, baik mikro maupun makro.

Penerapannya yaitu dengan menempatkan saluran drainase tingkat
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tersier setiap jarak 100 meter dan saluran drainase sekunder setiap

jarak 500 meter.
b. operasi darurat

Operasi darurat dilakukan jika muka air saluran primer terlalu tinggi
(terutama pada musim hujan), dan dapat mengakibatkan banjir pada
areal usaha tani atau pekarangan. Untuk mengatasinya dapat dilakukan
penutupan air sehingga air tidak masuk ke saluran sekunder. Jika
terjadi hujan yang besar pada areal pertanian, pintu air dioperasikan

pada posisi drainase.
C. Operasi pintu air di saluran tersier

Apabila di saluran tersier terdapat bangunan pengatur air, pengoperasian
bangunan tersebut sebaiknya mengikuti apa yang telah diuraikan pada
Rencana Operasi Pintu Air, kecuali ada kesepakatan umum antara pihak-

pihak terkait bahwa aturan pengoperasian lain harus diikuti.

Jika lahan irigasi rawa lebak, masih berupa sistem saluran terbuka, yaitu
suatu sistem tanpa bangunan pintu pengatur air, baik pada jaringan
tersier maupun pada tingkat yang lebih tinggi, pengaturan hanya mungkin
dilakukan didalam lahan wusaha tani dengan membuat pematang

mengelilingi sawah dan gorong-gorong kecil.
D. Operasi sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi C

a. operasi jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air long storage
(tampungan air) dengan pompa.
Suplai air didapat dengan menggunakan bantuan pompa, karena posisi
lahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan saluran. Pada rawa tipe ini,
tidak terdapat pintu air. Pengaturan air seluruhnya dilakukan dengan
menggunakan pompa.
Contoh operasi pompa untuk jaringan irigasi rawa lebak yang
menggunakan sistem tata air tadah hujan, sistem long storage
(tampungan air) dan pompa dapat dilihat pada Tabel 1.

b. operasi jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air suplesi air
sungai dengan pompa
Pintu air terdapat pada tingkat saluran utama atau sungai. Pintu air
diatur sedemikian mungkin untuk mempertahankan air pada saluran
sekunder/ tersier yang menuju lahan. Dari saluran sekunder/tersier
menuju lahan digunakan bantuan pompa untuk mengambil air. Pompa

juga digunakan untuk membuang air dari lahan jika terjadi banjir.
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Contoh operasi pintu air dan pompa untuk jaringan irigasi rawa lebak
yang menggunakan sistem tata air suplesi air sungai dan pompa dapat

dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1 Operasi pompa jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi C dengan sistem tata air tadah hujan, sistem long storage dan pompa

Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Ket. ........
Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agt Sept Okt Nop Des
Jenis . .
Padi Padi
Tanaman
Masa Tanam Masa Tanam
Masa
Pola Tanam Masa Bero
Olah Tanam Perawatan Anak Panen Bero Olah Tanam Perawatan Panen
Tanah Tumbuh Tanah

Target Elevasi
Air di Lahan 5cm 10 cm 5cm 10 cm 0cm - 5cm 10 cm 5-10cm 0cm - -

Target Elevasi

Air di Saluran
sekunder & 30cm 30cm 20cm 30cm 20cm 5cm 30cm 30cm 20-30cm 20cm 5cm 5cm

Tersier

Target Elevasi
Air di Long
Storage 50 cm 50 cm 50 cm 50 cm 50 cm 10 cm 50 cm 50 cm 50 cm 50 cm 10cm 10cm

Pompa (Long
Storage ke off On off On Off Off Off On On Off Off Off
S.Sekunder)

Pompa

(S.Sekunder Off On Off On Off Off Off On On Off Off Off
ke S.Tersier)

Pompa

(S.Tersier ke Off On Off On Off Off Off On On Off Off Off
Lahan)

Catatan : Hasil Analisa Kunjungan Lapangan
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Tabel 1A Operasi pompa jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi C dengan sistem tata air tadah hujan, sistem long storage dan pompa

untuk tanaman palawija

Masa Tanam Pengaturan di lahan Ol e si?(m'::' AT CED Operasi pompa dan pintu air long storage
. . Operasi pompa dan pintu air ditujukan untuk Operasi pompa dan pintu air ditujukan untuk
Olah Tanah Muka air tanah 40 — 60 cm di mempertahankan muka air saluran tersier dan mempertahankan muka air saluran tersier dan
bawah muka tanah
sekunder 30 — 40 cm sekunder 60 — 80 cm
. B . Operasi pompa dan pintu air ditujukan untuk Operasi pompa dan pintu air ditujukan untuk
Tanam Muka air tanah 40 — 60 cm di mempertahankan muka air saluran tersier dan mempertahankan muka air saluran tersier dan
bawah muka tanah
sekunder 30 — 40 cm sekunder 60 — 80 cm
. _ . Operasi pompa dan pintu air ditujukan untuk Operasi pompa dan pintu air ditujukan untuk
Perawatan Muka air tanah 40 — 60 cm di mempertahankan muka air saluran tersier dan mempertahankan muka air saluran tersier dan
bawah muka tanah
sekunder 30 — 40 cm sekunder 60 — 80 cm
. _ . Operasi pompa dan pintu air ditujukan untuk Operasi pompa dan pintu air ditujukan untuk
Anak Tumbuh Muka air tanah 40 — 60 cm di mempertahankan muka air saluran tersier dan mempertahankan muka air saluran tersier dan
bawah muka tanah
sekunder 30 — 40 cm sekunder 60 — 80 cm
Muka air tanah 40 — 60 cm di Operasi pompa dan pintu air ditujukan qntuk Operasi pompa dan pintu air ditujukan gntuk
Panen mempertahankan muka air saluran tersier dan mempertahankan muka air saluran tersier dan
bawah muka tanah
sekunder 30 — 40 cm sekunder 60 — 80 cm
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Tabel 2 Operasi pintu air dan pompa jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi C dengan sistem tata air suplesi air dan pompa

Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Ket. Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agt Sept Okt Nop Des
Jenis Padi Padi Padi
Tanaman
Pola
Tanam Masa Tanam (Musim Hujan) Masa Tanam (Musim Kemarau) Masa Tanam (Musim Hujan)
Pertumbuhan . Pertumbuhan | Pertumbuhan . Pertumbuhan
. Pertumbuhan Persiapan . . Pertumbuhan Persiapan .
Vegetatif . Pematangan | Panen Vegetatif Vegetatif . Pematangan | Panen Vegetatif
. Reproduktif Penanaman . Reproduktif Penanaman
Akhir Awal Akhir Awal
Target
Elevasi Air 5cm 10 cm 5cm Ocm 5cm 5cm 2cm 5cm 2cm Ocm 10 cm 10 cm
di Lahan
Pompa di On, dari On, dari On, dari On, dari On, dari On, dari On, dari On, dari
Saluran Lahan ke Lahan ke Lahan ke Off Saluran ke Saluran ke Off Saluran ke Off Off Lahan ke Lahan ke
Tersier Saluran Saluran Saluran Lahan Lahan Lahan Saluran Saluran
Target
E ..
S:Z?::‘Alr 30cm 30cm 30cm 30cm 15cm 15cm 15cm 15cm 15cm 15cm 30cm 30cm
Primer
Pintu Air
di Saluran Buka Buka Buka Buka Buka Buka Buka Buka Tutup Tutup Buka Buka
Primer
Catatan : Hasil Analisa Kunjungan Lapangan
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3. Kegiatan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

3.1 Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya menjaga dan

mengamankan jaringan irigasi rawa lebak agar selalu dapat berfungsi dengan

baik guna memperlancar operasi dan mempertahankan kelestariannya.

Pemeliharaan ini ditujukan untuk menjamin kelestarian fungsi jaringan irigasi

rawa lebak sesuai dengan masa layanan yang direncanakan.

Pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak terdiri dari :

A. Pemeliharaan rutin jaringan irigasi rawa lebak
Pemeliharaan rutin jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya menjaga dan
mengamankan jaringan irigasi rawa lebak agar selalu dapat berfungsi
dengan baik guna memperlancar operasi dan mempertahankan kelestarian
fungsi dan manfaat prasarana jaringan irigasi rawa lebak yang dilakukan
secara terus-menerus.
Pada sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi C, saluran-
saluran yang ada terbagi atas 2 fungsi, yakni saluran pemberi dan saluran
pembuang. Saluran pemberi pada sistem tata air ini merupakan saluran
primer pemberi yang akan mengalirkan air ke saluran sekunder dan
kemudian dialirkan lagi ke saluran tersier. Sedangkan saluran pembuang
pada sistem tata air ini merupakan saluran primer pembuang yang
digunakan untuk membuang kelebihan air pada lahan. Pemeliharaan rutin
ini dilakukan sepanjang tahun.

Pemeliharaan rutin yang dilakukan untuk klasifikasi C antara lain sebagai

berikut:

a. pembersihan sampah di muka bangunan air;

b. pemotongan rumput;

c. pembersihan saluran (tumbuhan air);

d. pemeliharaan tanggul;

e. pemeliharaan bangunan air (pembersihan, pelumasan dan pengecatan);
f. perbaikan jembatan (pengecatan dan perbaikan ringan);

g. pemeliharaan jalan pada jalan inspeksi dan jalan usaha tani;

h. pemeliharaan kantor dan rumah dinas (termasuk perbaikan ringan);

dan
i. kalibrasi alat ukur.
Untuk lebih jelasnya interval dan frekuensi pemeliharaan rutin dapat

dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Pemeliharaan Rutin

Kegiatan Lokasi Interval | Frekuensi | Keterangan
(waktu) | (kali/tahun)

Pembersihan Tanggul 1 bulan 12 tergantung
sampah di muka pelindung kondisi
bangunan air Saluran 3 16 tergantung

primer mingguan kondisi

pemberi

Saluran 3 16 tergantung

primer mingguan kondisi

pembuang

Saluran 2 24 tergantung

sekunder mingguan kondisi

pemberi

Saluran 2 24 tergantung

tersier mingguan kondisi
Pemotongan Tanggul 3 bulan 4 tergantung
rumput pelindung kondisi

Saluran 3 bulan 4 tergantung

primer kondisi

pemberi

Saluran 3 bulan 4 tergantung

primer kondisi

pembuang

Saluran 3 bulan 4 tergantung

sekunder kondisi

pemberi

Saluran 3 bulan 4 tergantung

tersier kondisi
Pembersihan Saluran 6 bulan 2 tergantung
saluran (tumbuhan | primer kondisi
air) pemberi

Saluran 6 bulan 2 tergantung

primer kondisi

pembuang

Saluran 6 bulan 2 tergantung

sekunder kondisi

pemberi

Saluran 4 bulan 3 tergantung

tersier kondisi
Pemeliharaan Tanggul 12 bulan 1 tergantung
tanggul pelindung kondisi
Pemeliharaan Saluran 6 bulan 2 tergantung
bangunan air primer kondisi
(pembersihan, pemberi
pelumasan dan Saluran 6 bulan 2 tergantung
pengecatan) primer kondisi

pembuang

Saluran 6 bulan 2 tergantung

sekunder kondisi

pemberi

Saluran 6 bulan 2 tergantung

tersier kondisi
Pemeliharaan Saluran 12 bulan 1 tergantung
jembatan primer kondisi
(pengecatan dan pemberi
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perbaikan ringan) Saluran 12 bulan 1 tergantung
primer kondisi
pembuang
Saluran 12 bulan 1 tergantung
sekunder kondisi
pemberi
Saluran 12 bulan 1 tergantung
tersier kondisi
Pemeliharaan jalan |Jalan 12 bulan 1 tergantung
Inspeksi kondisi
Jalan Usaha | 12 bulan 1 tergantung
Tani kondisi
Pemeliharaan 12 bulan 1 tergantung
kantor dan rumah kondisi
dinas (termasuk
perbaikan ringan)
Pemanasan dan tergantung
pemeliharaan 1 48 kondisi
pompa (grease, oli, mingguan
fan belt)
Kalibrasi alat ukur 12 bulan 1 tergantung
kondisi

B. Pemeliharaan berkala jaringan irigasi rawa lebak

Pemeliharaan berkala jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya menjaga

dan mengamankan jaringan irigasi rawa lebak agar selalu dapat berfungsi
dengan baik gunamemperlancar operasi dan mempertahankan kelestarian
fungsi dan manfaat prasarana jaringan irigasi rawa lebak yang dilakukan
tiap tahun atau lima tahunan atau tergantung pada kondisi jaringan
irigasi rawa lebak. Pemeliharaan dilakukan paling sedikit 2 (dua) tahun

sekali atau tergantung pada kondisi jaringan irigasi rawa lebak.
Pemeliharaan berkala yang dilakukan antara lain berupa:

a. pengangkatan lumpur pada saluran primer pembuang, sekunder

pemberi dan tersier;
b. perbaikan tanggul (longsor dan erosi) pada tanggul pelindung;

c. perbaikan bangunan air (penggantian yang rusak) pada saluran primer

pembuang, sekunder pemberi dan tersier;

d. perbaikan jembatan (penggantian yang rusak) pada saluran primer

pembuang, sekunder pemberi dan tersier;
e. perbaikan jalan pada jalan inspeksi dan jalan usaha tani;
f. perbaikan kantor dan rumah dinas (rehabilitasi);

g. pengamanan jaringan berupa pemasangan patok batas jalur hijau dan
sempadan, papan larangan, nomenklatur bangunan, portal dan patok

km.
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Untuk lebih jelasnya mengenai interval dan frekuensi pemeliharaan berkala

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Pemeliharaan Berkala

. . Interval | Frekuensi Kecepatan
Kegiatan Lokasi (tahun) | (kali/tahun) | pengendapan Ket.
P k
oo Saturan
primer 3-5 0.2-0.3 1-2 gantung
. kondisi
pemberi
Saluran Tergantun
primer 3-5 0.2-0.3 1-2 gantung
kondisi
pembuang
Saluran Tergantun
sekunder 3-5 0.2-0.3 0.4-1 gantung
) kondisi
pemberi
Saluran 2-3 0.3-0.5 0.2-0.4 | Tergantung
tersier kondisi
Perbaikan tanggul
(longsor, kerusakan
akibat erosi, Tar}ggu ! 1-3 0.3-1 - Tergant.u.n &
Pelindung kondisi
pembentukan
kembali tebing)
Penggantlan (bagian- Bangunan 1-3 0.3-1 . Tergantung
bagian) yang rusak pengatur ' kondisi
dari bangunan air
dan gedung Gedung 1-3 0.3-1 - Tell;gant.u.n g
ondisi
Pebaikan Saluran Tercantun
jembatan(penggantian | primer 2-3 0.3-0.5 - gantung
. kondisi
yang rusak) pemberi
Saluran Tergantun
primer 2-3 0.3-0.5 - gantung
kondisi
pembuang
Saluran Tergantun
sekunder 2-3 0.3-0.5 - o e
: ondisi
pemberi
Salgran 1-3 0.3-1 _ Tergant.u.ng
tersier kondisi
Perbaikan jalan J alan . 3.5 0.2-0.3 ) Tergant.u.ng
inspeksi kondisi
Jala.m usaha 3.5 0.2-0.3 ) Tergant.u.ng
tani kondisi
Perbalkap kantor dan 9.3 0.3-0.5 ) Tergant.u.ng
rumah dinas kondisi
Pemeliharaan pompa 1 1 ) Tergantung
kondisi
Pengamanan jaringan | Patok batas
jalur hijau
dan 2-3 0.3-0.5 . Tergantung
kondisi
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sempadan
Papan 2-3 0.3-0.5 - Tergantung
larangan kondisi
Nomenklatur 9.3 0.3-0.5 ) Tergant'u'ng
bangunan kondisi
Portal 2-3 0.3-0.5 - Tergantung
kondisi
Patok km 2-3 0.3-0.5 ] Tergantung
kondisi

Catatan: angka yang tertera pada kolom frekuensi tergantung pada kondisi masing-

masing jaringan atau berdasarkan hasil survei di lapangan.

3.2 Fasilitas dan peralatan

Fasilitas dan peralatan diperlukan untuk menunjang kegiatan operasi dan

pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak. Untuk menyusun kebutuhan

fasilitas dan peralatan harus didasarkan kebutuhan nyata di lapangan dari

sistem jaringan yang bersangkutan. Fasilitas dan peralatan yang dimaksud

bukanlah merupakan bagian dari biaya operasi dan pemeliharaan, tapi

merupakan

investasi

yang pendanaannya di

luar

biaya operasi

dan

pemeliharaan. Fasilitas dan Peralatan lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Fasilitas dan Peralatan

Fasilitas/Peralatan Jumlah Keterangan
Gedung Kantor/rumah 1 Pengamat
(70 m?2) pengairan
Rumah (36 m?) 1 Juru pengairan
Tenaga Gen-set (5 kVa) 1 Pengamat
listrik pengairan
Gen-set (1 kVa) 1 Juru pengairan
Lampu senter Menurut jumlah | Juru pengairan
staff
Transportasi | Sepeda motor Menurut jumlah | Pengamat
staff pengairan dan
juru pengairan
Peralatan Meja 2 Pengamat
kantor pengairan dan
juru pengairan
Kursi 2 Pengamat
pengairan dan
juru pengairan
Filling cabinet 1 Pengamat
pengairan
Komputer 2 Pengamat
pengairan dan
juru pengairan
Laptop 1 Pengamat
pengairan
Printer 2 Pengamat
pengairan dan
juru pengairan
Komunikasi | Handphone 1 Pengamat
pengairan
Handy Talkie Menurut jumlah | Juru pengairan
staff
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Peralatan Kamera foto 1 Pengamat
O&P pengairan
Kertas pH Variasi Pengamat
pengairan dan
juru pengairan
Kertas Fe Variasi Pengamat
pengairan dan
juru pengairan
Penakar hujan Juru pengairan
Bor tanah 2 Pengamat
pengairan dan
juru pengairan
Piezometer Variasi Pengamat
pengairan dan
juru pengairan

—_

Meteran (50 m) Variasi Pengamat
pengairan
Parang, Variasi Pengamat
cangkul, arit pengairan dan
juru pengairan
Karung plastik, Variasi Pengamat
tali raffia, topi pengairan dan
kerja juru pengairan
Safety helmet, Menurut jumlah | Pengamat
safety staff pengairan dan
shoes,sarung juru pengairan
tangan,
Mesin pemotong Variasi Pengamat
rumput pengairan

3.3 Kapasitas kerja

Untuk dapat menghitung kebutuhan biaya pemeliharaan, diperlukan standar
kapasitas kerja untuk pekerjaan, yaitu pemotongan rumput (tumbuhan
normal dan tumbuhan padat), pemeliharaan tanggul, pembersihan saluran
(tumbuhan air), pemeliharaan jalan, pembersihan sampah, pengangkatan
lumpur, perbaikan tanggul, pemeliharaan pompa dan perbaikan jalan.

Kapasitas kerja lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Kapasitas Kerja

Kegiatan Lokasi Kapasit | Satuan Keterangan

as Kerja
*

a. Pemeliharaan

Rutin

Pembersihan Tanggul 50 mZ2/orang | Tergantung

sampah di muka | pelindung /hari dimensi

bangunan air bangunan
Saluran 50 m?/orang | Tergantung
primer /hari dimensi
pemberi bangunan
Saluran 50 m2/orang | Tergantung
primer /hari dimensi

bangunan
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pembuang
Saluran 50 m2/orang | Tergantung
sekunder /hari dimensi
pemberi bangunan
Saluran 50 mZ2/orang | Tergantung
tersier /hari dimensi
bangunan
Pemotongan Tanggul 75 - 200 | m?/orang | Sesuai
pelindung /hari kondisi
rumput
rumput
Saluran 50-150 | m?2/orang | Sesuai
primer /hari kondisi
pemberi rumput
Saluran 50-150 | m2/orang | Sesuai
primer /hari kondisi
pembuang rumput
Saluran 50-150 | m?/orang | Sesuai
sekunder /hari kondisi
pemberi rumput
Saluran 50-150 | m?/orang | Sesuai
tersier /hari kondisi
rumput
Pemeliharaan Tanggul 250 m?2/orang
tanggul pelindung /hari
Pembersihan Saluran 25-50 | m2/orang
primer /hari
saluran .
pemberi
(tumbuhan Saluran 25-50 | m2/orang
aquatik) primer /hari
pembuang
Saluran 25-50 | m2/orang
sekunder /hari
pemberi
Saluran 25 -50 | m2/orang
tersier /hari
Pemeliharaan Jalan 100 mZ2/orang
. inspeksi dan /hari
jalan .
jalan usaha
tani
b. Pemeliharaan
Berkala
Pengangkatan Saluran 45 m3/alat/j | Tenaga
lumpur (termasuk | primer am manusia
pengangkatan pemberi
tumbuhan Saluran 45 m3/alat/j | Tenaga
aquatik dan akar) | primer am manusia
pembuang
Saluran 45 m3/alat/j | Tenaga
sekunder am manusia
pemberi
Saluran 2-3 m3/orang | Alat berat
tersier /hari
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Perbaikan tanggul | Tanggul 100 mZ2/orang
pelindung /hari
Catatan : * Angka-angka dalam kolom kapasitas kerja tergantung pada

kondisi setempat

3.4 Perencanaan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Penyusunan rencana pemeliharaan baik rutin maupun berkala dilakukan

dengan mekanisme sebagai berikut.
A. Penelusuran jaringan

Juru pengairan bersama dengan P3A melakukan penelusuran jaringan
untuk mendapatkan data akurat dari lapangan tentang rencana
pemeliharaan jaringan tersebut. Data penelusuran jaringan berupa data
inspeksi rutin kerusakan dan data inspeksi rutin alat-alat hidro-klimatologi

dicatat dalam formulir pemeliharaan pada blangko PC-02 dan PC-03.
B. Rencana pemeliharaan tingkat juru pengairan

Juru pengairan menyusun rencana pemeliharaan dalam wilayah kerjanya
berdasarkan hasil penyelusuran jaringan dengan P3A kemudian dikirim ke

Pengamat Pengairan.
C. Rencana pemeliharaan tingkat pengamat pengairan

Pengamat Pengairan mengevaluasi usulan rencana pemeliharaan dari
setiap juru pengairan dan membuat rekapitulasinya dan selanjutnya
dikirim kepada kepala dinas SDAkabupaten/kota/provinsi/balai wilayah
sungai sesuai dengan kewenangannya. Dalam mengevaluasi usulan
rencana pengamat pengairan mencatat hasil inspeksi rutin kerusakan,
alat-alat hidro-klimatologi, laporan pengukuran dan perencanaan teknis
pemeliharaan, daftar usulan pekerjaan pemeliharaan yang
diborongkan/diswakelolakan kedalam formulir pemeliharaan pada

Blangko PC-02, PC-03, PC-04, PC-05, PC-06 dan PC-07.
D. Pemeliharaan definitif

Kepala dinas SDA kabupaten/kota/provinsi/balai wilayah sungai
melakukan evaluasi usulan rencana pemeliharaan dari setiap pengamat
pengairan dan menetapkan program pemeliharaan definitif/final dan
selanjutnya mengirimkan kembali kepadasetiap pengamat pengairan. Data
program pekerjaan pemeliharaan yang diborongkan/ diswakelolakan

dicatat dalam formulir pemeliharaan pada blangko PC-08 dan PC-09.
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E. Pemeliharaan definitif tingkat pengamat pengairan

Pengamat pengairan setelah menerima program pemeliharaan definitif/final
segera menyusun jadwal waktu pelaksanaan pemeliharaan yang menjadi

tanggung jawabnya.
F. Pemeliharaan definitif tingkat juru pengairan

Juru pengairan setelah menerima program pemeliharaan definitif/final
segera menyusun jadwal waktupelaksanaan pemeliharaan yang menjadi

tanggung jawabnya.
G. Pelaksanaan

Pelaksanaan pemeliharaan dilakukan sesuai dengan jadwal waktu yang
telah disepakati. Laporan pelaksanaan kegiatan dicatat dalam formulir

pemeliharaan pada blangko PC-10, PC-11 dan PC-12.

Untuk jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 6.

Evaluasi Pelaksanaan | Penelusuran Jaringan oleh
Pemeliharaan Juru dan P3A
(9)
(M
®) :
Rencana Pemeliharaan

Tingkat Juru Pengairan

Pelaksanaan Pemeliharaan

(2

A

@ Rencana Pemeliharaan
Tingkat Pengamat

Pemeliharaan Definitif (3)
Tingkat Juru A
A Rencana Pemeliharaan

Tingkat Balai WS/Prov/Kab

(6)
(4)

()

Pemeliharaan Definitif < Pemeliharaan Definitif

Tingkat Pengamat

Gambar 6 Penyusunan rencana pemeliharaan.

3.5 Pelaksanaan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Kegiatan pemeliharaan pada umumnya dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu:
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A. Swakelola

Pekerjaan pemeliharaan dengan swakelola adalah pemeliharaan rutin.
Untuk pekerjaan ini yang diperlukan tenaga biasa dan peralatan sederhana
(parang, cangkul dan lain-lain).

B. Kontraktual

Pekerjaan pemeliharaan dengan menggunakan jasa pemborong adalah

pekerjaan pemeliharaan berkala. Pekerjaan ini memerlukan/menggunakan

tenaga terampil/ahli dan peralatan khusus.
Sebelum memulai pekerjaan pemeliharaan, baik secara swakelola maupun
kontraktual, perlu dilakukan kegiatan sosialisasi dan koordinasi terlebih
dahulu. Sosialisasi yang dimaksud yaitu pemberitahuan kepada masyarakat
(P3A) tentang pekerjaan pemeliharaan rutin dan berkala.Sementara itu
koordinasi dilakukan dengan P3A, PPL dan kepala desa menyangkut jadwal
pelaksanaan pemeliharaan.Khusus P3A dapat membahas masalah penyediaan
tenaga kerja, bahkan mengambil bagian dalam pelaksanaan pekerjaan
pemeliharaan sesuai dengan kemampuan P3A dan sesuai dengan peraturan

yang berlaku.

4. Pemantauan Dan Evaluasi Kegiatan Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan

Irigasi Rawa Lebak
4.1 Pemantauan Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Pemantauan operasi jaringan irigasi rawa lebak antara lain dilakukan terhadap

objek melalui kondisi sebagai berikut :

Pengamatan muka air di saluran dan sungai;
Penampang saluran;

Penurunan muka tanah (Soil Subsidence);
Muka air tanah;

Curah hujan;

Kualitas air permukaan;

Kualitas air tanah;

e~

Kualitas tanah;

o

Pengambilan air diluar kepentingan pertanian;

“

Luas daerah genangan;

Pengamatan tanggul dan daerah rawan banjir dilakukan pada saat kondisi
kritis/ banjir;

L. Pengamatan lalu lintas air (jenis dan jumlah kendaraan air yang melewati

saluran);dan
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M. Pertumbuhan tanaman dan produksi.
Pemantauan ini menjadi tugas bersama antara P3A, juru pengairan dan PPL.
4.2 Pemantauan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Pemantauan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak antara lain dilakukan

terhadap objek melalui indikator-indikator sebagai berikut;
A. Pekerjaan swakelola

Indikatornya adalah jenis pekerjaan, volume, waktu, tenaga kerja, bahan

dan kualitas pekerjaan;
B. Pekerjaan kontraktual

Indikatornya adalah jenis pekerjaan, volume, waktu, tenaga kerja, bahan,

peralatan dan kualitas pekerjaan.
4.3 Evaluasi Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Evaluasi dilakukan terhadap hal-hal yang telah dipantau, yaitu:
A. Evaluasi langsung
Evaluasi langsung dilakukan terhadap kondisi air yang meliputi:

a. curah hujan;

b. muka air dan kedalaman drainase (drain depth);
C. operasi pintu;

d. kualitas air; dan

e. muka air tanah.

B. Evaluasi musim tanam
Objek-objek yang perlu dievaluasi meliputi:
a. kondisi air;
b. curah hujan;
c. muka air dan kedalaman drainase (drain depth);
d. operasi pintu;
e. kualitas air; dan

f. muka air tanah.

C. Tanaman
Objek-objek yang perlu dievaluasi meliputi:
a. luas lahan;
b. jenis tanaman;

c. kerusakan tanaman; dan
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d. produk.
D. Tanah

Objek-objek yang perlu dievaluasi meliputi :

1) ph;
2) racun (toxic);
3) penurunan (subsidence); dan
4) kelembapan.
E. Banjir dan genangan
a) tanggul-tanggul rawan banjir;
b) muka air banjir dan genangan; dan
c) kerusakan akibat banjir dan genangan.

F. Perizinan
Evaluasi alokasi air sesuai dengan perizinan yang ditetapkan.
4.4 Evaluasi Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Evaluasi dilakukan terhadap pekerjaan swakelola dan pekerjaan kontraktual

dalam dua periode, yaitu:

A. Evaluasi langsung dilakukan terhadap hal-hal antara lain jenis pekerjaan,
volume, waktu, tenaga kerja, bahan, peralatan dan kualitas pekerjaan.

Evaluasi langsung dilakukan pada saat pekerjaan sedang berjalan.

B. Evaluasi tahunan dilakukan terhadap hal-hal antara lain jenis pekerjaan,
volume, waktu, tenaga kerja, bahan, peralatan dan kualitas pekerjaan.

Evaluasi tahunan dilakukan pada akhir tahun.
4.5 Pelaporan Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Hal-hal yang dilaporkan menyangkut kegiatan operasi adalah:
A. Muka air di saluran dan sungai dilaporkan tiap bulan.

B. Kondisi saluran dilaporkan 1 kali dalam setahun.

C. Penurunan muka tanah (soil subsidence) dilaporkan 1 kali setahun.
D. Muka air tanah dilaporkan tiap bulan.

E. Curah huyjan dilaporkan tiap bulan.

F. Kualitas air permukaan dilaporkan tiap bulan.

G. Kualitas air tanah dilaporkan tiap bulan.

H. Kualitas tanah dilaporkan 1 kali dalam setahun.

p—

Pengambilan air di luar kepentingan pertanian.
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J. Luas daerah genangan dilaporkan tiap bulan.
K. Tanggul pada tempat rawan banjir dilaporkan 1 kali dalam setahun.

L. Lalu lintas air dilaporkan tiap bulan.

4.6 Pelaporan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Laporan realisasi pekerjaan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak untuk
pekerjaan swakelola dan kontrak dilakukan sesuai dengan ketentuan masing-

masing pekerjaan. Pelaporan dilakukan secara tahunan.

4.7 Rekomendasi

Rekomendasi kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak
yang perlu mendapatkan perhatian atau perbaikan pelaksanaan pada periode
berikutnya didasarkan pada evaluasi kegiatan operasi dan pemeliharaan saat
ini termasuk juga rekomendasi kegiatan perencanaan dan pelaksanaan operasi

dan pemeliharaan.

5. Kelembagaan Dan Sumber Daya Manusia
5.1 Organisasi Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak di
Lapangan

Organisasi operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak di tingkat
lapangan merupakan ujung tombak dari pelaksanaan kegiatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak. Struktur organisasi operasi dan

pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 7.
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Pengamat Pengairan

Administrasi Teknik

z>»HPrE> 008K

Juru Pengairan

>nEg

Petugas Pintu Air

Gambar 7 Struktur organisasi O&P di Lapangan

5.2 Tugas Pokok Dan Fungsi Petugas Operasi Dan Pemeliharaau vaiiugan

Irigasi Rawa Lebak Di Lapangan

Tugas pokok dan fungsi petugas operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi

rawa lebak di lapangan antara lain adalah sebagai berikut:
A. Pengamat pengairan

a. memimpin rapat rutin setiap minggu untuk mengetahui permasalahan
O&P yang dihadiri juru pengairan, petugas pintu air dan

P3A/GP3A/IP3A;

b. mengikuti rapat di balai wilayah sungai propinsi, kabupaten/kota dan

kecamatan;
c. membina staf;

d. membina P3A/GP3A/IP3A untuk dapat melaksanakan O&P jaringan
tersier yang menjadi tanggung jawabnya serta berpartisipasi dalam

kegiatan O&P jaringan utama (sekunder dan primer);

e. membantu proses pengajuan bantuan biaya O&P kepada

P3A/GP3A/IP3A;dan

f. membuat laporan kegiatan O&P ke balai wilayah sungai. propinsi,

kabupaten/kota.
B. Juru pengairan

a. membantu pengamat pengairan dalam menjalankan kegiatan O&P

dalam wilayah kerjanya;
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€.

melakukan pengawasan pekerjaan pemeliharaan rutin dan pekerjaan

yang dikontrakkan.

membuat laporan pemeliharaan mengenai:

i) kerusakan saluran dan bangunan;

ii) realisasi pemeliharaan rutin, berkala dan lain-lain;

iii) biaya pemeliharaan berkala.

bersama P3A melakukan penelusuran jaringan untuk mengetahui

kerusakan saluran dan bangunan untuk segera diatasi;

menyusun biaya O&P dalam wilayah kerjanya bersama P3A.

C. Petugas pintu air

membuka dan menutup pintu air sesuai dengan kebutuhan;

memberi minyak pelumas pada pintu air;

membersihkan sampah dan rumput di sekitar bangunan;

mencatat kerusakan pintu air pada formulir yang disediakan.

5.3 Luas Wilayah Kerja Staf Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi

Rawa Lebak

Kerapatan personil O&P di lapangan adalah sebagai berikut:

A. Pengamat pengairan

1 orang + 3 staf, dengan luas areal layanan: 3.000 — 25.000 Ha.

B. Juru pengairan

1 orang dengan luas areal layanan: 1.000 — 2.000 Ha.

C. Petugas pintu air

1 orang untuk melayani pintu air : 3-5 buah pintu air.

D. P3A: beberapa blok tersier

5.4 Kompetensi petugas

Kompetensi setiap petugas diuraikan dalam Tabel 7.

Tabel 7 Kompetensi Petugas

No. | Jabatan Pendidikan | Fasilitas
Kantor, rumah, dan sepeda
1. | Pengamat Pengairan D3 Sipil
motor
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Staf Pengamat SMP Sepeda motor
Juru Pengairan STM Rumah dan sepeda motor

4. | Petugas pintu air SMP Rumah jaga dan sepeda motor
Petugas operasi _ _

S. STM Mesin | rumah jaga dan sepeda motor
pompa

Catatan : Persyaratan kompetensi petugas ini untuk merekrut petugas yang
baru, petugas yang sudah ada di lapangan tetap terus difungsikan.

5.5 Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
A. Tanggung jawab

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004
tentang Sumber Daya Air bahwa operasi dan pemeliharaan jaringan tersier

menjadi tanggung jawab P3A.
B. Pembentukan P3A/GP3A/IP3A

Untuk dapat melaksanakan tanggung jawabnya melakukan operasi dan
pemeliharaan jaringan tersier, petani yang ada dalam beberapa blok tersier
membentuk P3A. Sementara itu dan untuk pelayanan tingkat sekunder
dapat dibentuk GP3A sebagai gabungan dari P3A dan untuk pelayanan
jaringan irigasi rawa lebak dapat dibentuk IP3A sebagai gabungan GP3A.

C. Pemberdayaan P3A/GP3A/IP3A

Pemberdayaan P3A/GP3A/IP3A dilakukan oleh instansi terkait (Dinas SDA,

Dinas Pertanian dan Pemerintah Daerah), yaitu untuk:
a. Memperkuat kelembagaan dengan status berbadan hukum;

b. Meningkatkan kemampuan personil/sumber daya manusia di bidang

teknik rawa, teknik pertanian dan organisasi;

c. Melibatkan P3A/GP3A/IP3A dalam penyusunan program operasi dan

pemeliharaan jaringan rawa tersebut; dan

d. Memberikan kesempatan kepada P3A/GP3A/IP3A (bagi yang sudah

mampu) untuk mengambil bagian dalam jaringan primer dan sekunder.
D. Bentuk organisasi P3A

Bentuk organisasi P3A yang disarankan sebagaimana gambar di bawah
ini, tetapi dapat disesuaikan dengan kondisi setempat dan dilengkapi
dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART). Struktur
organisasi P3A ini dapat dilihat pada Gambar 8.
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Rapat Anggota

Ketua

Sekretaris

Bendahara

Pelaksana Teknis/ Ulu-

ulu

v

v

v

v

Ketua Blok

Ketua Blok

Ketua Blok

Ketua Blok

|

|

|

l

Anggota / Petani

E. Bentuk Organisasi Gabungan P3A (GP3A)

Gambar 8 Struktur organisasi P3A.

GP3A terdiri atas beberapa P3A dan bentuk organisasi GP3A disarankan

sebagaimana gambar di bawah ini, tetapi dapat

disesuaikan dengan

kondisi setempat dan dilengkapi dengan Anggaran Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga (AD/ ART). Struktur organisasi gabungan P3A ini dapat
dilihat pada Gambar 9.
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Rapat Anggota

N

Ketua GP3A

Wakil Ketua GP3A

Sekretaris Pelaksana Bendahara
v ¥ v
Anggota GP3A
y A A A A
P3A 1 P3A 2 P3A 3 P3A 4 P3A 5

Gambar 9 Struktur organisasi gabungan P3A.

F. Bentuk Organisasi Induk P3A (IP3A)

Organisasi

IP3A terdiri atas beberapa GP3A dan bentuk organisasi IP3A

disarankan sebagaimana gambar di bawah ini, tetapi dapat disesuaikan

dengan kondisi setempat dan dilengkapi dengan Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga (AD/ ART). Bentuk struktur organisasi induk P3A

ini dapat dilihat pada Gambar 10
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Pembina Rapat Anggota IP3A Pengawas

v

Ketua IP3A
Wakil Ketua IP3A
Sekretaris Bendahara
Seksi Seksi
y
Anggota IP3A
\ 4 y \ 4 y
GP3A GP3A GP3A GP3A

Gambar 10 Struktur organisasi induk P3A.

6. Pembiayaan Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

6.1 Penyediaan Biaya

Penyediaan biaya didasarkan pada Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan

Pemeliharaan (AKNOP) untuk melakukan kegiatan operasi dan pemeliharaan.

Komponen-komponen pembiayaan operasi dan pemeliharaan:

A. Biaya operasi

Biaya operasi yang dimaksud diantaranya sebagai berikut :

a. insentif pengamat, juru, PPA dan staf;

b. perjalanan dinas pengamat dan juru pengairan (rapat koordinasi dan

pemantauan);

c. operasional kantor (listrik, telepon, air, ATK, bahan survei dan lain-

lain);dan

d. operasional peralatan (sepeda motor, genset, pemotong rumput dan

lain-lain.
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B. Biaya pemeliharaan
Biaya pemeliharaan yang dimaksud diantaranya sebagai berikut :
A. Pemeliharaan rutin
a. pembersihan sampah di muka bangunan air pada:

i) tanggul pelindung;

i) saluran primer pembuang;
iii) saluran sekunder pemberi;
iv) saluran tersier.

b. pemotongan rumput

i) tanggul pelindung;

ii) saluran primer pembuang;
iii) saluran sekunder pemberi;
iv) saluran tersier.

c. pembersihan saluran (tumbuhan air) pada:

i) saluran primer pembuang;
ii) saluran sekunder pemberi;
iii) saluran tersier.

d. pemeliharaan pada tanggul pelindung.

e. pemeliharaan bangunan air (pembersihan, pelumasan, dan

pengecatan) pada:

i) saluran primer pembuang;
ii) saluran sekunder pemberi;
iii) saluran tersier.

f. pemeliharaan jembatan (pengecatan dan perbaikan ringan) pada:

i) saluran primer pembuang;
ii) saluran sekunder pemberi;
iii) saluran tersier .

g. pemeliharaan jalan pada:

i) jalan inspeksi;
ii) jalan usaha tani.

h. pemeliharaan kantor dan rumah dinas (termasuk perbaikan ringan).
i. kalibrasi alat ukur.

B. Pemeliharaan Berkala
a. pengangkatan lumpur pada:

i) saluran primer pembuang;
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ii) saluran sekunder pemberi;
iii) saluran tersier.

b. perbaikan tanggul (longsor dan erosi) pada:

i) tanggul pelindung;

ii) saluran primer pembuang;
iii) saluran sekunder pemberi;
iv) saluran tersier.

c. perbaikan bangunan air dan gedung.
d. perbaikan jembatan (penggantian yang rusak) pada:

i) saluran primer pembuang;
ii) saluran sekunder pemberi;
iii) Saluran tersier.

e. perbaikan jalan pada:
i) jalan inspeksi;
ii) jalan usaha tani..

f. perbaikan kantor dan rumah dinas (rehabilitasi).

g. pengamanan jaringan (patok batas jalur hijau dan sempadan,

papan larangan, portal, nomenklatur bangunan, dan patok km).
6.2 Cara Perhitungan
A. Biaya Operasi

a. insentif

i) pengamat : Jumlah pengamat x 12 x Rp......... /bln
ii) juru : Jumlah juru x 12 x Rp......... /bln
iii) ppa : Jumlah PPA x 12 x Rp......... /bln
iv) staf pengamat : Jumlah staf x 12 x Rp......... /bln
b. perjalanan Dinas Pengamat dan Juru Pengairan............c.c..cocoeiuini. (2)
pemantauan
i) pengamat : Jumlah pengamat x frekuensi x Rp....... /hr
i) juru : Jumlah juru x frekuensi x Rp....... /hr

Rapat (ke kabupaten/kota/prov./BWS)

i) pengamat : Jumlah pengamat x frekuensi x Rp....... /hr
i) juru : Jumlah juru x frekuensi x Rp....... /hr
c. operasional Kantor (sesuai dengan kebutuhan).....................c.oo. (3)
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i) listrik : 12 x Rp........ /bln
ii) telepon :12 x Rp........ /bln
i) air :12 x Rp........ /bln
iv) atk :12 x Rp........ /bln
v) bahan survey : 12 x Rp........ /bln
d. operasional Peralatan (sesuai dengan kebutuhan)..............cocevevinininn.n. 4)
i) sepeda motor : Jumlah sepeda motor x 12 xRp ...... /bln
i) gen-set : Jumlah gen-set x 12 x Rp....... /bln
iii) pemotong rumput  : Jumlah pemotong rumput x 12 x Rp...... /bln
iv) pompa : Jumlah pompa x 12 x Rp ...... /bln
v) lain-lain Do X 12xXRp. coeennene. /bln

B.Biaya Pemeliharaan
a. pemeliharaan rutin:

i) pembersihan sampah di muka bangunan air

Rumus tersebut berlaku pada tanggul pelindung, saluran primer
pemberi, saluran primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan

saluran tersier.

Keterangan:

Ps = pembersihan sampah di muka bangunan air (Rp)
p = panjang tanggul/saluran (m)

[ = lebar tanggul/saluran (m)

k = kapasitas (lihat Tabel 6)
f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

i) pemotongan rumput

Rumus tersebut berlaku pada tanggul pelindung, saluran primer
pemberi, saluran primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan

saluran tersier.
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Keterangan:

Pr = pemotongan rumput (Rp)

p = panjang tanggul (m)
[ = lebar rata-rata tumbuhan rumput (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 6)
f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)
iii) pembersihan saluran (tumbuhan air) :
Psal = @ ................................................................................ (7)

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pemberi, saluran

primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.
Keterangan:
Psal = pembersihan saluran (Rp)

p = panjang saluran (m)

[ = lebar rata-rata tumbuhan rumput (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 6)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)

u = upah kerja/hari (Rp/hr)

iv) pemeliharaan tanggul

Rumus tersebut berlaku pada tanggul pelindung

Keterangan:

Pt = pemeliharaan tanggul (Rp)

p = panjang tanggul yang rusak (m)

[ = lebar rata-rata tanggul yang rusak (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 6)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)

u = upah kerja/hari (Rp/hr)

v) pemeliharaan bangunan air (pembersihan, pelumasan, dan

pengecatan)
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Ph=(HDHU) I f oo (9)

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pemberi, saluran

primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.

Keterangan:

Pb = pemeliharaan bangunan air (Rp)
n = jumlah bangunan air (buah)

Hb = biaya bahan/bangunan (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

vi) pemeliharaan jembatan (pengecatan dan perbaikan ringan)

Pid = (HP 1) 1% F e (10)

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pemberi, saluran

primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.
Keterangan:

Pjd = pemeliharaan jembatan (Rp)

n = jumlah jembatan (buah)

Hb = biaya bahan/jembatan (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

vii) pemeliharaan jalan:

Rumus tersebut berlaku untuk jalan inspeksi dan jalan usaha tani

Keterangan:

pj pemeliharaan jalan (Rp)

p = panjang jalan yang rusak (m)

o~
Il

lebar rata-rata jalan yang rusak (m)
= kapasitas (lihat Tabel 6)

frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)

~ >
I

u = upah kerja/hari (Rp/hr)
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viii)pemeliharaan pompa

Pp=(HDHU)F NE [ i (12)
Keterangan

Pp = pemeliharaan pompa (Rp)

n = jumlah pompa (buah)

Hb = biaya bahan pemeliharaan (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)

u = upah/pompa (Rp)

ix) pemeliharaan kantor atau rumah dinas (termasuk perbaikan ringan)

PE = (HB A+ 1) 15 f oo, (13)
Keterangan

Pk = pemeliharaan kantor atau rumah dinas (Rp)

n = jumlah kantor dan rumah dinas (buah)

Hb = biaya bahan kantor dan rumah dinas (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)

u = upah/kantor atau rumah dinas (Rp)

x) kalibrasi alat ukur (tergantung spesifikasi alat)

KA ZIF Ui e (14)
Keterangan:

Ka = kalibrasi alat ukur (Rp)

n = jumlah alat ukur (buah)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)

u = upah/alat ukur (Rp)

b. pemeliharaan berkala
i) pengangkatan lumpur

Xk Kk £k
pz:% .............................................................................. (15)

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pemberi, saluran

primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.
Keterangan:

Pl = pengerukan lumpur (Rp)
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ii)

p = panjang saluran (m)

[ = lebar saluran (m)

t = tinggi endapan (m)

k = kapasitas (m3/hr)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 4)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

perbaikan tanggul (longsor dan erosi)

p*l*u

Ptb =(

Rumus tersebut berlaku pada tanggul pelindung
Keterangan:

Ptb = perbaikan tanggul (Rp)

p = panjang tanggul yang rusak (m)

[ = lebar rata-rata tanggul yang rusak (m)
Hb = biaya bahan/ bangunan air (Rp)

k = kapasitas (m2/hr)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 4)

u = upah kerja/hari (Rp/hr)

perbaikan bangunan air (penggantian yang rusak)
Pbb=(HD+U)FI* f it (17)
Keterangan:

Pbb= perbaikan bangunan air (Rp)

n = jumlah bangunan air (buah)

Hb = biaya bahan/ bangunan air (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 4)

u = upah kerja/hari (Rp/hr)

perbaikan kantor dan rumah dinas (rehabilitasi)

Phb = (HD+HU) 5 f oo, (18)
Keterangan:

Pkb= perbaikan kantor dan rumah dinas (Rp)
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n = jumlah kantor atau rumah dinas (buah)

Hb = biaya bahan kantor atau rumah dinas (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 4)

u = upah/bangunan kantor atau rumah dinas (Rp)

V) pengamanan jaringan (patok batas jalur hijau dan sempadan, papan

larangan, portal, nomenklatur jaringan, patok km)

Pjar =[(n,* Hb)) +(n, * Hb, )+ (1, * HD,) +...] oo (19)
Keterangan:

Pjar =  Pengamanan jaringan (Rp)

n = jumlah patok, portal, papan larangan, nomenklatur, patok
km (buah)

Hb = biaya bahan dan upah pemasangan (Rp)

vi) pemeliharaan pompa
PhD=(HD +U)FIF f ottt (20)
Keterangan

Ppb = pemeliharaan pompa (Rp)

n = jumlah pompa (buah)

Hb = biaya bahan pemeliharaan (Rp)
f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 4)
u = upah/pompa (Rp)

C. Biaya O&P Keseluruhan
Biaya O&P secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

Total Biaya O&P = O + PR + PB

OP =O+PRAPB ...cuiiniiiiiiiiiiiiii it (21)
Keterangan:

OP = Total biaya operasi dan pemeliharaan (Rp)

O = Operasi (Rp)

PR = Pemeliharaan Rutin (Rp)

PB = Pemeliharaan Berkala (Rp)

D. Formulir operasi
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Formulir

operasi

merupakan

blangko

yang wajib  diisi

untuk

keberlangsungan kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa

lebak. Data yang diisikan pada blangko ini berfungsi sebagai rekapitulasi

dari hasil pencatatan kondisi yang terjadi pada daerah irigasi rawa lebak.

Berikut ini merupakan bagan alir formulir operasi jaringan irigasi rawa

lebak beserta blangko operasi klasifikasi C.

Bagan Alir Formulir Operasi

Ka. Dinas
No Data PPA Juru Pengairan | Pengamat Pengairan | Kab/Kota/Prov/ Keterangan
BBWS/BWS
1 Curah hujan harian (alat 0C-01 oc-o1 o oc-o1 Laporan bulanan
manual)
¥
Laporan tahunan
2 |Curah hujan harian 0cC-02 » 0C-02
/Y
1
i i Laporan tahunan
3 Curah hujan harian (data 0C-03 s 0C-03 | 0c-03 p
ARR)
i i Laporan bulanan
4 |Tnggi muka air pada 0C- 04 » 0C-04 o 0C-04 o oc-04 | [
saluran (alat manual)
i i L bul
5 'I'|ngg|'muka air pada 0C-05 » 0C-05 | CO-05 aporan bulanan
sungai (alat manual)
Laporan bulanan
6 |Kualitas Air PH 0C-06 0C-06 » 0OC-06
- |Tinggi muka air tanah dan 0C-07 s 0C-07 0C-07 Laporan bulanan
kualitas air tanah
Laporan bulanan
8 |Kualitas tanah 0C-08 » OC-08 0C-08
9 Rencana/Realisasai 0C-09 | 0C-09 Laporan bulanan
tanaman s
i R Laporan 6 bulanan
10 |Pengamatan tanaman 0C-10 » 0C-10 (musiman)
Laporan tahunan
11 |Penampang saluran 0C-11 » 0C-11
Laporan pada saat kritis
12 |Tanggul pelindung 0C-12 » 0C-12 » 0C-12
Laporan mingguan & laporan
13 |Operasi pompa 0C-13 » 0C-13 » OC-13 bulanan
: Laporan mingguan & laporan
14 |Rencana pengelolaan air oC- 14 s 0C-14 s 0C-12 buIF;nan 99 P
masa tanam
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Pencatatan Curah Hujan

Alat Manual (dalam mm)

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat L
Kecamatan e ——————————
Kabupaten/ Kota e ——————————
Provinsi e
Nomor stasiun hujan e
Nama stasiun hujan e
Ketinggian stasiun hujan e

Blangko : OC - 01

Tanggal

Curah Hujan (mm)

OO IN OB WIN|—~

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

Jumlah hujan bulanan(mm)

Rata-rata hujan (mm/hari)

Jumlah hari hujan (hari)

Hujan maksimum (mm)

Hujan minimum (mm)

Catatan:

1. Rata-rata hujan = Jumlah hujan bulanan /
Jumlah hari hujan

2. Pencatatan dilakukan pukul 07.00

3. Curah hujan > 50mm/hari (kategori curah hujan
lebat yang berpotensi banijir) harus dilaporkan
ke pengamat pengairan

4. Laporan bulanan disampaikan oleh juru
pengairan ke pengamat pengairan
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa

Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/ Kota
Provinsi

Nomor stasiun hujan

Nama stasiun hujan

Ketinggian stasiun hujan

Blangko : OC - 02

Data Curah Hujan Harian (dalam mm)

Tanggal Jan

Feb

Jul

Agt | Sep | Okt | Nov | Des

WNIN[NNININNINNN 2 2 a2 a2
OO |®|N|o|0|R|RN|=|S|o|m|N|o|a|h|wd|a|o|@(®(Ne o1 R W IN| =

31

Jumlah hujan
bulanan(mm)

Rata-rata hujan
(mm/hari)

Jumlah hari
hujan (hari)

Hujan maksimum
(mm)

Hujan minimum
(mm)

Catatan:

1. Jumlah hujan per tahun

2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa

Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/ Kota
Provinsi

Nomor stasiun hujan

Nama stasiun hujan

Ketinggian stasiun hujan

Blangko : OC - 03

Data Curah Hujan Harian Data ARR (dalam mm)

Tanggal Jan

Feb

Jul

Agt | Sep | Okt | Nov | Des

WNIN[NNININNINNN 2 2 a2 a2
OO |®|N|o|0|R|RN|=|S|o|m|N|o|a|h|wd|a|o|@(®(Ne o1 R W IN| =

31

Jumlah hujan
bulanan(mm)

Rata-rata hujan
(mm/hari)

Jumlah hari
hujan (hari)

Hujan maksimum
(mm)

Hujan minimum
(mm)

Catatan:

1. Jumlah hujan per tahun
2. Laporan tahunan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Peilschaal

BM No/Ketinggian
Saluran
Bulan/Tahun

Data Tinggi Muka Air Pada Saluran

Alat Manual (dalam mm)

Blangko : OC - 04

Pukul

Tanggal

5 6 7 8 9 10 | 11

12

13 114 | 15

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

24.00
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Tanggal
16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31

Pukul

01.00
02.00
03.00
04.00
05.00
06.00
07.00
08.00
09.00
10.00
11.00
12.00
13.00
14.00
15.00
16.00
17.00
18.00
19.00
20.00
21.00
22.00
23.00
24.00

Catatan: . ) e
1. Apabila tinggi muka air pada saluran cukup Juru Pengairan
tinggi sehingga dapat membahayakan tanggul
dan sekitarnya. Maka Juru Pengairan harus
segera melapor ke Pengamat Pengairan
2. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Peilschaal

BM No/Ketinggian
Sungai

Bulan/Tahun

Data Tinggi Muka Air Pada Sungai

Alat Manual (dalam mm)

Blangko : OC - 05

Pukul

Tanggal

5 6 7 8 9 10 | 11

12

13 114 | 15

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

24.00
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Tanggal
16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31

Pukul

01.00
02.00
03.00
04.00
05.00
06.00
07.00
08.00
09.00
10.00
11.00
12.00
13.00
14.00
15.00
16.00
17.00
18.00
19.00
20.00
21.00
22.00
23.00
24.00

Catatan: ) eeeeeeeereeerii—eeeeea——aesaa—raaeans
1. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Juru Pengairan

Pengairan kepada Pengamat Pengairan
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Blangko : OC - 06
Laporan Pengamatan Kualitas Air pH

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Saluran primer/ No. Reg e ——————
Saluran sekunder/ No. Reg e ——————
Bulan/Tahun e

Pintu Tersier No. Pintu Tersier No. Pintu Tersier No. Pintu Tersier No.
Tanggal Keterangan

M/K PH M/K PH M/K PH M/K PH

wlw[N[N(N[N NN NN 2 a2 a2
I o0 | |N|o || B |RIN|=|O|o|m|(N|o|o|h w2 |o|@|®RN|e OB W =

Catatan: ) eeeeee ettt e nreeneeeneas
1. Keterangan Juru Pengairan

M = Air masuk
K = Air keluar
2. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan (
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Blangko : OC - 07
Laporan Pengamatan Tinggi Muka Air Tanah dan Kualitas Air Tanah

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat

Pembacaan Piezometer (dalam cm, pH, Fe

2+)

Kecamatan e
Kabupaten/Kota
Provinsi e
Luas lahan yang diamati .. ha
Saluran primer/ No. Reg @ .
Saluran sekunder/ No. Reg @ .
Saluran tersier/No. Reg .,
Bulan/Tahun e
Piezometer No ... Piezometer No ...
Tinggi bibir | Tinggi dari . . Tinggi bibir | Tinggi dari L .
Tanggal piegc?meter gi%ir Tlngg:(darl 2+ piegc?meter g?bir Tinggi dari 2+
dari tanah | piezometer muka Fe PH dari tanah | piezometer muka Fe PH
tanah (cm) tanah (cm)
(cm) (cm) (cm) (cm)
2 3 (3-2) 4 5 (5-4)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
Catatan:
1. Pengamatan dilakukan pada hari yang ditentukan pkl 08.00 pada
bulan-bulan musim kemarau (curah hujan < 100 mm/bin)
2- Kalau terdapat tanda_tanda Sangat kekerlngan (alr tanah < 50 Cm) ................. ,.................. .....................
. . Juru Pengairan
segera beritahu Pengamat Pengairan
3. Sebelum pengukuran kadar Fe®"dan pH airnya harus dipompa
keluar dari pipa piezometer, mengukur air tanah yang masuk
kembali di dalam pipa. Kalau air tanah tidak mau masuk dari
bawah, piezometer tidak berfungsi lagi dan harus diganti (feeeeeeeee e

4. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada
Pengamat Pengairan
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Blangko : OC - 08

Laporan Kualitas Tanah (pH dan tebal gambut)

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota

Provinsi

Luas lahan sawah&palawija
Luas petak tersier

Saluran sekunder/ No. Reg
Saluran tersier/No. Reg
Bulan/Tahun

Tanggal | Nomor Titik | pH

Tebal Gambut (cm)

Keterangan

WIWININININININDINININDIN|R|Ra (==
LS00 |No|a|R RN |S|o|o|~N|o|o|R|w|v|=|o|©|R (N[O A W=

Catatan:

1. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan
kepada Pengamat Pengairan untuk dilaporkan ke

BBWS/BWS
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Blangko : OC - 09

Laporan Pengamatan Rencana/Realisasi’ Tanaman Per Petak Tersier

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota

Provinsi

Luas lahan sawah&palawija
Luas sawah

Saluran sekunder/ No. Reg
Saluran tersier/No. Reg
Bulan/Tahun

Petak Tersier Padi Palawija

Tanaman Keras

Tanam
(ha)

Bibit
(ha)

Tanam
(ha)

Kode/ | Luas
No. (ha)

Bibit
(ha)

Tanam Panen Bera

(ha) (ha)

Keterangan

Catatan:
1. Pada kelompok palawija

e Tanam keledai 10ha ditulis K= 10
e Tanam jagung 10ha ditulis J = 10
2. Pada kelompok tanaman keras
e Tanam kelapa 10ha ditulis KI = 10
3. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan
kepada Pengamat Pengairan

*) coret yang tidak perlu

202

Juru Pengairan

JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

Blangko : OC - 10
Laporan Pengamatan Tanaman Per Petak Tersier

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat e
Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ——————————
Provinsi e
Periode/Musim e ——————————
Bulan/Tahun e
Daerah Padi Palawija Bero
Pengamat Jurg Tanam (ha) Panen (ha) Tanam (ha) Panen (ha) (ha) Keterangan
Pengairan Pengairan a
Catatagn: e
1. Laporan 6 bulanan (musiman) disampaikan oleh Pengamat Pengairan
Pengamat Pengairan kepada BBWS/BWS
(feeereeeee e )

203 JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

Blangko : OC - 11
Pengamatan Penampang Saluran

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat e
Kecamatan e —————————————
Kabupaten/Kota e ——————————
Provinsi e
Pengukuran dilaksanakan e
A—> 1 2 3 % 3 7 3 9
\
a b o d e f g
B—> —t+— ——t— |
Lokasi BM yang dipakai Hasil Pengamatan
Saluran No. Reg Pengamatan Tinggi —

(hulu/tengah/hilir) (cm) Jarak (cm) | Tinggi A (cm) Jarak B (cm)
1= cm |a=.......... cm
2= cm | b=...... cm
3= cm | Cc=........... cm
4=....... cm |d=........... cm
5=........... cm |e=.......... cm
6=........... cm | f=........ cm
7= CM | g=........... cm
8=.......... cm

S D D D D B DR
1=........ cm |a=.......... cm
2= cm | b=...... cm
3= cm | Cc=........... cm
4=....... cm | d=........... cm
5=........... cm |e=.......... cm
6=........... cm | f=........ cm
7= CM | g=........... cm
8=........... cm

——————————————————————————————————————————————— 9 —— — — — — — — —— —— — — ———————
1=......... cm |a=.......... cm
2=.......... cm | b=...... cm
3=........... cm |[C=........... cm
4=........ cm | d=........... cm
5=........... cm |e=.......... cm
6=........... cm | f=........ cm
7= CM | g=....cc..... cm
8=........... cm
9

Catatan- et e e e i e e e e ea— e e e aa——raaaaa

1. Hasil pembacaan waterpass dicatat pada lembar Pengamat Pengairan
topografi Pengamat Pengairan yang telah
dibakukan

2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS (eeeeemree e e e )
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Blangko : OC - 12
Laporan Tangqul Pelindung

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat e
Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ——————————
Provinsi e
Nama lokasi e ——————————
Nama BM e
Nama sungai L
Tanggul L
Lokasi dari BM Lebar Mercu Lebar Dasar Panjang Tinggi Tanggul
No. (m) Tanggul (M) Tanggul (m) Tanggul yang (m) Keterangan
Rawan (m)
Catatano0 . ) eeeeeree e eeeeeeeere e eeeererr—aaaraan
1. Laporan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada Juru Pengairan
Pengamat Pengairan untuk dilaporkan kepada
BBWS/BWS
Sketsa Denah
(eeeemeee e )
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Daerah Irigasi Rawa

Blangko : OC - 13

Rencana Pengelolaan Air Masa Tanam

. Petugas pintu air

Jaringan Irigasi rawa L Pintuair e,
Daerah pengamat e Stasiun curah hujan @ ...
Kecamatan e Provinsi
Kabupaten/Kota e
PENGELOLAAN AIR PENGELOLAAN AIR
pada musim hujan pada musim kemarau
MINGGU
BULAN Operasi | Muka air BULAN Operasi | Muka air
dan curah : . dan curah . ,
X Pintu tersier ; Pintu tersier
hujan hujan
Bulan (awal Bulan (awal
1 mulai musim mulai musim
hujan) kemarau)

Curah Hujan

Curah Hujan

PIOINI2|PR[OIN2]PROIN2 PR OIN2RROIN2 MWD

Catatan:
1. Operasi Pintu diisi;

e MD = Maksimum Drainase (Pintu air ditutup selama musim hujan, dibuka
seluruhnya selama musim kemarau)
o PD = Pengendalian Drainase (Pintu air dibuka selama musim hujan dan dapat ~  -.--eeeeeee
dibuka atau ditutup selama musim kemarau sesuai dengan elevasi yang diinginkan)
o RA = Retensi Air (Pintu air ditutup secara permanen)
o PAM = Pengaruh Air Maksimum (Pintu air ditutup selama musim kemarau, dibuka
selama musim hujan tetapi hanya jika air di saluran primer/sekunder lebih tinggi
daripada air di salurang tersier
2. Laporan mingguan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada Pengamat Pengairan

3. Laporan bulanan disampaikan oleh Pengamat Pengairan kepada BBWS/BWS R
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E. Form pemeliharaan

Formulir pemeliharaan merupakan blangko yang wajib diisi untuk keberlangsungan
kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak. Data yang diisikan pada
blangko ini berfungsi sebagai rekapitulasi dari hasil pencatatan kondisi yang terjadi
pada daerah irigasi rawa lebak. Berikut ini merupakan bagan alir formulir pemeliharaan
jaringan irigasi rawa lebak beserta blangko pemeliharaan klasifikasi C.

Bagan Alir Formulir Pemeliharaan

No Data Juru Pengairan Penga.mat BBWS/BWS Keterangan
Pengairan

1 |Inventarisasi jaringan irigasi rawa lebak PC-01 » PC-01 Laporan tahunan

2 Inspeksi rutin kerusakan jaringan irigasi rawa PC-02 > PC-02 > PC-02 Laporan bulanan
lebak

3 Lfapora.n pemen.ksaan peralatan PC-03 N PC-03 > PC-03 Laporan triwulan
hidroklimatologi

4 Lapore.m penggkgran d?r.] pell'encanaan teknis PC-04 > PC-04 Laporan tahunan
pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak

5 Kebutuhan Pahan bangunan dan peralatan PC-05 N PC-05 Laporan tahunan
untuk pekerjaan pemeliharaan swakeloa

6 Daﬂar.usulan skala prlorltas pekerjaan PC-06 > PC-06 Laporan tahunan
pemeliharaan yang dikontrakkan

7 Qaﬂar usulan pekerjaan pemeliharaan yang PC-07 > PC.07 Laporan tahunan
diswakelolakan

8 Erogram pekerjaan pemeliharaan yang PC-08 | PC-08 Laporan tahunan
dikontrakkan

9 |Program pekerjaan pemeliharaan swakelola PC-09 »  PC-09 » PC-09 Laporan tahunan

10 |Pelaksanaan pekerjaan swakeloa PC-10 > PC-10 > PC-10 Laporan tahunan

1 Laporan pengadaan bahan pekerjaan PC-11 > PC-11 Laporan tahunan
swakelola

12 Laporf':\n bulanan.reallsa3| pelaksanaan PC-12 Laporan bulanan
pekerjaan pemeliharaan _

13 Laporgn tahunan. realisasi pelaksanaan PC-13 »  pC.13 Laporan tahunan
pekerjaan pemeliharaan
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Blangko : PC - 01
Inventarisasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e
Kabupaten/ Kota e ——————
Provinsi L
Tahun
Pengamat | Luas Saluran/Tanggul Bangunan Fasilitas Operasi Ket.
[Juru Lahan Pelengkap
Pengairan | Bruto |km | km [km |km |km | km | bh | bh | bh | bh | km [ km | bh | bh | bh | bh | bh
(Ha)
[®)]
C
(@)} ‘= (0]
C [0 >
518 |¢€|2 -
S S ol a —
[0 (0] ~ ~ o)) ©
o o o o c <
sls |21 28 s|2 o = | 8
C —
E|E|2|2|2|5|2|8 ¢ 213 8|3
o |o|lo|L|2 283|583 5| =
c [ [ c [ > %) a ()] "a £ )] [ @® < S g
© [0 (0] (0] © (@)} °©
b lo |lolololS|la|lda 60|88 |8 |||l |ln |8
2 3 4 5 6 7 8 9 10|11 |12 {13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20| 21
Jumlah
Catatan:
1. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS
Pengamat Pengairan
(feemeeeeee e )
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Blangko : PC - 02
Inspeksi Rutin Kerusakan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat e

Kecamatan e
Kabupaten/ Kota e ——————————
Provinsi e
Bulan: ..o,
Keadaan Usulan mengenai
. 8| ¢ tindakan yang
S| 5 El 3| 2| = diambil
Kode / @ - I ‘%‘ g ° g g
- o @ : _— - =
NTanggaI Nama ’558‘§ﬁ%q€)§§353w
o | Pemeriksaan Saluran/ |8 |z |2 |2 |5 |(5| | 2| 5| 5§ 8 s |z
Bangunan | ™ | § |32 |3 15| 2|=|=2| 2| 5| 2 Uraian | Prioritas
& | g s 2| £| %
0 =)
1 2 3 4 | 5|6 |7 |8]9[10 |11 |12 |13 |14 | 15 | 16 17 18
Jumlah
Catatan:
1. Kolom 4-16 harus diisi : B (berat), S (sedang), R (ringan),
- (tidak apa-apa)
2. Untuk skala prioritas beri angka 1 sampai 4
3. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan
kepada Pengamat Pengairan
PPA/Juru Pengairan
(eeeemere e )
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Laporan Pemeriksaan Peralatan Hidroklimatologi

Blangko : PC - 03

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat L
Kecamatan e
Kabupaten/ Kota e ——————————
Provinsi
No Nama Peralatan Lokasi Alat Keadaan Alat *) Uraian Usulan Perbaikan
1 2 3 4 5
Catatan:
1. Keterangan : *) B: Baik, RR: Rusak Ringan,

RB: Rusak Berat

Laporan triwulan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan untuk
dilaporkan ke BBWS/BWS
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Blangko : PC - 04
Laporan Pengukuran dan Perencanaan Teknis Pemeliharaan

Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Daerah Irigasi Rawa e

Jaringan Irigasi rawa e Data Teknis
Daerah pengamat e - Saluran Primer e
Kecamatan e - Saluran Sekunder : .............
Kabupaten/Kota e -Pintu
Provinsi e - Bangunan lainnya : .............
Tgl. Selesai pekerjaan *) Perhitungan Volume
Uraian
Saluran,
pintu,
bangunan
lainnya Satuan Banaunan Rencana
No dan (km /bh) | Penguk Perencanaan | Galian | Timbunan | Pintu L 9 Biaya (Rp.
fasilitas gukuran | - reknis (m3) | (m3) | (bh) (frlr?/?r/f; 1000)
yang
diukur
dan
didesain
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Catatan:
1. Keterangan : *) harus dilampirkan gambar dan
perhitungan volume/biaya
2. Laporan Tahunan disa,paikan oleh Pengamat

Perairan kepada BBWS/BWS e PR PRPPPPPRRR
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Blangko : PC - 05

Permintaan Kebutuhan Bahan Bangunan, Pelumas, dan lain-lain

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat

Untuk Pekerjaan Pemeliharaan Swakelola

Kecamatan e,
Kabupaten/Kota .,
Provinsi
Tahun Anggaran : .............
Bahan yang
Volume . diperlukan
Daerah Uraian
No | Juru Saluran (km) Pekerjaan
Pengairan . . Bangynan Swakelola | Jenis | Volume
Primer Primer Sekunder | Sekunder lain

Pemberi | Pembuang | Pemberi

Pembuang | Tersier | Stoplog

Catatan:

Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat

Pengairan kepada BBWS/BWS
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Blangko : PC - 06
Daftar Usulan Skala Prioritas Pekerjaan Pemeliharaan

yang Dikontrakan

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat

Kecamatan e
Kabupaten/Kota
Provinsi
Tahun Anggaran : ...............
Saluran/
Tanggul Bangunan Pelengkap Fasilitas Operasi
gl e|é glelelelelele|elelele|le|lels
= c c cl=|=|=| 2| = cE|l=s|=|=|=|=s|=s| =
v X i3 i3 e} e} Ko} e} e} i3 Ne} Ko} e} Ko} Ne} Ne} Ne}
=| 2
(@) e —~
= c [0} ®© = = L
N Juru 31 S| €E|3 ) & S| & Jumiah |y
o - c | 2 oy c . c i = c g Biaya
Pengairan S [ o o) k) =] o o)) 7] © %) © © o R
o o ~ | o o | 2 c o c | X < ®© > 1S S (Rp)
[ o (] [ B = e Q © g 8 £ = = [0 ~ RS- ©
S| x| 2| 8| +-|Q2|oc|L8|®B|le|3|°|L|o|e|g|lc]| 2
E|l2|S|B|lc|r|o|d|le|=s|5|s|E|c|E|S|&|E
| E| 2|3 © | s S 5 [S I c | & & 5] =] 5| £
53|25 |3|2|2|c|s5|8|c|x|8|=|T|2|3
Elc|c|lo|8|2|a |8 L - o S8
S| 8| 8| g @ < T | w®
T|=2|5|¢ = K] g |5
w | 8| |3 S a | ®
(2] n © o
n
1 2 3 5 6 7 8 9 1011 112 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 ] 20 21 22
Jumlah
Catatan:
1. Dalam mengajukan daftar ini agar dilengkapi dengan
alasan urutan prioritas
2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan lepada BBWS/BWS
Pengamat Pengairan
(eeeemeee e )
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Blangko : PC - 07
Daftar Usulan Skala Prioritas Pekerjaan Pemeliharaan
yang Diswakelolakan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ——————————
Provinsi L
Tahun Anggaran : ................
Saluran/ Bangunan Bangunan
Tanggul Air Pelengkap Fasilitas Operasi
Q. Q. Q. Q o o o o [oR [oR o [oR [oR [oR [oR o [oR
€| x| €l | |x ¥ ||| ¥\ ¥ L L C|g)x
e e e e < < < < c < < < < < < < <
< ~ ~ = o o o o e} e o e re) e re) o) e
= | 2
Juru 518|223 o £ 3 | £ Jumlah
NO | pengairan 213 | §|¢E - | F 2| E Biaya | Ket.
15|t |e|e|2|2|8|c|g|2)|8 5 E |3 (Rp)
— [a (3] [ o) = o Q [o] 8_ @ = [ > © ~ - ©
o = T° ) = o [} o © @ L1 2|1 0 Q| £ c 2
S o g -E [ o n (7] Q c = < = = e ., ®© s
S|l E| 2| S| s8|ls|=s|=s|E€E|c!l 3| | 8| |8 |2|5|®
TIE 3|83 |3|E|E|S|8|&|5 % |8|% 5]F)"
§| ¢ c|le|g|2|e|a T2 o g5
=] o o @ ©
T|=2| 3|8 = K] & |5
n ® © = - a S_J
(%) N ©
n
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 1112 13|14 |15 |16 |17 [ 18| 19 20 21
Jumlah
Catatan:

1. Dalam mengajukan daftar ini agar dilengkapi
dengan alasan urutan prioritas e ) e eaeaeneteeeeeeaeareraeaeaeaeaeneraeaenes
2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS
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Blangko : PC - 08
Program Pekerjaan Pemeliharaan yang Dikontrakkan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Tahun Anggaran: .................
No Juru Uraian Lokasi Uraian Jenis Volume Biaya Pel\;?(i\g:;an Keteranaan
Pengairan | Pekerjaan Pemeliharaan (Bh/km/m3/m2) (Rp) Fisik 9
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat
Pengairan kepada BBWSBWS ) e eeeeeeieirireaeeaeeeeaeierieiaanaa

Pengamat Pengairan
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Blangko : PC - 09
Program Pekerjaan Pemeliharaan Swakelola

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Tahun Anggaran . .................
. . . Volume Biaya Jadwal
No Juru Uraian Lokasi Uraian Jenis (Bh/km/ Uoah Bi Jumlah Pelaksa- Keterangan
Pengairan | Pekerjaan Pemeliharaan 3m2 pa laya umia naan 9
m/m’) | (Rp) (Rp) (Rp) Fisik
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Catatan:

Laporan tahunan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada
Pengamat Pengairan untuk dilaporkan kembali kepada

BBWS/BWS ...F),PA./J.ur.u.I;)e.n.g.al.ra.n ................
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa

Daerah pengamat

Laporan Pelaksanaan Pekerjaan Swakelola

Blangko : PC - 10

Kecamatan
Kabupaten/Kota .
Provinsi
Keadaan sampai dengan bulan: ..............
Uraian Pekerjaan Biaya Pekerjaan
Jenis c
Kegiatan T3 SE
pada ° | £s 5§
c — . A o= [N
2 = 1. Saluran e & ~ 3 25 K
S = E|l5| = e
g = 2. Bangunan = 2 = t
o Nama © Pintu o g S e
© Pelaksana/ ® 5 =t o Jumlah terbayar r
3 Penanggung =< 3 > 2 s/d bulan ini a
N © o c c c
=z Jawab © 3. Bangunan o 2 g S @ < ki (Rp.10°) n
2 o Lainnya [} c < 2| 3 =3 S
c 3 o S = - m -] m g
S g 2| & | & a
@] S -~ n
z S S| | ~ | ~ | ~
m =) =) o =)
4. Fasilitas D T B B
x|l x| x| x
1 2 3 4 5 |6 | 7 | 8| 9 |10 |11 | 208 13
Catatan:

Laporan tahunan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada
Pengamat Pengairan untuk dilaporkan kembali kepada

BBWS/BWS
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Blangko : PC - 11
Laporan Pengadaan Bahan Pekerjaan Swakelola

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Bulan: ..............
No | Tanggal & No. SPK Nama Jenis Volume S|-|aatlrJ%6r‘1 Jlfljg:lgaah Keterangan
Rekanan Barang (Bh/It/kg/m3) (Rp) (Rp.1000)
1 2 3 4 5 6 7=5x6 8

Jumlah Bulan ini

Jumlah s/d bulan lalu

Jumlah s/d bulan ini

Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat Pengairan

kepada BBWS/BWS

Pengamat Pengairan
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Blangko : PC - 12
Laporan Bulanan Realisasi Pelaksanaan
Pekerjaan Pemeliharaan

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat

Kecamatan e
Kabupaten/Kota
Provinsi
Sumber Dana APBN Sudah Dikontrakkan
Paket Progress
No . - . % thd tertimbang | Keterangan
Pekerjaan . Nilai Bobot Biaya . Progress o
Biaya (Rp.) (%) (Rp.) biaya Eisik (%)
' konstruksi
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat Perairan
kepada BBWS/BWS
................ PengamatPenga|ran
(eeeeemree e e e )
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Blangko : PC - 13
Laporan Tahunan Realisasi Pelaksanaan
Pekerjaan Pemeliharaan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa R
Daerah pengamat e

Kecamatan e,
Kabupaten/Kota e ———————
Provinsi e,
APBN : ...l
Uraian
Pekerjaan/
paketJ Program Realisasi
1.Diborongkan
2.Swakelola a. Kontraktor Prosentasi
—_ . realisasi Progress Sisa
No ° = ? b. No Kontrak ° o 9\: tetr)r_\adap tertlrl}bang plafond Ket.
€ | X | S | /Surat Tugas £ €| 3 laya (%)
2| o| © = © o) program
© | >| @ | c. Tanggal o > ]
S | o = S ®© =
n| 8 o 3
Z | d. Batas waktu z
selesai
1 2 3145 6 7 8 9 10 11 12 13
Catatan:
Laporan Tahunan dlsampalkan Pengamat Pengalran ..............................................................
kepada BBWS/BWS Pengamat Pengairan
(ceeereeeee e e )

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,
Salinan sesuai dengan aslinya

: MBNTERIAN PEKERJAAN UMUM ttd.
VA epahrﬁuo Hukum,

M. BASUKI HADIMULJONO

ity ¥Martini
NIP.1935%03311984122001
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LAMPIRAN I D
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT

NOMOR : 16/PRT/M/2015
TANGGAL : 21 APRIL 2015

TENTANG

EKSPLOITASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI
RAWA LEBAK

OPERASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK
KLASIFIKASI D (SISTEM TATA AIR POLDER)

1. Umum

Sistem tata air ini terdapat di daerah irigasi rawa lebak dengan kondisi muka
air sungai hampir sama dengan ketinggian lahan rawa lebak. Daerah irigasi
rawa lebak di Indonesia yang memakai sistem ini adalah Daerah Irigasi Rawa
Lebak Alabio, Kalimantan Selatan. Skema jaringan irigasi rawa lebak dengan

sistem tanggul (polder) ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Agenda :

1: Sal. Sekunder — : Pintu air (3 : Tanggul Keliling

[E——

| :Sal. Primer Pembuang > Arah Aliran
—

1 : Sal. Tersier ® : Pompa

Gambar 1 skema jaringan irigasi rawa lebak dengan sistem tata air tanggul

(polder)
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Tipe pengairan ini dilakukan dengan cara memasang tanggul keliling yang
dilengkapi dengan pompa untuk mengalirkan suplai air sungai ke daerah
irigasi rawa (fungsi irigasi) ataupun sebaliknya (fungsi drainase). Tanggul
keliling merupakan pematang besar yang berada di sekeliling sungai dan
merupakan satu kesatuan dari sebuah sistem polder yang berfungsi
mengurangi limpahan air sungai pada musim hujan dan pada muara saluran
utama didirikan pintu pengendali banjir. Penggunaan pompa digunakan agar
pada musim kemarau suplai air dari sungai bisa tetap dialirkan ke daerah
irigasi rawa. Sistem tata air dari jaringan irigasi rawa lebak yang menggunakan

sistem tata air tanggul (polder) dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

PompaSuplesi Air
ungai

Pompa

s T
i 7

N

muka air sungai hampir sama daerah irigasi rawa lebak

dengan ketinggian lahan rawa

lebakmuka air sungai hampir sama
sungai

Gambar 2 Sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak dengan tanggul

(polder)

2. Kegiatan Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Operasi jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya pengaturan dan pembuangan
air dengan tujuan untuk mengoptimalkan fungsi dan manfaat jaringan irigasi
rawa lebak. Tujuan kegiatan operasi jaringan irigasi rawa lebak adalah untuk
mengatur air di jaringan irigasi rawa lebak sehingga dapat meningkatkan
produksi pada daerah irigasi rawa lebak dan meningkatkan pertumbuhan

ekonomi dan pendapatan masyarakat sekitar.

Sasaran operasi jaringan irigasi rawa lebak meliputi:

A. Terciptanya kondisi tanah (pematangan tanah, keasaman dan zat racun)

dan kualitas air yang memenuhi syarat untuk budidaya tanaman.

B. Terpenuhinya kebutuhan air suplesi dan drainase sesuai dengan

kebutuhan tanaman.

C. Terhindarnya over drainage (drainase yang berlebihan) yang dapat
mengakibatkan terbentuknya asam dan racun serta penurunan muka

tanah subsidence yang berlebihan, khususnya pada tanah gambut.
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D. Terciptanya keseimbangan kebutuhan air untuk tanaman dan untuk

pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari.

E. Terhindarnya erosi/longsor pada tebing saluran.

Dalam sistem kegiatan jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi D, sistem operasi
rawa lebak memanfaatkan sistem tanggul (polder). Pada klasifikasi D
pengairan dilakukan dengan cara memasang tanggul keliling yang dilengkapi
dengan pompa untuk mengalirkan suplai air sungai ke daerah irigasi rawa dan

pada muara saluran utama didirikan pintu pengendali banjir.

2.1. Dasar Perencanaan Operasi
Kegiatan pengoperasian jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi D, baik di
jaringan utama (primer, sekunder) maupun jaringan tersier. Dalam menyusun

operasi jaringan irigasi rawa lebak , harus didasarkan pada:

A. Rencana tata tanam
Informasi tentang jenis tanaman, kalender dan kondisi fisik areal
pertanaman merupakan masukan yang sangat penting sebelum rencana
pengaturan air ditetapkan. Disini jenis tanaman yang dominan akan dipilih
sebagai dasar penetapan operasi dan pengaturan air pada hamparan yang

bersangkutan.

P3A, Juru Pengairan dan PPL harus bekerjasama dalam menyusun
persiapan rencana tata tanam. Saran-saran dan informasi dari hasil
pengalaman sebelumnya perlu ditampung guna memperoleh optimalisasi
operasi pintu air. Data mengenai rencana tata tanam dan laporan
pengamatan tanaman per petak tersier dicatat dalam formulir operasi pada

blangko OD-09 dan OD-10.

Dalam menyusun rencana tata tanam yang baik, dibutuhkan pengetahuan

yang mendetail tentang kondisi-kondisi lapangan yang sesungguhnya,

yaitu:

a. curah hujan yang diharapkan, pada umumnya sama dengan curah
hujan rata-rata dalam waktu tertentu. Data curah hujan dicatat dalam

formulir operasi pada blangko OD-01 dan OD-03;

b. tinggi muka air dan kualitas air pada saluran dan sungai dicatat dalam
formulir operasi pada blangko OD-04 dan OD-05. Sedangkan data
kualitas air pada saluran dicatat dalam formulir operasi pada blangko
OD-06;

c. tinggi muka air tanah dan kualitas air tanah dicatat dalam formulir

operasi pada blangko OD-07;
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d. keadaan prasarana jaringan saat ini berdasarkan pengamatan
penampang saluran diisi dalam formulir operasi pada blangko OD-11

dan tanggul pelindung dicatat dalam blangko OD-12.
B. Rencana pengaturan atau pengelolaan air

Rencana pengaturan atau pengelolaan air musiman dipersiapkan untuk
setiap areal yang dikontrol oleh satu atau lebih bangunan pintu air. Pada
areal tanpa bangunan, pengaturan atau pengelolaan air hanya berlangsung
pada tingkat lahan usaha tani melalui saluran kuarter dan rencana
musiman tergantung pada petani. Rencana pengaturan atau pengelolaan
air musiman ini dipersiapkan oleh juru pengairan bersama-sama dengan

P3A dan PPL.

Dalam rencana pengaturan/pengelolaan air musiman terdapat hal-hal

sebagai berikut.

a. curah hujan yang diharapkan, biasanya curah hujan ini sama dengan

curah hujan rata-rata;
b. kalender penanaman menurut rencana pertanaman (pola tanam);

c. adanya tujuan tertentu dalam pengelolaan dan pengoperasian air

selama musim tanam;

d. tinggi rendahnya muka air yang ingin dicapai dalam saluran selama

musim tanam.

Salah satu manfaat dari penyusunan rencana pengaturan atau pengelolaan
adalah untuk mencegah terjadinya konflik kepentingan melalui
kesepakatan yang dapat diterima oleh semua pihak yang terkait, seperti
kesepakatan elevasi muka air maksimum atau minimum dan kesepakatan
pembagian waktu untuk memenuhi kepentingan yang berbeda. Rencana
pengaturan atau pengelolaan air pada musim tanam dicatat dalam formulir

operasi pada blangko OD-13.

C. Rencana operasi

Rencana operasi musiman, mingguan, dan harian dibuat oleh pengamat
pengairan berdasarkan rencana pengaturan yang disampaikan oleh juru
pengairan.

a. rencana operasi musiman

Berdasarkan rencana pengaturan musiman, dapat disusun rencana
operasi musiman untuk setiap bangunan air. Rencana tersebut
menjelaskan kebutuhan operasi pintu air dan sasaran tinggi muka air

saluran yang diinginkan selama berbagai tahap pertumbuhan tanaman.
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b. rencana operasi mingguan

Rencana operasi mingguan dibuat untuk menetapkan elevasi muka air di
saluran dan cara pengoperasian pintu air berdasarkan kebutuhan
tanaman aktual dan curah hujan yang terjadi.
c. rencana operasi harian

Rencana operasi pintu harian didasarkan pada target operasi mingguan.
Hanya dalam kondisi tertentu (ekstrim) seperti banjir dan curah hujan
sangat lebat, penjaga pintu berdasarkan pertimbangannya sendiri,
operasi dapat menyimpang dari target yang telah ditetapkan guna

penyesuaian operasi terhadap kondisi ekstrem yang terjadi.

Penyesuaian operasi didasarkan pada hasil-hasil pemantauan antara

lain yaitu:

i) curah hujan tinggi — lebih ditekankan pada retensi untuk
memenuhi kebutuhan air pada musim
kemarau dan drainase jika berlebih.

i) curah hujan rendah — lebih ditekankan pada retensi air.

iii) elevasi muka air di bawah target — lebih ditekankan pada suplesi
air.

iv) banjir — lebih ditekankan pada
kebutuhan,dapat

ditekankan pada pencegahan ataupun

membiarkan air masuk ke lahan.
d. definitif operasi pintu air

Berdasarkan rencana operasi musiman, mingguan, dan harian yang
disampaikan oleh pengamat pengairan, kemudian balai wilayah sungai
provinsi/kabupaten/kota memutuskan secara definitif operasi pintu air.
Dimana pengoperasian pintu air ini tergantung dari kebutuhan setiap

daerah irigasi rawa lebak.

e. pelaksanaan operasi pintu air

Pelaksanaan operasi pintu air merupakan kegiatan pengaturan air
sesuai dengan yang telah direncanakan. Apabila terjadi kondisi ekstrim
(misalnya banjir), operasi pintu air segera disesuaikan dengan
kebutuhan yang ada untuk setiap lahan rawa lebak. Apabila lahan
dalam kondisi tidak membutuhkan air, maka segera dilakukan
pencegahan air masuk ke lahan. Sedangkan untuk lahan rawa lebak

yang membutuhkan air, maka air yang ada dialirkan ke setiap lahan
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yang membutuhkan. Sebagai pelaksana operasi di tingkat tersier adalah

P3A, sedangkan tingkat sekunder oleh juru pengairan atau PPA.
Adapun data dan informasi yang dapat menjadi masukan untuk
perencanaan tata tanam meliputi:

i) aspek pelayanan air (curah hujan, elevasi muka air saluran,

kedalaman drainase, operasi pintu, kualitas air,dan muka air tanah);
ii) aspek tanaman (luas tanaman, produksi, kerusakan tanaman);

iiilaspek tanah (PH dan racun, salinitas, subsidence, dan ketebalan

gambut);

iv)aspek banjir atau genangan (muka air banjir atau genangan dan

kerusakan);
v) aspek biaya operasi dan pemeliharaan.
Pengoperasian pintu-pintu air, baik di jaringan utama (primer, sekunder)

maupun jaringan tersier, dasar perencanaan operasi pintu air tersebut

diperlihatkan pada Gambar 5.

Hasil Pemantauan dan Penyusunan Rencana Tata Tanam
Evaluasi Oleh Juru Pengairan/ » Oleh '.33A’ Juru P_engalran da_n PPL
PPL Untuk tindak lanjut (Hidrotopografi, Curah Hujan,

(7) Prasarana SDA)

(M

(6)

Rencana Operasi Oleh Juru Pengairan

Pemantauan dan Evaluasi

()

Rencana Operasi dan Pengamat
Pengairan

(5)

(3

A

Pelaksana Operasi Pintu Air Definitif Operasi oleh Balai Wilayah

Tingkat Tersier : P3A ¢ Sungai, Propinsi, Kab/Kota (terkait

Tingkat Primer/Sekunder : PPA (4) kewenangan)

Gambar 3 Perencanaan operasi pintu air.

2.2. Pelaksanaan Operasi Pintu Air
Operasi pintu air di jaringan irigasi rawa lebak sangat tergantung pada

hidrotopografi dan tanaman yang dibudidayakan. Daerah dengan
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hidrotopografi dangkal memerlukan kombinasi suplesi dan drainasi tergantung
pada kebutuhan air untuk tanaman yang dibudidayakan. Sedangkan untuk
hidrotopografi sedang dan dalam maka pelaksanaan operasi ditujukan untuk
membuang kelebihan air yang merupakan karakteristik dari kedua
hidrotopografi rawa lebak ini. Pelaksanaan operasi ini didasarkan pada hal-hal

berikut ini:
A. Prosedur pelaksanaan operasi pintu air

a. operasi normal

Pelaksanaan operasi pintu air didasarkan pada kondisi normal (tidak
ada banjir/kekeringan). Dasar pelaksanaan, operasi ini berpegang teguh
pada rencana operasi yang telah ditetapkan. Apabila diperlukan tindak
lanjut, penyesuaian operasi dapat dilakukan dengan mudah, dan dicatat

sebagai data pada tahap pemantauan.
b. operasi darurat

Jika dari hasil evaluasi keadaan lapangan memperlihatkan keadaan
darurat seperti kebanjiran, kekeringan, prosedur operasi dilaksanakan
dalam keadaan darurat. Operasi darurat dilakukan setelah ada

koordinasi antara staf O&P dan P3A.
B. Operasi pintu air di saluran sekunder

Pengoperasian pintu air di saluran sekunder dapat dilakukan apabila
terdapat bangunan pengatur air, pengoperasian bangunan tersebut
sebaiknya mengikuti apa yang telah diuraikan dalam rencana operasi pintu
air, kecuali ada kesepakatan umum antara pihak-pihak terkait bahwa

aturan pengoperasian lain harus dijalankan karena kondisi ekstrem.

Disini aturan pengoperasian secara normal harus diikuti, dan aturan
untuk keadaan musim kering dan musim hujan yang ekstrem hanya dapat
diikuti apabila disepakati oleh staf O&P dan perwakilan dari P3A. Beberapa

opsi operasi yang diterapkan pada bangunan air di saluran sekunder, yaitu

a. drainase terkendali

Sistem drainase terkendali merupakan konsep manajemen air melalui
jaringan saluran dan bangunan hidraulis, baik mikro maupun makro.
Penerapannya yaitu dengan menempatkan saluran drainase tingkat
tersier setiap jarak 100 meter dan saluran drainase sekunder setiap

jarak 500 meter.

b. operasi darurat
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Operasi darurat dilakukan jika muka air saluran primer terlalu tinggi
(terutama pada musim hujan), dan dapat mengakibatkan banjir pada
areal usaha tani atau pekarangan. Untuk mengatasinya dapat dilakukan
penutupan air sehingga air tidak masuk ke saluran sekunder. Jika
terjadi hujan yang besar pada areal pertanian, pintu air dioperasikan

pada posisi drainase.

C. Operasi pintu air di saluran tersier

Apabila di saluran tersier terdapat bangunan pengatur air, pengoperasian
bangunan tersebut sebaiknya mengikuti apa yang telah diuraikan pada
Rencana Operasi Pintu Air, kecuali ada kesepakatan umum antara pihak-

pihak terkait bahwa aturan pengoperasian lain harus diikuti.

Jika lahan irigasi rawa lebak, masih berupa sistem saluran terbuka, yaitu
suatu sistem tanpa bangunan pintu pengatur air, baik pada jaringan
tersier maupun pada tingkat yang lebih tinggi, pengaturan hanya mungkin
dilakukan didalam lahan wusaha tani dengan membuat pematang

mengelilingi sawah dan gorong-gorong kecil.
D. Operasi sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi D

Pemasangan tanggul disekeliling sungai dilakukan untuk mengurangi
limpahan air sungai pada musim hujan. Dan penggunaan pompa yang
bersifat mobil ini digunakan agar pada musim kemarau suplai air dari

sungai bisa tetap dialirkan ke daerah irigasi rawa.

Pada saat musim hujan, pintu air ditutup untuk menahan air agar tetap
berada di lahan rawa lebak. Pintu air dibuka jika air melebihi elevasi yang
diinginkan dan pada saat musim kemarau, pintu air dibuka dan ditutup

sesuai dengan kebutuhan dan elevasi yang dibutuhkan.

Contoh operasi pompa untuk jaringan irigasi rawa lebak yang

menggunakan sistem tata air tanggul (polder) dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Operasi pompa jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi D dengan sistem tata air tanggul (polder)

Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
LGS oooo00o0 Jan | Feb | Mar | Apr Mei Jun Jul Agus | Sept Okt Nop | Des
Jenis
Padi Padi
Tanaman
Masa Tanam Masa Tanam
Masa
Pola tanam
Masa Bero Olah Olah B
Tanam | Perawatan | Panen Tanam | Perawatan | Panen €ro
Tanah Tanah
Pintu polder Buka | Buka | Buka | Tutup | Tutup Tutup Tutup | Tutup | Tutup Tutup Tutup | Buka
Pompa irigasi Off Off Off Off On On On On On On Off Off
Pompa
P Off | Off | Off | op Off Off Off | On Off On off | Off
drainase
Catatan : Hasil Analisa Kunjungan Lapangan
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3. Kegiatan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

3.1. Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya menjaga dan
mengamankan jaringan irigasi rawa lebak agar selalu dapat berfungsi dengan
baik guna memperlancar operasi dan mempertahankan kelestariannya.
Pemeliharaan ini ditujukan untuk menjamin kelestarian fungsi jaringan irigasi

rawa lebak sesuai dengan masa layanan yang direncanakan.
Pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak terdiri dari :

A. Pemeliharaan rutin jaringan irigasi rawa lebak

Pemeliharaan rutin jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya menjaga dan
mengamankan jaringan irigasi rawa lebak agar selalu dapat berfungsi
dengan baik guna memperlancar operasi dan mempertahankan kelestarian
fungsi dan manfaat prasarana jaringan irigasi rawa lebak yang dilakukan

secara terus-menerus.

Pada sistem tata air jaringan irigasi rawa lebak klasifikasi D, saluran-
saluran yang ada terbagi atas 2 fungsi, yakni saluran pemberi dan saluran
pembuang. Saluran pemberi pada sistem tata air ini merupakan saluran
primer pemberi yang akan mengalirkan air ke saluran sekunder dan
kemudian dialirkan lagi ke saluran tersier. Sedangkan saluran pembuang
pada sistem tata air ini merupakan saluran primer pembuang yang
digunakan untuk membuang kelebihan air pada lahan. Pemeliharaan rutin

ini dilakukan sepanjang tahun.

Pemeliharaan rutin yang dilakukan untuk klasifikasi D antara lain sebagai

berikut:

a. pembersihan sampah di muka bangunan air;

b. pemotongan rumput;

c. pembersihan saluran (tumbuhan air);

d. pemeliharaan tanggul;

e. pemeliharaan bangunan air (pembersihan, pelumasan dan pengecatan);
f. perbaikan jembatan (pengecatan dan perbaikan ringan);

g. pemeliharaan jalan pada jalan inspeksi dan jalan usaha tani;

h. pemeliharaan kantor dan rumah dinas (termasuk perbaikan ringan); dan

kalibrasi alat ukur.

[y

Untuk lebih jelasnya interval dan frekuensi pemeliharaan rutin dapat

dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 Pemeliharaan Rutin

Kegiatan Lokasi Interval Frekuensi Keterangan
(waktu) (kali/tahun)
Pembersihan sampah di muka Tanggul keliling 1 bulan 12 tergantung kondisi
bangunan air (polder)
Saluran primer 3 mingguan 16 tergantung kondisi
pemberi
Saluran primer 3 mingguan 16 tergantung kondisi
pembuang
Saluran sekunder 2 mingguan 24 tergantung kondisi
Saluran tersier 2 mingguan 24 tergantung kondisi
Pemotongan rumput Tanggul keliling 3 bulan 4 tergantung kondisi
(polder)
Saluran primer 3 bulan 4 tergantung kondisi
pemberi
Saluran primer 3 bulan 4 tergantung kondisi
pembuang
Saluran sekunder 3 bulan 4 tergantung kondisi
Saluran tersier 3 bulan 4 tergantung kondisi
Pembersihan saluran (tumbuhan Saluran primer 6 bulan 2 tergantung kondisi
air) pemberi
Saluran primer 6 bulan 2 tergantung kondisi
pembuang
Saluran sekunder 6 bulan 2 tergantung kondisi
Saluran tersier 4 bulan 3 tergantung kondisi
Pemeliharaan tanggul Tanggul keliling 12 bulan 1 tergantung kondisi
(polder)
Pemeliharaan bangunan air Saluran primer 6 bulan 2 tergantung kondisi
(pembersihan, pelumasan dan pemberi
engecatan
peng ) Saluran primer 6 bulan 2 tergantung kondisi
pembuang
Saluran sekunder 6 bulan 2 tergantung kondisi
Saluran tersier 6 bulan 2 tergantung kondisi
Pemeliharaan jembatan Saluran primer 12 bulan 1 tergantung kondisi
(pengecatan dan perbaikan ringan) | pemberi
Saluran primer 12 bulan 1 tergantung kondisi
pembuang
Saluran sekunder 12 bulan 1 tergantung kondisi
Saluran tersier 12 bulan 1 tergantung kondisi
Pemeliharaan jalan Jalan Inspeksi 12 bulan 1 tergantung kondisi
Jalan Usaha Tani 12 bulan 1 tergantung kondisi
Pemeliharaan kantor dan rumah 12 bulan 1 tergantung kondisi
dinas (termasuk perbaikan ringan)
Pemanasan dan pemeliharaan . tergantung kondisi
) 1 mingguan 48
pompa (grease, oli, fan belt)
Kalibrasi alat ukur 12 bulan 1 tergantung kondisi
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B. Pemeliharaan berkala jaringan irigasi rawa lebak
Pemeliharaan berkala jaringan irigasi rawa lebak adalah upaya menjaga
dan mengamankan jaringan irigasi rawa lebak agar selalu dapat berfungsi
dengan baik gunamemperlancar operasi dan mempertahankan kelestarian
fungsi dan manfaat prasarana jaringan irigasi rawa lebak yang dilakukan
tiap tahun atau lima tahunan atau tergantung pada kondisi bangunan dan
saluran. Pemeliharaan dilakukan paling sedikit 2 Pemeliharaan berkala

yang dilakukan antara lain berupa:

a. pengangkatan lumpur pada saluran primer pembuang, sekunder
pemberi dan tersier;

b. perbaikan tanggul (longsor dan erosi) pada tanggul pelindung;

c. perbaikan bangunan air (penggantian yang rusak) pada saluran primer

pembuang, sekunder pemberi dan tersier;

d. perbaikan jembatan (penggantian yang rusak) pada saluran primer

pembuang, sekunder pemberi dan tersier;
e. perbaikan jalan pada jalan inspeksi dan jalan usaha tani;
f. perbaikan kantor dan rumah dinas (rehabilitasi);

g. pengamanan jaringan berupa pemasangan patok batas jalur hijau dan
sempadan, papan larangan, nomenklatur bangunan, portal dan patok

km.

Untuk lebih jelasnya mengenai interval dan frekuensi pemeliharaan berkala

dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Pemeliharaan Berkala

Interval i
Kegiatan Lokasi Frt?kuens1 Kecepatan Ket.
(tahun) | (kali/tahun) | pengendapan
Pengangkatan lumpur Salurag primer 3.5 0.2-0.3 1-2 Tergant.u.ng
pemberi kondisi
Saluran primer 3.5 0.2-0.3 1-2 Tergant.u.ng
pembuang kondisi
Saluran Tergantung
sekunder 3-5 0.2-0.3 0.4-1 kondisi
Saluran tersier 2-3 0.3-0.5 0.2-0.4 Tergantung
kondisi
Perbaikan tanggul (longsor, .
kerusakan akibat erosi, ;I‘a:)rlldggll:;l keliling 1-3 0.3-1 - Te;%irégging
pembentukan kembali tebing) p
Penggantian (bagian-bagian) Bangunan Tergantung
- . 1-3 0.3-1 - I
yang rusak dari bangunan air | pengatur kondisi
dan gedung Tergantung
Gedung 1-3 0.3-1 - kondisi
Pebaikan Saluran primer Tergantung
. . . 2-3 0.3-0.5 - -
jembatan(penggantian yang pemberi kondisi
rusak) .
Saluran primer Tergantung
2-3 0.3-0.5 - ..
pembuang kondisi
Saluran Tergantung
sekunder 2-3 0.3-0.5 ) kondisi
Saluran tersier 1-3 0.3-1 - Tergant'u.n g
kondisi
Perbaikan jalan Jalan inspeksi 3-5 0.2-0.3 - Tergant.u'n &
kondisi
Jale}n usaha 3.5 0.2-0.3 . Tergant.u.ng
tani kondisi
P.erbalkan kantor dan rumah 9.3 0.3-0.5 } Tergant.u.ng
dinas kondisi
Pemeliharaan pompa 1 1 } Tergantung
kondisi
Pengamanan jaringan Patok batas jalur Tereantun
hijau dan 2-3 0.3-0.5 - kg une
ondisi
sempadan
Tergantung
Papan larangan 2-3 0.3-0.5 - kondisi
Nomenklatur 03 0.3-0.5 ) Tergant.u'ng
bangunan kondisi
Portal 2-3 0.3-0.5 : Tergantung
kondisi
- Tergantung
Patok km 2-3 0.3-0.5 . .
kondisi

Catatan : angka yang tertera pada kolom frekuensi tergantung pada kondisi

masing-masing jaringan atau berdasarkan hasil survei di lapangan.

3.2. Fasilitas dan peralatan

Fasilitas dan peralatan diperlukan untuk menunjang kegiatan operasi dan

pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak. Untuk menyusun kebutuhan

fasilitas
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dan peralatan harus didasarkan kebutuhan nyata di lapangan dari sistem
jaringan yang bersangkutan. Fasilitas dan peralatan yang dimaksud bukanlah
merupakan bagian dari biaya operasi dan pemeliharaan, tapi merupakan
investasi yang pendanaannya di luar biaya operasi dan pemeliharaan. Fasilitas

dan Peralatan lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Fasilitas dan Peralatan

Fasilitas/Peralatan Jumlah Keterangan
Gedung Kantor/rumah (70 1 Pengamat pengairan
m?2)
Rumah (36 m?) 1 Juru pengairan
Tenaga listrik Gen-set (5 kVa) 1 Pengamat pengairan
Gen-set (1 kVa) 1 Juru pengairan
Lampu senter Menurut jumlah Juru pengairan
staff
Transportasi Sepeda motor Menurut jumlah Pengamat pengairan dan
staff juru pengairan
Peralatan Meja 2 Pengamat pengairan dan
kantor juru pengairan
Kursi 2 Pengamat pengairan dan
juru pengairan
Filling cabinet 1 Pengamat pengairan
Komputer 2 Pengamat pengairan dan
juru pengairan
Laptop 1 Pengamat pengairan
Printer 2 Pengamat pengairan dan
juru pengairan
Komunikasi Handphone 1 Pengamat pengairan
Handy Talkie Menurut jumlah Juru pengairan
staff
Peralatan O&P | Kamera foto 1 Pengamat pengairan
Kertas pH Variasi Pengamat pengairan dan
juru pengairan
Kertas Fe Variasi Pengamat pengairan dan
juru pengairan
Penakar hujan 1 Juru pengairan
Bor tanah 2 Pengamat pengairan dan
juru pengairan
Piezometer Variasi Pengamat pengairan dan
juru pengairan
Meteran (S50 m) Variasi Pengamat pengairan
Parang, cangkul, arit Variasi Pengamat pengairan dan
juru pengairan
Karung plastik, tali Variasi Pengamat pengairan dan
raffia, topi kerja juru pengairan
Safety helmet, safety Menurut jumlah Pengamat pengairan dan
shoes,sarung tangan, staff juru pengairan
Mesin pemotong Variasi Pengamat pengairan
rumput
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3.3. Kapasitas Kerja

Untuk dapat menghitung kebutuhan biaya pemeliharaan, diperlukan standar

kapasitas

kerja untuk pekerjaan, yaitu pemotongan rumput (tumbuhan

normal dan tumbuhan padat), pemeliharaan tanggul, pembersihan saluran

(tumbuhan air), pemeliharaan jalan, pembersihan sampah, pengangkatan

lumpur,

perbaikan tanggul,

Kapasitas kerja lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Kapasitas Kerja

pemeliharaan pompa dan perbaikan jalan.

(polder)

Kegiatan Lokasi Kapasitas Satuan Keterangan
Kerja *
a. Pemeliharaan Rutin
Pembersihan sampah di Tanggul keliling 50 mZ/orang/hari Tergantung dimensi
muka bangunan air (polder) bangunan
Saluran primer 50 m2/orang/hari Tergantung dimensi
pemberi bangunan
Saluran primer 50 mZ/orang/hari Tergantung dimensi
pembuang bangunan
Saluran sekunder 50 m?/orang/hari Tergantung dimensi
bangunan
Saluran tersier 50 m?/orang/hari Tergantung dimensi
bangunan
Pemotongan rumput Tanggul keliling 75-200 mZ/orang/hari Sesuai kondisi rumput
(polder)
Saluran primer 50-150 mZ/orang/hari Sesuai kondisi rumput
pemberi
Saluran primer 50-150 m2/orang/hari Sesuai kondisi rumput
pembuang
Saluran sekunder 50-150 m?/orang/hari Sesuai kondisi rumput
Saluran tersier 50-150 m?/orang/hari Sesuai kondisi rumput
Pemeliharaan tanggul Tanggul keliling 250 m2/orang/hari
(polder)
Pembersihan saluran Saluran primer 25-50 m2/orang/hari
(tumbuhan aquatik) pemberi
Saluran primer 25-50 m?/orang/hari
pembuang
Saluran sekunder 25-50 m?/orang/hari
Saluran tersier 25-50 m?/orang/hari
Pemeliharaan jalan Jalan inspeksi dan 100 m2/orang/hari
jalan usaha tani
b. Pemeliharaan Berkala
Pengangkatan lumpur Saluran primer 45 m3/alat/jam Tenaga manusia
(termasuk pengangkatan pemberi
tumbuhan aquatik dan
aukar)u quat Saluran primer 45 m3/alat/jam Tenaga manusia
pembuang
Saluran sekunder 45 m3/alat/jam Tenaga manusia
Saluran tersier 2-3 m3/orang/hari Alat berat
Perbaikan tanggul Tanggul keliling 100 m2/orang/hari

Catatan : * Angka-angka dalam kolom kapasitas kerja tergantung pada kondisi

setempat
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3.4. Perencanaan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Penyusunan rencana pemeliharaan baik rutin maupun berkala dilakukan

dengan mekanisme sebagai berikut:

A. Penelusuran jaringan

Juru pengairan bersama dengan P3A melakukan penelusuran jaringan
untuk mendapatkan data akurat dari lapangan tentang rencana
pemeliharaan jaringan tersebut. Data penelusuran jaringan berupa data
inspeksi rutin kerusakan dan data inspeksi rutin alat-alat hidro-klimatologi
dicatat dalam formulir pemeliharaan pada Bab 7 blangko PD-02 dan PD-
03.

B. Rencana pemeliharaan tingkat juru pengairan

Juru pengairan menyusun rencana pemeliharaan dalam wilayah kerjanya
berdasarkan hasil penyelusuran jaringan dengan P3A kemudian dikirim ke

Pengamat Pengairan.
C. Rencana pemeliharaan tingkat pengamat pengairan

Pengamat Pengairan mengevaluasi usulan rencana pemeliharaan dari
setiap juru pengairan dan membuat rekapitulasinya dan selanjutnya
dikirim kepada kepala dinas SDAkabupaten/kota/provinsi/balai wilayah
sungai sesuai dengan kewenangannya. Dalam mengevaluasi usulan
rencana pengamat pengairan mencatat hasil inspeksi rutin kerusakan,
alat-alat hidro-klimatologi, laporan pengukuran dan perencanaan teknis
pemeliharaan, daftar usulan pekerjaan pemeliharaan yang
diborongkan/diswakelolakan kedalam formulir pemeliharaan pada Bab 7

Blangko PD-02, PD-03, PD-04, PD-05, PD-06 dan PD-07.
D. Pemeliharaan definitif

Kepala dinas SDA kabupaten/kota/provinsi/balai wilayah sungai
melakukan evaluasi usulan rencana pemeliharaan dari setiap pengamat
pengairan dan menetapkan program pemeliharaan definitif/final dan
selanjutnya mengirimkan kembali kepadasetiap pengamat pengairan. Data
program pekerjaan pemeliharaan yangdiborongkan/ diswakelolakan dicatat

dalam formulir pemeliharaan pada Bab 7 blangko PD-08 dan PD-09.
E. Pemeliharaan definitif tingkat pengamat pengairan

Pengamat pengairan setelah menerima program pemeliharaan definitif/final
segera menyusun jadwal waktu pelaksanaan pemeliharaan yang menjadi

tanggung jawabnya.
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F. Pemeliharaan definitif tingkat juru pengairan

Juru pengairan setelah menerima program pemeliharaan definitif/final
segera menyusun jadwal waktupelaksanaan pemeliharaan yang menjadi
tanggung jawabnya.

G. Pelaksanaan
Pelaksanaan pemeliharaan dilakukan sesuai dengan jadwal waktu yang

telah disepakati. Laporan pelaksanaan kegiatan dicatat dalam formulir

pemeliharaan pada Bab 7 blangko PD-10, PD-11 dan PD-12.

Untuk jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 4.

Evaluasi Pelaksanaan | Penelusuran Jaringan oleh
Pemeliharaan Juru dan P3A
()
M
®) '
Rencana Pemeliharaan

Tingkat Juru Pengairan

Pelaksanaan Pemeliharaan

e}

@) Rencana Pemeliharaan
Tingkat Pengamat

(3)

Pemeliharaan Definitif
Tingkat Juru y

Rencana Pemeliharaan
Tingkat Balai WS/Prov/Kab

(6)
4)

(5)
Pemeliharaan Definitif

Tingkat Pengamat Pemeliharaan Definitif

Gambar 4 Penyusunan rencana pemeliharaan.

3.5. Pelaksanaan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Kegiatan pemeliharaan pada umumnya dilakukan dengan 2 (dua) cara,yaitu:

A. Swakelola
Pekerjaan pemeliharaan dengan swakelola adalah pemeliharaan rutin.
Untuk pekerjaan ini yang diperlukan tenaga biasa dan peralatan sederhana

(parang, cangkul dan lain-lain).

214 JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

B. Kontraktual

Pekerjaan pemeliharaan dengan menggunakan jasa pemborong adalah

pekerjaan pemeliharaan berkala. Pekerjaan ini memerlukan/ menggunakan

tenaga terampil/ahli dan peralatan khusus.
Sebelum memulai pekerjaan pemeliharaan, baik secara swakelola maupun
kontraktual, perlu dilakukan kegiatan sosialisasi dan koordinasi terlebih
dahulu. Sosialisasi yang dimaksud yaitu pemberitahuan kepada masyarakat
(P3A) tentang pekerjaan pemeliharaan rutin dan berkala.Sementara itu
koordinasi dilakukan dengan P3A, PPL dan kepala desa menyangkut jadwal
pelaksanaan pemeliharaan.Khusus P3A dapat membahas masalah penyediaan
tenaga kerja, bahkan mengambil bagian dalam pelaksanaan pekerjaan
pemeliharaan sesuai dengan kemampuan P3A dan sesuai dengan peraturan

yang berlaku.

4. Pemantauan Dan Evaluasi Kegiatan Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan

Irigasi Rawa Lebak

4.1. Pemantauan Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Pemantauan operasi jaringan irigasi rawa lebak antara lain dilakukan terhadap

objek melalui kondisi sebagai berikut :
Pengamatan muka air di saluran/sungai;
Penampang saluran;

Penurunan muka tanah (Soil Subsidence);
Muka air tanah;

Curah hujan;

Kualitas air permukaan;

Kualitas air tanah;

e S I

Kualitas tanah;

b

Pengambilan air diluar kepentingan pertanian;

~

Luas daerah genangan;

K. Pengamatan tanggul dan daerah rawan banjir dilakukan pada saat kondisi
kritis/ banjir;

L. Pengamatan lalu lintas air (jenis dan jumlah kendaraan air yang melewati
saluran); dan

M. Pertumbuhan tanaman dan produksi.

Pemantauan ini menjadi tugas bersama antara P3A, juru pengairan dan PPL.
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4.2. Pemantauan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Pemantauan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak antara lain dilakukan
terhadap objek melalui indikator-indikator sebagai berikut.
A. Pekerjaan swakelola
Indikatornya adalah jenis pekerjaan, volume, waktu, tenaga kerja, bahan
dan kualitas pekerjaan.
B. Pekerjaan kontraktual

Indikatornya adalah jenis pekerjaan, volume, waktu, tenaga kerja, bahan,

peralatan dan kualitas pekerjaan.

4.3. Evaluasi Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Evaluasi dilakukan terhadap hal-hal yang telah dipantau, yaitu:
A. Evaluasi langsung
Evaluasi langsung dilakukan terhadap kondisi air yang meliputi:
a. curah hujan;
b. muka air dan kedalaman drainase (drain depth);
c. operasi pintu;
d. kualitas air; dan
e. muka air tanah.
B. Evaluasi musim tanam
Objek-objek yang perlu dievaluasi meliputi:
a. kondisi air;
b. curah hujan;
c. muka air dan kedalaman drainase (drain depth);
d. operasi pintu;
e. kualitas air;dan
f. muka air tanah.
C. Tanaman
Objek-objek yang perlu dievaluasi meliputi:

luas lahan;

b. jenis tanaman;
c. kerusakan tanaman; dan
d. produk.
D. Tanah
Objek-objek yang perlu dievaluasi meliputi :
a. ph;

b. racun (toxic);
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c. penurunan (subsidence);

d. kelembapan.
E. Banjir dan genangan

a. tanggul-tanggul rawan banjir;

b. muka air banjir dan genangan;

c. kerusakan akibat banjir dan genangan.
F. Perizinan

Evaluasi alokasi air sesuai dengan perizinan yang ditetapkan.

4.4. Pelaporan Operasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Hal-hal yang dilaporkan menyangkut kegiatan operasi adalah:

Muka air di saluran / sungai dilaporkan tiap bulan.

Kondisi saluran dilaporkan 1 kali dalam setahun.

Penurunan muka tanah (soil subsidence) dilaporkan 1 kali setahun
Muka air tanah dilaporkan tiap bulan.

Curah hujan dilaporkan tiap bulan.

Kualitas air permukaan dilaporkan tiap bulan.

Kualitas air tanah dilaporkan tiap bulan.

T 0m U O0w R

Kualitas tanah dilaporkan 1 kali dalam setahun.

b

Pengambilan air di luar kepentingan pertanian.
Luas daerah genangan dilaporkan tiap bulan.

Tanggul pada tempat rawan banjir dilaporkan 1 kali dalam setahun.

coR &

Lalu lintas air dilaporkan tiap bulan.

4.5. Pelaporan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak
Laporan realisasi pekerjaan pemeliharaan untuk pekerjaan swakelola dan
kontrak dilakukan sesuai dengan ketentuan masing-masing pekerjaan.

Pelaporan dilakukan secara tahunan.

4.6. Rekomendasi

Rekomendasi kegiatan operasi dan pemeliharaan yang perlu mendapatkan
perhatian atau perbaikan pelaksanaan pada periode berikutnya didasarkan
pada evaluasi kegiatan operasi dan pemeliharaan saat ini termasuk juga
rekomendasi kegiatan perencanaan dan pelaksanaan operasi dan

pemeliharaan.
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5. Kelembagaan dan sumber daya manusia

5.1. Organisasi Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak Di
Lapangan

Organisasi operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak di tingkat

lapangan merupakan ujung tombak dari pelaksanaan kegiatan operasi dan

pemeliharaan. Struktur organisasi operasi dan pemeliharaan dapat dilihat

pada Gambar 5.

K
E
Pengamat Pengairan C
A
M
A
T
Administrasi Teknik A
N
Juru Pengairan
[ ‘ D
E
S
A
Petugas Pintu Air
\
[

Gambar 5 Struktur organisasi O&P di Lapangan

5.2. Tugas Pokok Dan Fungsi Petugas Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan
Irigasi Rawa Lebak Di Lapangan
Tugas pokok dan fungsi petugas operasi dan pemeliharaan di lapangan antara
lain adalah sebagai berikut:
A. Pengamat pengairan
a. memimpin rapat rutin setiap minggu untuk mengetahui permasalahan
O&P yang dihadiri juru pengairan, petugas pintu air dan
P3A/GP3A/IP3A;
b. mengikuti rapat di balai wilayah sungai propinsi, kabupaten/kota dan
kecamatan;
c. membina staf;
d. membina P3A/GP3A/IP3A untuk dapat melaksanakan O&P jaringan
tersier yang menjadi tanggung jawabnya serta berpartisipasi dalam
kegiatan O&P jaringan utama (sekunder dan primer);
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e. membantu proses pengajuan bantuan biaya O&P kepada

P3A/GP3A/IP3A;

f. membuat laporan kegiatan O&P ke balai wilayah sungai. propinsi,

kabupaten/kota.
B. Juru pengairan

a. membantu pengamat pengairan dalam menjalankan kegiatan O&P

dalam wilayah kerjanya;

b. melakukan pengawasan pekerjaan pemeliharaan rutin dan pekerjaan

yang dikontrakkan;
c. membuat laporan pemeliharaan mengenai:
i) kerusakan saluran dan bangunan;
i) realisasi pemeliharaan rutin, berkala dan lain-lain;
iii) biaya pemeliharaan berkala.

d. bersama P3A melakukan penelusuran jaringan untuk mengetahui

kerusakan saluran dan bangunan untuk segera diatasi;
e. menyusun biaya O&P dalam wilayah kerjanya bersama P3A.
C. Petugas pintu air
i) Membuka dan menutup pintu air sesuai dengan kebutuhan;
i) Memberi minyak pelumas pada pintu air;
i) Membersihkan sampah dan rumput di sekitar bangunan;

iv) Mencatat kerusakan pintu air pada formulir yang disediakan.

5.3. Luas Wilayah Kerja Staf Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Rawa Lebak
Kerapatan personil O&P di lapangan adalah sebagai berikut:

A. Pengamat pengairan

1 orang + 3 staf, dengan luas areal layanan: 3.000 — 25.000 Ha.
B. Juru pengairan

1 orang dengan luas areal layanan: 1.000 — 2.000 Ha.
C. Petugas pintu air

1 orang untuk melayani pintu air : 3-5 buah pintu air.

D. P3A: beberapa blok tersier.
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5.4. Kompetensi Petugas

Kompetensi setiap petugas diuraikan dalam Tabel 6.

Tabel 6 Kompetensi Petugas

No. | Jabatan Pendidikan | Fasilitas
) o Kantor, rumah, dan sepeda
1. | Pengamat Pengairan D3 Sipil
motor
2. | Staf Pengamat SMP Sepeda motor
3. | Juru Pengairan STM Rumah dan sepeda motor
4. | Petugas pintu air SMP Rumah jaga dan sepeda motor
Petugas operasi
S. STM Mesin | rumah jaga dan sepeda motor
pompa

Catatan : Persyaratan kompetensi petugas ini untuk merekrut petugas yang

baru, petugas yang sudah ada di lapangan tetap terus difungsikan.

5.5. Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)

A. Tanggung jawab
Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004
tentang Sumber Daya Air bahwa operasi dan pemeliharaan jaringan tersier
menjadi tanggung jawab P3A.

B. Pembentukan P3A/GP3A/IP3A
Untuk dapat melaksanakan tanggung jawabnya melakukan operasi dan
pemeliharaan jaringan tersier, petani yang ada dalam beberapa blok tersier
membentuk P3A. Sementara itu dan untuk pelayanan tingkat sekunder
dapat dibentuk GP3A sebagai gabungan dari P3A dan untuk pelayanan
jaringan irigasi rawa lebak dapat dibentuk IP3A sebagai gabungan GP3A.

C. Pemberdayaan P3A/GP3A/IP3A

Pemberdayaan P3A/GP3A/IP3A dilakukan oleh instansi terkait (Dinas SDA,

Dinas Pertanian dan Pemerintah Daerah), yaitu untuk:
a. memperkuat kelembagaan dengan status berbadan hukum;

b. meningkatkan kemampuan personil/sumber daya manusia di bidang
teknik rawa, teknik pertanian dan organisasi;
c. melibatkan P3A/GP3A/IP3A dalam penyusunan program operasi dan

pemeliharaan jaringan rawa tersebut;
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d. memberikan kesempatan kepada P3A/GP3A/IP3A (bagi yang sudah

mampu) untuk mengambil bagian dalam jaringan primer dan sekunder.

D. Bentuk organisasi P3A

Bentuk organisasi

P3A yang disarankan sebagaimana gambar di bawah

ini, tetapi dapat disesuaikan dengan kondisi setempat dan dilengkapi

dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART). Struktur

organisasi P3A ini dapat dilihat pada Gambar 6.

Rapat Anggota

Ketua

Sekretaris

Bendahara

Pelaksana Teknis/ Ulu-

ulu

v

v

v

v

Ketua Blok

Ketua Blok

Ketua Blok

Ketua Blok

}

}

}

}

Anggota / Petani

Gambar 6 Struktur organisasi P3A.

E. Bentuk Organisasi Gabungan P3A (GP3A)

GP3A terdiri atas beberapa P3A dan bentuk organisasi GP3A disarankan

sebagaimana gambar di bawah ini, tetapi dapat

disesuaikan dengan

kondisi setempat dan dilengkapi dengan Anggaran Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga (AD/ ART). Struktur organisasi gabungan P3A ini dapat
dilihat pada Gambar 7.
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Rapat Anggota

4

Ketua GP3A

Wakil Ketua GP3A

Sekretaris Pelaksana Bendahara
v v v
Anggota GP3A
A A A y y
P3A 1 P3A 2 P3A 3 P3A 4 P3A 5

Gambar 7 Struktur organisasi gabungan P3A.

F. Bentuk Organisasi Induk P3A (IP3A)

Organisasi

IP3A terdiri atas beberapa GP3A dan bentuk organisasi IP3A

disarankan sebagaimana gambar di bawah ini, tetapi dapat disesuaikan

dengan kondisi setempat dan dilengkapi dengan Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga (AD/ ART). Bentuk struktur organisasi induk P3A

ini dapat dilihat pada Gambar 8
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Pembina Rapat Anggota IP3A Pengawas

A

Ketua IP3A
Wakil Ketua IP3A
Sekretaris Bendahara
Seksi Seksi
A
Anggota IP3A
\ 4 \ / A4 A
GP3A GP3A GP3A GP3A

Gambar 8 Struktur organisasi induk P3A.

6. Pembiayaan Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

6.1. Penyediaan Biaya

Penyediaan biaya didasarkan pada Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan

Pemeliharaan (AKNOP) untuk melakukan kegiatan operasi dan pemeliharaan.

Komponen-komponen pembiayaan operasi dan pemeliharaan:

A. Biaya operasi

Biaya operasi yang dimaksud diantaranya sebagai berikut :

a. insentif pengamat, juru, PPA dan staf;

b. perjalanan dinas pengamat dan juru pengairan (rapat koordinasi dan

pemantauan);

c. operasional kantor (listrik, telepon, air, ATK, bahan survei dan lain-

lain);

d. operasional peralatan (sepeda motor, genset, pemotong rumput dan

lain-lain.
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B. Biaya pemeliharaan
Biaya pemeliharaan yang dimaksud diantaranya sebagai berikut :
a. pemeliharaan rutin

i) pembersihan sampah di muka bangunan air pada:

a) tanggul pelindung;

b) saluran primer pembuang;
c) saluran sekunder pemberi;
d) saluran tersier.

i) pemotongan rumput :

a) tanggul pelindung;

b) saluran primer pembuang;
c) saluran sekunder pemberi;
d) saluran tersier.

iii) pembersihan saluran (tumbuhan air) pada:
a) saluran primer pembuang;
b) saluran sekunder pemberi;
c) saluran tersier.

iv) pemeliharaan pada tanggul pelindung;

v) pemeliharaan bangunan air (pembersihan, pelumasan, dan

pengecatan) pada:
a) saluran primer pembuang;
b) saluran sekunder pemberi;
c) saluran tersier.
vi) pemeliharaan jembatan (pengecatan dan perbaikan ringan) pada:
a) saluran primer pembuang;
b) saluran sekunder pemberi;
c) saluran tersier.
vii) pemeliharaan jalan pada:
a) jalan inspeksi;
b) jalan usaha tani.
viii) pemeliharaan kantor dan rumah dinas (termasuk perbaikan ringan);
ix) kalibrasi alat ukur.
b. pemeliharaan berkala
i) pengangkatan lumpur pada:
a) saluran primer pembuang;

b) saluran sekunder pemberi;
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c) saluran tersier.

i) perbaikan tanggul (longsor dan erosi) pada:

a) tanggul pelindung;

b) saluran primer pembuang;
c) saluran sekunder pemberi;
d) saluran tersier.

iii) perbaikan bangunan air dan gedung;
iv) perbaikan jembatan (penggantian yang rusak) pada:
a) saluran primer pembuang;
b) saluran sekunder pemberi;
c) saluran tersier.
v) perbaikan jalan pada:
a) jalan inspeksi;
b) jalan usaha tani.
vi) perbaikan kantor dan rumah dinas (rehabilitasi);

vii) pengamanan jaringan (patok batas jalur hijau dan sempadan, papan

larangan, portal, nomenklatur bangunan, dan patok km).

6.2. Cara Perhitungan
A. Biaya Operasi

L= TR o 13 0 1 5 PP (1)
i. pengamat : Jumlah pengamat x 12 x Rp......... /bln
ii. juru : Jumlah juru x 12 x Rp......... /bln
iii. ppa : Jumlah PPA x 12 x Rp......... /bln
iv. staf pengamat : Jumlah staf x 12 x Rp......... /bln

b. perjalanan dinas Pengamat dan Juru Pengairan............c.cceeveveieniinenen... (2)
pemantauan
i. pengamat : Jumlah pengamat x frekuensi x Rp....... /hr
ii. juru : Jumlah juru x frekuensi x Rp....... /hr

Rapat (ke kabupaten/kota/prov./BWS)

i. pengamat : Jumlah pengamat x frekuensi x Rp....... /hr
ii. juru : Jumlah juru x frekuensi x Rp....... /hr
c. operasional kantor (sesuai dengan kebutuhan).................c.coo (3)
i. listrik : 12 x Rp........ /bln
ii. telepon : 12 x Rp........ /bln
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iii. air : 12 x Rp........ /bln
iv. atk : 12 x Rp........ /bln

v. bahan survey :12 x Rp........ /bln

d. operasional peralatan (sesuai dengan kebutuhan)..............c.c.co (4)
i. sepeda motor : Jumlah sepeda motor x 12 xRp ...... /bln
ii. gen-set : Jumlah gen-set x 12 x Rp....... /bln
iii. pemotong rumput : Jumlah pemotong rumput x 12 x Rp...... /bln
iv. pompa : Jumlah pompa x 12 x Rp ...... /bln
v. lain-lain Do X 12xXRp. cevenenn. /bln

B. Biaya Pemeliharaan
a. pemeliharaan rutin:

i) pembersihan sampah di muka bangunan air

Rumus tersebut berlaku pada tanggul keliling (polder), saluran primer
pemberi, saluran primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan

saluran tersier.
Keterangan:

Ps = pembersihan sampah di muka bangunan air (Rp)

p = panjang tanggul/saluran (m)
[ = lebar tanggul/saluran (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 5)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

i) pemotongan rumput

Rumus tersebut berlaku pada tanggul keliling (polder), saluran primer
pemberi, saluran primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan
saluran tersier.

Keterangan:

Pr

pemotongan rumput (Rp)

p panjang tanggul (m)

o~
Il

lebar rata-rata tumbuhan rumput (m)
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k = kapasitas (lihat Tabel 5)
f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

iii) pembersihan saluran (tumbuhan air) :

k l %k %k
B (7)
k

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pemberi, saluran

primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.
Keterangan:

Psal = pembersihan saluran (Rp)

p = panjang saluran (m)

[ = lebar rata-rata tumbuhan rumput (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 5)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)

u = upah kerja/hari (Rp/hr)

iv) pemeliharaan tanggul

Pt:l?*l*];f*u ................................................................................ (8)

Rumus tersebut berlaku pada tanggul keliling (polder)

Keterangan:

Pt = pemeliharaan tanggul (Rp)

p = panjang tanggul yang rusak (m)

[ = lebar rata-rata tanggul yang rusak (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 5)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

v) pemeliharaan bangunan air (pembersihan, pelumasan, dan

pengecatan)

PH=(H ) TF F oo, (9)

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pemberi, saluran

primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.
Keterangan:

Pb = pemeliharaan bangunan air (Rp)
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n = jumlah bangunan air (buah)
Hb = biaya bahan/bangunan (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

vi) pemeliharaan jembatan (pengecatan dan perbaikan ringan)

PId = (HD U0 F oottt e, (10)

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pemberi, saluran

primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.
Keterangan:

Pjd = pemeliharaan jembatan (Rp)

n = jumlah jembatan (buah)

Hb = biaya bahan/jembatan (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

vii) pemeliharaan jalan:

Rumus tersebut berlaku untuk jalan inspeksi dan jalan usaha tani

Keterangan:

Pj = pemeliharaan jalan (Rp)

p = panjang jalan yang rusak (m)

[ = lebar rata-rata jalan yang rusak (m)
k = kapasitas (lihat Tabel 5)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)

u = upah kerja/hari (Rp/hr)

viii)pemeliharaan pompa

Pp=(HbHU)ERE [ oo (12)
Keterangan

Pp = pemeliharaan pompa (Rp)

n = jumlah pompa (buah)

Hb = biaya bahan pemeliharaan (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)

228 JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

u = upah/pompa (Rp)

ixX) pemeliharaan kantor atau rumah dinas (termasuk perbaikan ringan)

Phk=(HbHU)ENE [ oot (13)
Keterangan

Pk = pemeliharaan kantor atau rumah dinas (Rp)

n = jumlah kantor dan rumah dinas (buah)

Hb = biaya bahan kantor dan rumah dinas (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)

u = upah/kantor atau rumah dinas (Rp)

x) kalibrasi alat ukur (tergantung spesifikasi alat)

Keterangan:

Ka

kalibrasi alat ukur (Rp)

n = jumlah alat ukur (buah)
f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 2)
u = upah/alat ukur (Rp)

b. pemeliharaan berkala
i) pengangkatan lumpur

LR % 4%k
Plz% ............................................................................. (15)

Rumus tersebut berlaku pada saluran primer pemberi, saluran

primer pembuang, saluran sekunder pemberi dan saluran tersier.
Keterangan:

Pl = pengerukan lumpur (Rp)

p = panjang saluran (m)

[ = lebar saluran (m)

t = tinggi endapan (m)

k = kapasitas (m3/hr)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

i) perbaikan tanggul (longsor dan erosi)
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p*l*u

Ptb=(

Rumus tersebut berlaku pada tanggul keliling (polder)
Keterangan:

Ptb

perbaikan tanggul (Rp)
p = panjang tanggul yang rusak (m)
[ = lebar rata-rata tanggul yang rusak (m)

Hb

biaya bahan/ bangunan air (Rp)
k = kapasitas (m2/hr)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)

u upah kerja/hari (Rp/hr)
iii) perbaikan bangunan air (penggantian yang rusak)

P = (HD+HU) ¥ f oo (17)

Keterangan:

Pbb= perbaikan bangunan air (Rp)

n = jumlah bangunan air (buah)

Hb = biaya bahan/ bangunan air (Rp)
f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
u = upah kerja/hari (Rp/hr)

iv) perbaikan kantor dan rumah dinas (rehabilitasi)

Pkb=(HD+U)ENE f oo (18)
Keterangan:

Pkb= perbaikan kantor dan rumah dinas (Rp)

n = jumlah kantor atau rumah dinas (buah)

Hb = biaya bahan kantor atau rumah dinas (Rp)

f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)

u = upah/bangunan kantor atau rumah dinas (Rp)

V) pengamanan jaringan (patok batas jalur hijau dan sempadan, papan

larangan, portal, nomenklatur jaringan, patok km)

Pjar =[(n,* Hb)) +(n, * Hb, )+ (n; HD)) 4] e (19)
Keterangan:
Pjar=  Pengamanan jaringan (Rp)

230 JDIH Kementerian PUPR


http://birohukum.pu.go.id/produk-hukum.html

n = jumlah patok, portal, papan larangan, nomenklatur, patok

km (buah)
Hb = biaya bahan dan upah pemasangan (Rp)
vi) pemeliharaan pompa

Phkb = (HDH1) 1% F oot (20)

Keterangan

Ppb = pemeliharaan pompa (Rp)

n = jumlah pompa (buah)

Hb = biaya bahan pemeliharaan (Rp)
f = frekuensi/tahun (lihat Tabel 3)
u = upah/pompa (Rp)

C. Biaya O&P Keseluruhan
Biaya O&P secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

Total Biaya O&P = O + PR + PB

OP =04 PRAPB ..ot (21)
Keterangan:

OP = Total biaya operasi dan pemeliharaan (Rp)

O = Operasi (Rp)

PR = Pemeliharaan Rutin (Rp)

PB = Pemeliharaan Berkala (Rp)

D. Formulir operasi

Formulir operasi merupakan blangko yang wajib diisi untuk keberlangsungan
kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak. Data yang
diisikan pada blangko ini berfungsi sebagai rekapitulasi dari hasil pencatatan
kondisi yang terjadi pada daerah irigasi rawa lebak. Berikut ini merupakan
bagan alir formulir operasi jaringan irigasi rawa lebak beserta blangko operasi

klasifikasi D.
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Bagan Alir Formulir Operasi

Ka. Dinas
No Data PPA Juru Pengairan | Pengamat Pengairan | Kab/Kota/Prov/ Keterangan
BBWS/BWS
] Curah hujan harian (alat 0D-01 oD-01 oD- 01 Laporan bulanan
manual)
¥
Laporan tahunan
2 |Curah hujan harian OD-02 OD- 02
4
i i Laporan tahunan
3 Curah hujan harian (data oD-03 » OD-03 > OD-03 P
ARR)
i i Laporan bulanan
4 |Tinggi muka air pada oD-04 » OD-04 » OD-04 » OD-04 P
saluran (alat manual)
i i L |
5 [Mnggi muka air pada oD-05 » 0D-05 »| cp-os | |-@Poran bulanan
sungai (alat manual)
Laporan bulanan
6 |Kualitas Air PH OD-06 » OD-06 » OD-06
7 Tinggi muka air tanah dan oD - 07 » OD-07 » op-o07 Laporan bulanan
kualitas air tanah
Laporan bulanan
8 |Kualitas tanah OD-08 » OD-08 » OD-08
9 Rencana/Realisasai OD- 09 »| 0D-09 Laporan bulanan
tanaman -
Laporan 6 bulanan
10 |Pengamatan tanaman OD-10 » OD-10 (mzsiman)
Laporan tahunan
11 |Penampang saluran OoD-11 —»( OD-11
Laporan pada saat kritis
12 |Tanggul pelindung OD-12 » OD-12 » OD-12
Laporan mingguan & laporan
13 |Operasi pompa OD-13 » OD-13 » 0D-13 bulanan
i Laporan mingguan & laporan
14 |Rencana pengelolaan air oD-14 » OD-14 » OD-14 bulr;nan 99 p
masa tanam
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Pencatatan Curah Hujan

Alat Manual (dalam mm)

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e —————————————
Kabupaten/ Kota e ——————————
Provinsi e
Nomor stasiun hujan e
Nama stasiun hujan e
Ketinggian stasiun hujan L

Blangko : OD - 01

Tanggal

Curah Hujan (mm)

WININININDINININININDIN(m|R R =
O|lo|o|N|o|a|R|RN|=|S|o|o|N|o|a|h|w|N|=|o|@®|N S |01~ W IN| =

31

Jumlah hujan bulanan(mm)

Rata-rata hujan (mm/hari)

Jumlah hari hujan (hari)

Hujan maksimum (mm)

Hujan minimum (mm)

Catatan:

1. Rata-rata hujan = Jumlah hujan bulanan /
Jumlah hari hujan

2. Pencatatan dilakukan pukul 07.00

3. Curah hujan > 50mm/hari (kategori curah hujan
lebat yang berpotensi banijir) harus dilaporkan
ke pengamat pengairan

4. Laporan bulanan disampaikan oleh juru
pengairan ke pengamat pengairan
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Daerah Irigasi Rawa

Jaringan Irigasi rawa

Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/ Kota
Provinsi

Nomor stasiun hujan
Nama stasiun hujan

Ketinggian stasiun hujan

Blangko : OD - 02

Data Curah Hujan Harian (dalam mm)

Tanggal Jan

Feb

Jul

Agt | Sep | Okt | Nov | Des

wIN(NNNIN NN NN 22w a|alala]a
O|o|o|N|o|a|RRN|[=|S|o|o|~N|o|a|R|w|d|=|o|@ RN oo B~ Wi =

31

Jumlah hujan
bulanan(mm)

Rata-rata hujan
(mm/hari)

Jumlah hari
hujan (hari)

Hujan maksimum
(mm)

Hujan minimum
(mm)

Catatan:

1. Jumlah hujan per tahun

2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS
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Daerah Irigasi Rawa

Jaringan Irigasi rawa

Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/ Kota
Provinsi

Nomor stasiun hujan
Nama stasiun hujan

Ketinggian stasiun hujan

Blangko : OD - 03

Data Curah Hujan Harian Data ARR (dalam mm)

Tanggal Jan

Feb

Jul

Agt | Sep | Okt | Nov | Des

wIN(NNNIN NN NN 22w a|alala]a
O|o|o|N|o|a|RRN|[=|S|o|o|~N|o|a|R|w|d|=|o|@ RN oo B~ Wi =

31

Jumlah hujan
bulanan(mm)

Rata-rata hujan
(mm/hari)

Jumlah hari
hujan (hari)

Hujan maksimum
(mm)

Hujan minimum
(mm)

Catatan:

1. Jumlah hujan per tahun
2. Laporan tahunan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Peilschaal

BM No/Ketinggian
Saluran
Bulan/Tahun

Data Tinggi Muka Air Pada Saluran

Alat Manual (dalam mm)

Blangko : OD - 04

Pukul

12

13 114 | 15

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

24.00
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Tanggal
16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31

Pukul

01.00
02.00
03.00
04.00
05.00
06.00
07.00
08.00
09.00
10.00
11.00
12.00
13.00
14.00
15.00
16.00
17.00
18.00
19.00
20.00
21.00
22.00
23.00
24.00

Catatan: ) e eee et eereeeai—reeeeea——aesaa———aaeans
1. Apabila tinggi muka air pada saluran cukup Juru Pengairan
tinggi sehingga dapat membahayakan tanggul
dan sekitarnya. Maka Juru Pengairan harus
segera melapor ke Pengamat Pengairan
2. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Peilschaal

BM No/Ketinggian
Sungai

Bulan/Tahun

Data Tinggi Muka Air Pada Sungai

Alat Manual (dalam mm)

Blangko : OD - 05

Pukul

12

13 114 | 15

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

24.00
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Tanggal
16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31

Pukul

01.00
02.00
03.00
04.00
05.00
06.00
07.00
08.00
09.00
10.00
11.00
12.00
13.00
14.00
15.00
16.00
17.00
18.00
19.00
20.00
21.00
22.00
23.00
24.00

Catatan: ) e eee et eereeeai—reeeeea——aesaa———aaeans
1. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Juru Pengairan

Pengairan kepada Pengamat Pengairan
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Blangko : OD - 06
Laporan Pengamatan Kualitas Air pH

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Saluran primer/ No. Reg e
Saluran sekunder/ No. Reg e
Bulan/Tahun e

Pintu Tersier No. Pintu Tersier No. Pintu Tersier No. Pintu Tersier No.
Tanggal Keterangan

M/K PH M/K PH M/K PH M/K PH

WIWININININININININNIN (2222
0|0 |o|N|o|0|R|R|N|=|O|o|o|N|o|a|R oo jo|@®R N |e| o AW =

Catatan: e
1. Keterangan Juru Pengairan

M = Air masuk
K = Air keluar
2. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan (
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Blangko : OD - 07
Laporan Pengamatan Tinggi Muka Air Tanah dan Kualitas Air Tanah

Pembacaan Piezometer (dalam cm, pH, Fe **)

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat

Kecamatan e
Kabupaten/Kota
Provinsi
Luas lahan yang diamati =~ ... ha
Saluran primer/ No. Reg .,
Saluran sekunder/ No. Reg .o,
Saluran tersier/No. Reg .,
Bulan/Tahun
Piezometer No ... Piezometer No ...
Tinggi bibir | Tinggi dari . . Tinggi bibir | Tinggi dari L .
Tanggal pieggmeter gi%ir Tlngglkdarl Fe2 H pieggmeter g?bir ngglkdarl Fe2* H
dari tanah | piezometer t muka e P dari tanah | piezometer muka e P
anah (cm) tanah (cm)
(cm) (cm) (cm) (cm)
2 3 (3-2) 4 5 (5-4)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
Catatan:
1. Pengamatan dilakukan pada hari yang ditentukan pkl 08.00 pada
bulan-bulan musim kemarau (curah hujan < 100 mm/bin)
2- Kalau terdapat tanda_tanda Sangat kekerlngan (alr tanah < 50 Cm) ................. ,.................. .....................
. : Juru Pengairan
segera beritahu Pengamat Pengairan
3. Sebelum pengukuran kadar Fe®*dan pH airnya harus dipompa
keluar dari pipa piezometer, mengukur air tanah yang masuk
kembali di dalam pipa. Kalau air tanah tidak mau masuk dari
bawah, piezometer tidak berfungsi Iagi dan harus diganti ( ................................................... )

4. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada
Pengamat Pengairan
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Blangko : OD - 08

Laporan Kualitas Tanah (pH dan tebal gambut)

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota

Provinsi

Luas lahan sawah&palawija
Luas petak tersier

Saluran sekunder/ No. Reg
Saluran tersier/No. Reg
Bulan/Tahun

Tanggal | Nomor Titik | pH

Tebal Gambut (cm)

Keterangan

WIWINININININDINININDININ|=m (=
IS0 |N|o|a| RN |S|o|o|N|o|a| R e |o|@|R NSO~ W=

Catatan:

1. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan
kepada Pengamat Pengairan untuk dilaporkan ke

BBWS/BWS
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Blangko : OD - 09
Laporan Pengamatan Rencana/Realisasi’ Tanaman Per Petak Tersier

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi L
Luas lahan sawah&palawija L ha
Luas sawah L ha

Saluran sekunder/ No. Reg e ——————
Saluran tersier/No. Reg e ——————

Bulan/Tahun -
Petak Tersier Padi Palawija Tanaman Keras
Kode/ | Luas Bibit | Tanam | Panen Bibit | Tanam | Panen Bibit | Tanam | Panen Bera Keterangan
No. (ha) (ha) (ha) (ha) (ha) (ha) (ha) (ha) (ha) (ha)
Catatan: e,
1. Pada ke'OmpOk palaWija Juru Pengairan

e Tanam keledai 10ha ditulis K= 10
e Tanam jagung 10ha ditulis J = 10
2. Pada kelompok tanaman keras
e Tanam kelapa 10ha ditulis KI = 10
3. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan
kepada Pengamat Pengairan (cererereee e )

*) coret yang tidak perlu
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Blangko : OD - 10
Laporan Pengamatan Tanaman Per Petak Tersier

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Periode/Musim e
Bulan/Tahun e
Daerah Padi Palawija Bero
Pengamat Juru h Keterangan
Pengairan Pengairan Tanam (ha) Panen (ha) Tanam (ha) Panen (ha) (ha)
Catatagn: s et
1. Laporan 6 bulanan (musiman) disampaikan oleh Pengamat Pengairan
Pengamat Pengairan kepada BBWS/BWS
(eeeeerree e )
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat

Kecamatan

Kabupaten/Kota

Provinsi

Pengukuran dilaksanakan

Pengamatan Penampang Saluran

Blangko : OD - 11

A—> 1 2 3 & 5 % 7 $ 9
\
a b o d e f g
B—> —t+— | — |
Lokasi BM yang dipakai Hasil Pengamatan
Saluran No. Reg Pengamatan Tinggi
(hulu/tengah/hilir) (cm) Jarak (cm) | Tinggi A (cm) Jarak B (cm)
T=......... cm |a=.......... cm
2=........... cm | b=...... cm
3=........... cm | C=........... cm
4=........ cm |d=.......... cm
5=........... cm | e=.......... cm
6=....... cm | f=.......... cm
7= cm | g=......... cm
8=......... cm
I S - S IS
T=......... cm |a=.......... cm
2=........... cm | b=....... cm
3= cm | C=.......... cm
4=....... cm |d=........... cm
5=.......... cm |e=........... cm
6=.ccn.... cm | f=.......... cm
7= cm | g=........... cm
8=........... cm
—————————————————————————————————————————————— 9 —— — — — — — — — — —— — — ———————
T=......... cm |a=.......... cm
2=.......... cm b=...... cm
3=........... cm |[C=........... cm
4= ... cm | d=........... cm
5=........... cm |e=.......... cm
6=........... cm | f=.......... cm
7= CM | g=....cc..... cm
8=........... cm
9
Catatan: ) eeeeeeeeeeeeeeeeaaannnnrnreeeaeaaaeaaaaaan
1. Hasil pembacaan waterpass dicatat pada lembar Pengamat Pengairan
topografi Pengamat Pengairan yang telah
dibakukan
2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS (eeeemeee e )
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Blangko : OD - 12
Laporan Tangqul Keliling (Polde

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e e
Nama lokasi e e
Nama BM e e
Nama sungai L
Tanggul L
Lokasi dari BM Lebar Mercu Lebar Dasar Panjang Tinggi Tanggul
No. (m) Tanggul (m) Tanggul (m) Tanggul yang (m) Keterangan
Rawan (m)
Catatano0 . ) eeeeeree e eeeeeeeere e eeeererr—aaaraan
1. Laporan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada Juru Pengairan
Pengamat Pengairan untuk dilaporkan kepada
BBWS/BWS
Sketsa Denah
(+eemeeeenmeee e e e e e e e e e e )
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Isian : OD - 13
Laporan Operasi Pompa Untuk Sistem Polder

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Nama lokasi e
BM e
Saluran e
Stasiun curah hujan e ——————

Tanggal | Curah Hujan (mm) | Elevasi Muka Air (cm) | Operasi Pompa

WIWINININININDINININDININ|=m (=
IS0 |N|o|a| RN |S|o|o|N|o|a|R e |o|©|RN (S| O AWIN =

Catatan: e e
1. Operasi Pompa disi; Juru Pengairan

¢ IN = Memompa air masuk
e OUT = Memompa air keluar

2. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan
kepada Pengamat Pengairan untuk dilaporkan
kepada BBWS/BWS
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Catatan:
1.

Blangko : OD - 14

Rencana Pengelolaan Air Masa Tanam

Daerah Irigasi Rawa e ———————————

. Petugas pintu air e —————

Jaringan Irigasi rawa e Pintu air e ————
Daerah pengamat e Stasiun curah hujan e
Kecamatan e Provinsi e ———
Kabupaten/Kota e
PENGELOLAAN AIR PENGELOLAAN AIR
pada musim hujan pada musim kemarau
MINGGU | gyLan | . BULAN . .
Operasi | Muka air Operasi | Muka air
dan curah : . dan curah ; .
; Pintu tersier ; Pintu tersier
hujan hujan
Bulan (awal Bulan (awal
1 mulai musim mulai musim
hujan) kemarau)
2
3 Curah Hujan Curah Hujan
4 | mm | | mm
1 Bulan Bulan
2
3 Curah Hujan Curah Hujan
S mm | | mm
1 Bulan Bulan
2
3 Curah Hujan Curah Hujan
4 | mm | | mm
1 Bulan Bulan
2
3 Curah Hujan Curah Hujan
4 | mm | | mm
1 Bulan Bulan
2
3 Curah Hujan Curah Hujan
4 | mm | | mm
1 Bulan Bulan
3 Curah Hujan Curah Hujan
4 | mm | | mm
Operasi Pintu diisi;
e MD = Maksimum Drainase (Pintu air ditutup selama musim hujan, dibuka
seluruhnya selama musim kemarau)
e PD = Pengendalian Drainase (Pintu air dibuka selama musim hujan dan dapat =~ ..cececeee §oreennnee IR
dibuka atau ditutup selama musim kemarau sesuai dengan elevasi yang diinginkan) Juru Pengairan
e RA = Retensi Air (Pintu air ditutup secara permanen)
o PAM = Pengaruh Air Maksimum (Pintu air ditutup selama musim kemarau, dibuka
selama musim hujan tetapi hanya jika air di saluran primer/sekunder lebih tinggi
daripada air di salurang tersier
Laporan mingguan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada Pengamat Pengairan
Laporan bulanan disampaikan oleh Pengamat Pengairan kepada BBWS/BWS (e )
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E. Form pemeliharaan

Formulir pemeliharaan merupakan blangko yang waijib diisi untuk keberlangsungan kegiatan
operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak. Data yang diisikan pada blangko ini
berfungsi sebagai rekapitulasi dari hasil pencatatan kondisi yang terjadi pada daerah irigasi
rawa lebak. Berikut ini merupakan bagan alir formulir pemeliharaan jaringan irigasi rawa
lebak beserta blangko pemeliharaan klasifikasi D.

Bagan Alir Formulir Pemeliharaan

No Data Juru Pengairan Penga_mat BBWS/BWS Keterangan
Pengairan

1 |Inventarisasi jaringan irigasi rawa lebak PD-01 » PD-01 Laporan tahunan

o |Inspeksi rutin kerusakan jaringan irigasi rawa PD-02 > PD-02 > PD-02 Laporan bulanan
lebak

3 Lgpora.n pemerllksaan peralatan PD-03 > PD-03 > PD-03 Laporan triwulan
hidroklimatologi

4 Laporgn penggkgran d?r,' pel.'encanaan teknis PD-04 > PD-04 Laporan tahunan
pemeliharaan jaringan irigasi rawa lebak

5 Kebutuhan t‘>ahan bangunan dan peralatan PD-05 > PD-05 Laporan tahunan
untuk pekerjaan pemeliharaan swakeloa

6 Daftar_usulan skala prlorltas pekerjaan PD-06 »  PD-06 Laporan tahunan
pemeliharaan yang dikontrakkan
Daftar usulan pekerjaan pemeliharaan yang

7 ) PD-07 »  PD-07 Laporan tahunan
diswakelolakan

8 P'rogram pekerjaan pemeliharaan yang PD-08 > PD-08 Laporan tahunan
dikontrakkan

9 |Program pekerjaan pemeliharaan swakelola PD-09 »  PD-09 »  PD-09 Laporan tahunan

10 [Pelaksanaan pekerjaan swakeloa PD-10 > PD-10 > PD-10 Laporan tahunan
L h kerj >

1 aporan pengadaan bahan pekerjaan PD-11 PD-11 Laporan tahunan
swakelola

12 Lapor?n bulanan.reallsa5| pelaksanaan PD-12 Laporan bulanan
pekerjaan pemeliharaan _

13 Laporgn tahunan. realisasi pelaksanaan PD-13 > PD-13 Laporan tahunan
pekerjaan pemeliharaan
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Blangko : PD - 01
Inventarisasi Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e —————————————
Kabupaten/ Kota e ——————
Provinsi e
Tahun .
Saluran/Tanggul Bangunan . .
Pelengkap Fasilitas Operasi Ket.
km | km | km| km [ km | km | bh [ bh | bh | bh | km | km | bh | bh | bh | bh | bh
(@]
o = &
Pengamat Luas | g 2|3
[0} > —
/Juru Lahan 2|8 E| & &
Pengairan Bruto | § | § il B o o
Ha) | |2 | 5|5 s 2
5 |5 |[E|E |5 |2 2 7 |3 5
E|E|2|2|2|5 | 2|8]¢ 213 8 |2
o o »n »n 2 o g 8‘ o)) % Z 2 5 =
c | ¢ c | c c |3 | |d|lo|g |5 |0 e s | | 8|S
® © © © © (o)} o
5|5|5|5|5|2|2|2|8|2|s|s|2|E|E|2)¢k
3181888 8 |c|a|d|3/s|s|g|2|@|8]|8
2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12 | 13 | 14 15 | 16 | 17 | 18 | 19 20 21
Jumlah
Catatan:
1. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS
Pengamat Pengairan
(eeeemreee e )
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa

Daerah pengamat

Blangko : PD - 02
Inspeksi Rutin Kerusakan Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Kecamatan
Kabupaten/ Kota .,
Provinsi e
Bulan: ......ccceo......
Keadaan Usulan
® © mengenal
D o £ C tindakan yang
8 o E| =
" 8| 2 2|52 ¢ diambil
Tanagal Kode / Nama 2. |8 Sl e x| =2l 5| 32| &
No 99 Saluran / s|1E |2 |E|5|1&| E| 8| 5| 2|3 2| o
Pemeriksaan B Siz|2|3|s|S| =| @ g E| 8| | 2
angunanmﬁogmt%§¥_23< . o
A e S| ¥ =| |8 E Uraian | Prioritas
i 5|8 s| B3|
gl e HIEIEA
s} [a)
1 2 3 4|56 |7 |8|9|10| 111213 |14 |15 |16 | 17 18
Jumlah
Catatan:
1. Kolom 4-16 harus diisi : B (berat), S (sedang), R (ringan),
- (tidak apa-apa)
2. Untuk skala prioritas beri angka 1 sampai 4
3. Laporan bulanan disampaikan oleh Juru Pengairan

kepada Pengamat Pengairan
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Laporan Pemeriksaan Peralatan Hidroklimatologi

Blangko : PD - 03

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat L
Kecamatan e
Kabupaten/ Kota e ——————
Provinsi
No Nama Peralatan Lokasi Alat Keadaan Alat *) Uraian Usulan Perbaikan
1 2 3 4 5
Catatan:
1. Keterangan : *) B: Baik, RR: Rusak Ringan,

2.

RB: Rusak Berat

Laporan triwulan disampaikan oleh Juru
Pengairan kepada Pengamat Pengairan untuk
dilaporkan ke BBWS/BWS
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Blangko : PD - 04
Laporan Pengukuran dan Perencanaan Teknis Pemeliharaan

Jaringan Irigasi Rawa Lebak

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Data Teknis

- Saluran Primer
- Saluran Sekunder :.............
-Pintu
- Bangunan lainnya :

No

Tgl. Selesai pekerjaan *) Perhitungan Volume

Uraian
Saluran,
pintu,
bangunan

lainnya
dan
fasilitas

Satuan
(km / bh)

Pengukuran

Perencanaan
Teknis

Galian
(m3)

Timbunan
(m3)

Pintu
(bh)

Bangunan
Lainnya

Rencana
Biaya (Rp.
1000)

yang (km/bh)

diukur
dan
didesain

Catatan:

1.

Keterangan : *) harus dilampirkan gambar dan
perhitungan volume/biaya

Laporan Tahunan disa,paikan oleh Pengamat
Perairan kepada BBWS/BWS
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Blangko : PD - 05

Permintaan Kebutuhan Bahan Banqunan, Pelumas, dan lain-lain
Untuk Pekerjaan Pemeliharaan Swakelola

Daerah Irigasi Rawa L
Jaringan Irigasi rawa L
Daerah pengamat L

Kecamatan e
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Tahun Anggaran : .............
Bahan yang
Volume . diperlukan
Daerah Uraian
No Juru Saluran (km) Banaunan | Pekeriaan
Pengairan | Primer | Primer | Sekunder | Sekunder Tersier | Stoplo Igin Swakelola | Jenis | Volume
Pemberi |Pembuang| Pemberi | Pembuang plog
Catatan:

Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan kepada BBWS/BWS
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Blangko : PD - 06
Daftar Usulan Skala Prioritas Pekerjaan Pemeliharaan

ang Dikontrakan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ————————
Provinsi e
Tahun Anggaran . ...............
Saluran/
Tanggul Bangunan Pelengka Fasilitas Operasi
Q Q Q Q. [oR [oR [oR o [oR Q o o [oR o o o o
|| €l || || (g (||| |||
c c c cEl|lss|l=s|l=|=|= c |l =|=s|=s|l=s|=|=| =
X X X ~ O O O Ko} Ko} i3 Ko} Ko} O Ko} Ko} O e}
olz|2
= c © © — =\
< =
N Juru 21 S|E| 23 o S T | = Jumiah
© lpengairan | E | € | & | 5|8 |5 o e . E | € Biaya | Ket.
fle|T|d|a|2|2|8|c|2|2|8 S E | € (Rp)
o o (] - Clh) = e Q © 8_ 8 c [ > [0 ~ ~ ©
| = |2 |8 |F|Q|lo|lL|®B|e||°|L|0|le|S5|c| 2
S 2 5 2 c O lw | h| L c = | < c P IS Sl ® =
S|l E|2|3|8|l=s|=s|=s|E|lcl S|l |&8|(s|S|2|FT| =
o E S| 2|5|3|E|2|S|S|8|E|X|g|T|%|T]| 2
Slcl|le|lo|s|2la|la|’ |S|2 | o S|s
5| 8|s8|<c|?|s g S| s
T|=2|5]|€8 = K] | S
n [} © = - a &
(%] (%) ©
n
1 2 3/4|5]|6]7|8]9|1|11]12]13 |14 ]|15|16 |17 |18 [19] 20 21 22
Jumlah
Catatan:

1. Dalam mengajukan daftar ini agar dilengkapi dengan
alasan urutan prioritas

2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat
Pengairan lepada BBWS/BWS
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat

Blangko : PD - 07

Daftar Usulan Skala Prioritas Pekerjaan Pemeliharaan

yang Diswakelolakan

Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Tahun Anggaran : ................
Saluran/ Bangunan Bangunan
Tanggul Air Pelengkap Fasilitas Operasi
Q Q Q Q [oR o [oR o o o o o [oR [oR o o o
¥ | x| ¥ | ¢ || ||| |¥|¥ | || ||
c c c c|lss|lcs|l=s|ls|ls|lss|=s|l|l=|ls|l=s|l=s]|c=
~ ~ < < e} e} e} re) re) o o o re) re) o e} e}
| 2
— =2} 5 — — n
5| 5|83 c T | 2 Jumlah
Juru o S £ | 2 o © =} © .
No Pengairan = -g o g 51 5§ > - '(—“ ” = g Biaya | Ket.
£ el 2 2|1 8| |2 | c|® g E | € (Rp)
— o [} [ o = o Q © 8_ 8 £ [ > © ~ -~ ©
o | 2 S|+ o S| 2| ® o ||| L |0 a | < c z
£ 5} = o JE I ) h | o = = | < c c 1S S| & c
= | E| = =1 s | = S €| © T | ® © & o =1 5 £
o = [0} i~ o > = 2 o % g IS X Q. o I T 3
c | x| o el 2| R E|lE D |g Ol 3 © 5 =
G| c| c || 8| 2|2 |& 8 x o S| w
5| 8| 8|c|?| o & T |
s |25 8 = © g |5
n|le|l®| 2 - a | &
(%] (%) ©
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 |11 [12 |13 |14 |15 |16 [17 [18 | 19| 20 21 22
Jumlah
Catatan:
1. Dalam mengajukan daftar ini agar dilengkapi
dengan alasan urutan prioritas ................. y eereeasaseererasrenanns SRRIEERIERLTIELII,
2. Laporan tahunan disampaikan oleh Pengamat Pengamat Pengairan

Pengairan kepada BBWS/BWS
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Blangko : PD - 08
Program Pekerjaan Pemeliharaan yang Dikontrakkan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e
Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Tahun Anggaran : .................
No Juru Uraian Lokasi Uraian Jenis Volume Biaya Pel\;?(i\g:;an Keteranaan
Pengairan | Pekerjaan Pemeliharaan (Bh/km/m3/m2) (Rp) Fisik 9
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat
Pengairan kepada BBWSBWS ) e eeeeeeieirireaeeaeeeeaeierieiaanaa

Pengamat Pengairan
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Blangko : PD - 09
Program Pekerjaan Pemeliharaan Swakelola

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e —————————————
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Tahun Anggaran : .................
Biaya Jadwal
No Juru Uraian Lokasi Uraian Jenis éorbjm Uoah Bi Jumlah Pelaksa- Keterangan
Pengairan | Pekerjaan Pemeliharaan 3m2 pa laya umia naan 9
m/m) | (Rp) (Rp) (Rp) Fisik
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Catatan:
Laporan tahunan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada
Pengamat Pengairan untuk dilaporkan kembali kepada

BBWS/BWS ...F;PA/J.ur.u..Pe.n.g.al.ra.n ................
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Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa

Daerah pengamat

Blangko : PD - 10

Laporan Pelaksanaan Pekerjaan Swakelola

Kecamatan e
Kabupaten/Kota .
Provinsi
Keadaan sampai dengan bulan : ..............
Uraian Pekerjaan Biaya Pekerjaan
Jenis -
Kegiatan T3 L=
c _ Pace © | £5 | g8
2 T 1. Saluran e & ~ 3 25 K
S = E|lS| = e
c c 2. Bangunan = = = t
(&) © ) o . c
o Nama @ Pintu = A <_§ e
© Pelaksana/ ® 5 =t o Jumlah terbayar r
3 Penanggung =< 3 > 2 s/d bulan ini a
9 Jawab % 3. Bangunan Q % § 5 & S S (Rp.103) n
2 e Lainnya © £ 2| 5 S |
S g 2| & | & a
o = n
z S - P R R
o =) =) =) =)
4. Fasilitas 13| 3| 3
x|l x| x| x
1 2 3 4 5 |6 | 7 | 8| 9 |10 |11 | 208 13
Catatan:
Laporan tahunan disampaikan oleh Juru Pengairan kepada
Pengamat Pengairan untuk dilaporkan kembali kepada
BBWS/BWS PPA/Juru Pengairan
(eeee e )
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Blangko : PD - 11
Laporan Pengadaan Bahan Pekerjaan Swakelola

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa e
Daerah pengamat e

Kecamatan e ——————————
Kabupaten/Kota e ——————
Provinsi e
Bulan: ..............
No | Tanggal & No. SPK Nama Jenis Volume S|-|aatlrJ%6r‘1 Jlfljg:lgaah Keterangan
Rekanan Barang (Bh/lt/kg/m3) (Rp) (Rp.1000)
1 2 3 4 5 6 7=5x6 8

Jumlah Bulan ini

Jumlah s/d bulan lalu

Jumlah s/d bulan ini

Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat Pengairan
kepada BBWS/BWS

Pengamat Pengairan
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Blangko : PD - 12
Laporan Bulanan Realisasi Pelaksanaan
Pekerjaan Pemeliharaan

Daerah Irigasi Rawa
Jaringan Irigasi rawa
Daerah pengamat

Kecamatan e
Kabupaten/Kota
Provinsi
Sumber Dana APBN Sudah Dikontrakkan
Paket Progress
No . - . % thd tertimbang | Keterangan
Pekerjaan . Nilai Bobot Biaya . Progress o
Biaya (Rp.) (%) (Rp.) biaya Eisik (%)
' konstruksi
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Catatan:
Laporan Tahunan disampaikan Pengamat Perairan
kepada BBWS/BWS
Pengamat Pengairan
(eeeeemree e e e )
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Blangko : PD - 13
Laporan Tahunan Realisasi Pelaksanaan
Pekerjaan Pemeliharaan

Daerah Irigasi Rawa e
Jaringan Irigasi rawa R
Daerah pengamat e

Kecamatan e,
Kabupaten/Kota e ———————
Provinsi e,
APBN : ...l
Uraian
Pekerjaan/
paketJ Program Realisasi
1.Diborongkan
2.Swakelola a. Kontraktor Prosentasi
—_ . realisasi Progress Sisa
No ° = ? b. No Kontrak ° o § tetr)r_\adap tertlr(n;bang plafond Ket.
€ | X | S | /Surat Tugas £ €| 3 laya (%)
2| o| © = © o) program
© | >| @ | c. Tanggal o > ]
S | o = Y ®© =
n| 8 o 3
Z | d. Batas waktu z
selesai
1 2 314]| 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Catatan:
Laporan Tahunan dlsampalkan Pengamat Pengalran ..............................................................
kepada BBWS/BWS Pengamat Pengairan
(ceeereeeee e e )

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

Salmag sesuai dengan aslinya
K,EMEN’IER‘IAN PEKERJAAN UMUM ttd.
f epa%a@q.ro Hukum,

- M. BASUKI HADIMULJONO

el 13, Mamm
NIP 19380331198412200
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LAMPIRAN II
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT

NOMOR : 16/PRT/M/2015
TANGGAL : 21 APRIL 2015
TENTANG

EKSPLOITASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN
IRIGASI RAWA LEBAK

KERANGKA UMUM PEDOMAN RINCI OPERASI DAN PEMELIHARAAN
JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK

1. PENDAHULUAN

2. KONDISI JARINGAN
2.1.Lokasi
2.2.Data — Data Pokok (termasuk peta jaringan)
2.3.Sistem Tata Air Jaringan
2.3.1. Saluran Primer, Sekunder, dan Kolektor
2.3.2. Saluran Tersier dan Unit Tersier
2.3.3. Lahan Usaha

3. PENGELOLAAN AIR
3.1.Hidrotopografi
3.2.Karakteristik Daerah Rawa Lebak
3.3.Satuan dan Kesesuaian Lahan
3.3.1. Satuan Lahan
3.3.2. Kesesuaian Lahan
3.4.Pengelolaan Air di Jaringan Primer dan Sekunder
3.5.Pengelolaan Air di Jaringan Tersier (Lahan Usaha Tani)
3.5.1. Pengelolaan Air untuk Padi Sawah
3.5.2. Pengelolaan Air untuk Tanaman Palawija
3.5.3. Pengelolaan Air untuk Tanaman Keras
3.5.4. Pengelolaan Air Masa Bero (tidak ada pertanaman)
3.6.Wilayah Pengelolaan Air

4. OPERASI
4.1. Jenis dan Fungsi Pintu Air
4.2. Dasar Perencanaan Operasi
4.2.1. Rencana Tata Tanam
4.2.2. Rencana Pengelolaan Air
4.2.3. Rencana Operasi Musiman, Mingguan dan Harian
4.3. Pelaksanaan Operasi

5. PEMELIHARAAN

S5.1. Perawatan Rutin

5.2. Perawatan Berkala

5.3. Perbaikan Darurat

5.4. Metode Kerja dan Kriteria Hasil Kerja
5.4.1. Pembabatan Rumput
5.4.2. Pembersihan Saluran
5.4.3. Perbaikan Kecil dan Penyempurnaan Tanggul
5.4.4. Pemeliharaan Bangunan dan Gedung
5.4.5. Pembersihan Lumpur

5.5. Perencanaan Pemeliharaan

5.6. Pelaksanaan Pemeliharaan
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II.

6. PEMANTAUAN DAN EVALUASI

6.1. Pemantauan

6.1.1. Operasi

6.1.2. Pemeliharaan
6.2. Evaluasi

6.2.1. Operasi

6.2.2. Pemeliharaan
6.3. Pelaporan

6.3.1. Operasi

6.3.2. Pemeliharaan
6.4. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi (Rekomendasi)

6.4.1. Operasi

6.4.2. Pemeliharaan

7. KELEMBAGAAN DAN SUMBER DAYA MANUSIA
7.1. Organisasi O&P
7.2. Uraian Tugas
7.2.1. Pengamat Pengairan
7.2.2. Juru Pengairan
7.2.3. Petugas Pintu Air
7.3. Fasilitas Kerja O&P
7.3.1. Fasilitas Operasi
7.3.2. Fasilitas Pemeliharaan
7.4. Organisasi Petani
7.4.1. Peraturan dan Kebijaksanaan pemerintah
7.4.2. Struktur Organisasi P3A
7.4.3. Uraian Tugas Pengurus P3A
7.4.4. Pembentukan dan Pembinaan P3A/GP3A/IP3A
7.5. Koordinasi
7.5.1. Koordinasi Antarinstansi Terkait
7.5.2. Koordinasi antar stake holder

8. PEMBIAYAAN
8.1. Penyusunan Program O&P
8.1.1. Program Operasi
8.1.2. Program Pemeliharaan
8.1.3. Jadwal Penyusunan Program O & P
8.2. Perincian Biaya O & P

9. DATA PENUNJANG
Blangko Daftar Isian Kegiatan Operasi dan Pemeliharaan Jaringan
Irigasi Rawa Lebak sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
masing-masing

KERANGKA MANUAL OPERASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI
RAWA LEBAK UNTUK PENGAMAT PENGAIRAN

1. LOKASI DAERAH JARINGAN IRIGASI RAWA LEBAK

2. STRUKTUR ORGANISASI O & P

3. URAIAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI
3.1. Pengamat Pengairan
3.2. Staf Pengamat

4. PEMBINAAN
4.1. Pembinaan Staf Pengamat dan Juru Pengairan
4.2. Pembinaan P3A/GP3A/IP3A
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III.

5. INVENTARISASI
5.1. Inventarisasi Jaringan
5.2. Inventarisasi Benchmark
5.3. Gambar-gambar

6. KESESUAIAN LAHAN
6.1. Keadaan Fisik Lahan
6.2. Pola Tanam
6.3. Kebutuhan Pengelolaan Air

7. OPERASI BANGUNAN AIR
7.1. Kondisi Fisik dan Tipe Bangunan
7.2. Rencana Pengoperasian
7.3. Pelaksanaan Pengoperasian

8. PEMELIHARAAN
8.1. Penyusunan Program Pemeliharaan
8.2. Pelaksanaan Program Pemeliharaan
8.2.1. Pemeliharaan Rutin
8.2.2. Pemeliharaan Berkala
8.2.3. Perbaikan Darurat
8.3. Petunjuk Praktis Pemeliharaan

9. PEMANTAUAN DAN EVALUASI
9.1. Pemantauan
9.2. Evaluasi
9.3. Pelaporan
9.4. Rekomendasi
9.5. Penertiban

10. DATA PENUNJANG

Blangko Daftar Isian Kegiatan Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi
Rawa Lebak sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing

KERANGKA MANUAL OPERASI DAN PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI

RAWA LEBAK UNTUK JURU PENGAIRAN.

1. LOKASI DAERAH JARINGAN REKLAMASI RAWA

2. STRUKTUR ORGANISASI O & P

3. URAIAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI
3.1. Juru Pengairan
3.2. Petugas Pintu Air

4. PEMBINAAN P3A

5. INVENTARISASI
5.1. Inventarisasi Jaringan
5.2. Inventarisasi Benchmark
5.3. Gambar-gambar

6. KESESUAIAN LAHAN
6.1. Keadaan Fisik Lahan
6.2. Pola Tanam
6.3. Kebutuhan Pengelolaan Air

7. OPERASI BANGUNAN AIR
7.1. Kondisi Fisik dan Tipe Bangunan
7.2. Rencana Pengoperasian
7.3. Pelaksanaan Pengoperasian
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8. PEMELIHARAAN
8.1. Penyusunan Program Pemeliharaan
8.2. Pelaksanaan Program Pemeliharaan
8.2.1. Pemeliharaan Rutin
8.2.2. Pemeliharaan Berkala
8.2.3. Perbaikan Darurat
8.3. Petunjuk Praktis Pemeliharaan

9. PEMANTAUAN DAN EVALUASI
9.1. Pemantauan
9.2. Evaluasi
9.3. Pelaporan
9.4. Rekomendasi
9.5. Penertiban

10. DATA PENUNJANG

Blangko Daftar Isian Kegiatan Operasi dan Pemeliharaan Jaringan
Irigasi Rawa Lebak sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

M. BASUKI HADIMULJONO

_Sahinag sesuai dengan aslinya
IQENEENTERIAN PEKERJAAN UMUM

epa%a‘@q.ro Hukum,

, | - i Yartini
g NP 19380331]98413200
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